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ABSTRAK 

Anita Roja, 2019: Analisis Hasil Keputusan Bahstsul Masail FMAA Jember 

tentang Orang Jadzab sebagai Wali Nikah”. 

Wali menurut mayoritas madzhab merupakan rukun sahnya perkawinan 

namun tidak semua orang dapat menjadi wali nikah. Ada syarat-syarat tertentu 

yang harus dipenuhi di antara salah satunya adalah berakal. Hal ini menjadi 

ambigu ketika orang jadzab menjadi wali nikah. Pada umumnya, orang 

menganggap bahwa orang jadzab adalah orang gila karena mereka berperilaku 

layaknya orang gila akan tetapi pada hakikatnya dalam ilmu tasawuf orang jadzab 

bukanlah orang gila melainkan orang yang sedang mendapatkan karunia pesona 

Ilahi. Adapun problematikanya, bagaimana dengan hukum orang jadzab sebagai 

wali nikah. Menghadapi sebuah problem di atas, para intelektual muslim merasa 

bertanggung jawab dalam merespon semua  problematika yanmg dialami 

masyarakat. Melalui forum  Bahtsul Masail Anjangsana-Anjangsini semua 

permasalahan dibahas dan dicari solusinya seperti permasalahan mengenai hukum 

orang jadzab sebagai wali nikah.  

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana analisis hasil 

Keputusan Bahtsul Masail Forum Musyawarah Anjangsana-Anjangsini (FMAA) 

Jember mengenai hukum orang jadzab sebagai wali nikah? (2) Bagaimana metode 

istimbat hukum yang digunakan dalam hasil Keputusan Bahtsul Masail Forum 

Musyawarah Anjangsana-Anjangsini (FMAA) Jember mengenai hukum orang 

jadzab sebagai wali nikah? 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mendeskripsikan analisis hasil 

Keputusan Bahtsul Masail Forum Musyawarah Anjangsana-Anjangsini (FMAA) 

Jember mengenai hukum orang jadzab sebagai wali nikah. (2) Untuk 

mendeskripsikan metode istimbat hukum yang digunakan dalam hasil Keputusan 

Bahtsul Masail Forum Musyawarah Anjangsana-Anjangsini (FMAA) Jember 

mengenai hukum orang jadzab sebagai wali nikah. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif jenis penelitian library research, 

dengan menggunakan pendekatan normatif empiris. Adapun sumber datanya 

adalah primer dan sekunder. Kemudian data yang diperoleh dianalisa dengan 

metode conten analisis (analisis isi) dan untuk mengecek keabsahan datanya 

mengunakan Triangulasi Teori. 

Penelitian ini berhasil menyimpulkan bahwa: (1) Ada beberapa 

kekurangan/kelemahan yang Peneliti temukan di dalam putusan FMAA 

diantaranya: Penggunaan istilah jadzab dalam hasil putusan FMAA tidak 

memiliki dasar hukum yang falid sehingga tidak sejalan dengan pemaparan teori, 

kitab-kitab rujukanya pun membahas tentang orang gila bukan teori orang jadzab 

yang sesungguhnya, dalam teorinya, sejauh ini tidak ada ulama’ yang membahas 

tentang hukum orang jadzab sebagai wali nikah. (2) Adapun metode penetapan 

hukum hasil bahtsul masail FMAA Jember tentang hukum orang jadzab sebagai 

wali nikah adalah memakai metode manhaji ta’lili/qiyasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan bukanlah sekedar hubungan atau ikatan yang bersifat sesaat 

yang hanya berlangsung satu, dua, tiga atau beberapa tahun saja.Tetapi 

pernikahan adalah sebuah ikatan sacral yang menyatukan dua jiwa dan dua 

raga menjadi satu yang bersifat utuh dan selamanya, sejalan seberapa besar kiat 

pasangan tersebut untuk membangun, membina dan mempertahankan keutuhan 

dari hubungan tersebut.
1
 

Abraham Maslow seorang psikolog berasal dari Amerika yang terkenal 

dengan teorinya tentang hierarki kebutuhan manusia yang mengatakan bahwa 

manusia memiliki beberapa kebutuhan yang bersifat hirarkis dan kebutuhan 

tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Suatu 

kebutuhan akan muncul apabila kebutuhan yang mendasar telah terpenuhi. 

Pemenuhan kebutuhan yang telah mendasar tersebut akan mempengaruhi 

pemenuhan kebutuhan yang lainya. Adapun kebutuhan-kebutuhan yang ada 

pada manusia, antara lain: 

1. Kebutuhan yang bersifat fisiologi atau disebut juga dengan The 

Physiological Needs, yaitu kebutuhan pokok dalam menyambung 

hidup. contohnya makan, minum, pakaian, dsb. 

2. The Safety Needs yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan rasa 

aman. 

                                                           
1
 Busriyanti, Fiqh Munakahat (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 28. 

1 
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3. The Belongingness and Loves Needs yaitu kebutuhan yang berinteraksi 

dengan orang lain/kebutuhan sosial salah satu contohnya adalah 

perkawinan. 

4. The Esteem Needs yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan harga diri, 

rasa dihargai. 

5. The Need For Self-Actualitation yaitu kebutuhan untuk 

mengaktualisasikan diri, kebutuhan untuk dapat berperan dalam 

kehidupan. 

Seluruh kebutuhan di atas berkaitan satu sama yang lainya. Adapun 

tingkat kepuasan seseorang relative berbeda terhadap apa yang telah 

didapatnya dalam hidup ini. Perbedaan ini menyebabkan manusia saling 

berinteraksi agar dapat memenuhi kebutuhan hidup lainya, seperti halnya 

kebutuhan sosial dan kebutuhan seksual.Pemenuhan kebutuhan sosial dan 

seksual yang baik dan dapat diterima masyarakat adalah hubungan sosial dan 

seks antara pria dan wanita yang disahkan dalam suatu lembaga perkawinan. 

Pernikahan  bertujuan  untuk  mewujudkan  kehidupan  rumah  tangga 

yang  sakinah,  mawaddah,  dan  rahmah.
2
 Sedangkan  tujuan  lainnya  adalah 

tercapainya  tujuan  reproduksi,  pemenuhan  kebutuhan  biologis,  dan  sebagai 

bentuk menjaga diri dari maksiat, serta untuk menyempurnahkan ibadah. 

Hukum  pernikahan  dalam  agama  Islam  mempunyai  kedudukan  

yang sangat penting, karena telah diatur dan diterangkan perihal peraturan-

                                                           
2
 Anggota IKAPI, Kompilasi hukum Islam (Bandung: Nuansa Aulia, 2015), 2. 
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peraturan tentang pernikahan. Esensinya hukum pernikahan Islam tidak hanya 

mengatur tentang cara pelaksanaan pernikahan, namun  juga  mengatur segala 

persoalan yang  erat  hubungannya  dengan  pernikahan. Berkaitan  dengan  

tata  cara pernikahan,  bahwa  ada  syarat  dan  rukun  tertentu  yang  harus  

dipenuhi. Di antaranya menurut Imam Syafi’I ada lima yaitu adanya mempelai 

laki-laki, perempuan, adanya  wali  mempelai  wanita  yang  akan  melakukan  

akad nikah, dihadiri dua orang saksi dan sighat akad nikah.
3
 

Salah satu dari rukun nikah tersebut yaitu wali nikah. Dalam hukum 

Islam wali nikah adalah orang  yang melakukan akad nikah mewakili pihak  

mempelai  wanita,  karena  wali  merupakan  syarat  sah  nikah  dan  akad  

nikah  yang dilakukan  tanpa  wali  dinyatakan  tidak  sah. Keberadaan  seorang  

wali  dalam  nikah  adalah suatu  yang  mesti  dan  tidak  sah  akad  perkawinan  

yang  tidak  dilakukan  oleh  wali. Wali  itu ditempatkan  sebagai  rukun  dalam  

perkawinan  menurut  kesepakatan  ulama  secara  prinsip. Dalam akad nikah 

itu sendiri wali dapat kedudukan sebagai orang yang bertindak atas nama 

mempelai  perempuan  dan  dapat  pula  sebagai  orang  yang  diminta  

persetujuannya  untuk kelangsungan perkawinan tersebut. 

Terdapat  perbedaan  pendapat  para  ulama  tentang  nikah  tanpa  wali.  

Ada  yang menyatakan boleh secara mutlak ada juga yang mengatakan tidak 

boleh secara mutlak, dan ada lagi pendapat yang menyatakan boleh dalam satu 

hal dan tidak boleh dalam hal lainnya. Jumhur  Ulama  (selain  Hanafiyah)  

                                                           
3
 Slamet Abidin, Fiqh Munakahat 1 (Bandung: CV Pustaka Setia,1999), 72. 
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berpendapat  bahwa  suatu  perkawinan  tidak  sah tanpa wali. Karena wali 

termasuk rukun, maka nikah tidak sah tanpa adanya wali. Demikian pendapat  

jumhur  ulama. Hal  ini  berarti,  ada  juga  pendapat  yang  memandang  sah  

suatu perkawinan tanpa ada wali. Berdasarkan hadits Nabi Saw : 

 وَاِنْ دَخَلَ بِهاَ فَالْمَهْرُ وْا فَالشُّلْطَانُ وَلِيُّ مَنْ لَاوَلِيَّ لَهُ. )رواه التر مذى( 

Artinya: Aisyah berkata, Rasulullah SAW. bersabda: Siapapun wanita yang 

menikah tanpa izin walinya, maka nikahnya itu batal (diucapkan tiga 

kali). Jika suaminya telah menggaulinya, maka maharnya adalah 

untuknya (wanita) karena apa yang diperoleh  darinya. Kemudian 

apabila mereka bertengkar, maka penguasa menjadi wali bagi orang 

orang yang tidak mempunyai wali.
4
 (H.R. Tirmidzi). 

Hadits di atas menunjukan pengertian bahwa tidak dipandang sah 

pernikahan tanpa adanya  wali  dan  yang  boleh  menjadi  wali  dalam  

melangsung  aqad  nikah  itu  ada  yang namanya wali nasab dan wali hakim. 

Wali nasab yaitu wali berhubungan tali kekeluargaan dengan perempuan  yang  

akan  kawin.  Dan  sedangkan  wali  hakim  yaitu  wali  nikah  yang ditunjuk  

oleh  menteri  agama  atau  pejabat  yang  ditujuk  olehnya,  yang  diberi  hak  

dan kewenangan  untuk  bertindak  sebagai  wali  nikah.  Wali  hakim  adalah  

wali  bagi orang  yang tidak memiliki wali. 

Tidak semua wali nikah dapat dijadikan sebagai wali yang sah dalam 

menikahkan anak gadisnya. Menurut jumhur fuqaha syarat-syarat sah orang 

                                                           
4
Ibid., 86. 
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yang boleh menjadi wali nikah yaitu laki-laki, baligh, merdeka, islam, berakal.
5
 

Salah satu syarat menjadi seorang wali adalah berakal dalam artian tidak gila 

dan mampu secara akal sehatnya untuk menjadi wakil dalam sebuah 

pernikahan. 

Dalam hal ini, ada fenomena menarik yang memiliki relevansi syarat 

menjadi seorang wali nikah haruslah berakal. Ada sebuah istilah Khawariqul 

‘adah merupakan istilah yang diambil dari bahasa arab yang bermakna keluar 

dari kebiasaan pada umumnya seperti nyleneh, keluar dari adat kebiasaan 

umum atau mungkin bisa dikatakan orang gila yang berkeramat, dikatakan gila 

sebab munculnya pemahaman bahwa jadzab adalah hilangnya keumuman 

secara manusia, tentu beda dari arti gila itu sendiri sebab gila dalam bahasa 

arab adalah Junna-junuunan-gila atau janna-yajunnu-jannan yang artinya 

menutup. Salah satu yang tergolong keluar dari kebiasaan pada umumnya 

adalah meninggalkan perintah agama seperti meninggalkan sholat, puasa, zakat 

dan sebagainya. Ini merupakan satu diantara bagian sifat dari  majdzûb (pelaku 

jadzâb). Orang yang belum mengetahui dunia tasawuf, pasti akan sangat asing 

dengan  istilah jadzab
6
. Jadzab merupakan sesuatu  hal  yang  dialami  oleh  

hati  manusia  yang  saling berhubungan  antara  aspek  kebatinan  dan  

ketuhanan. Dengan  hijab diangkat dan mata hati mereka menyaksikan perkara 

                                                           
5
M. Suthonul Arifin, Skripsi Pandangan Masyarakat terhadap Wakalah Wali dalam Akad Nikah 

(UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010), 3. 
6
 Jadzab adalah tarikan ilahiyah pada seorang  hamba yang dikehendaki-Nya oleh karena mendapat 

anugerah dan kehendak-Nya sebagai bentuk cara untuk menjadi wali Allah atau menjalankan 

suluk dengan lebih cepat dibandingkan melalui jalur thariqah. 
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ghaib.Sehingga dalam ilmu tasawuf orang jadzab bukanlah orang gila seperti 

anggapan orang pada umumnya. 

Dalam merespon orang jadzab, para ulama berbeda pendapat
7
.Ada yang 

menolak dengan keras, namun ada pula yang menerimanya dengan penuh 

apresiasif.Diantara yang menolak adanya orang jadzab/wali madzub adalah As-

Syawkani. Beliau mengatakan bahwa seorang wali haruslah konsisten dengan 

ajaran syariat islam, sebagaimana yang tertuang dalam al-Quran dan hadis. Jika 

ada orang yang perbuatanya bertolak belakang dengan ajaran Rasulullah SAW 

maka mereka bukanlah wal dan jika ia mempunyai kelebihan-kelebihan yang 

luar biasa, bukanlah karamah melainkan keluarbiasaan syaithaniyah dan 

sulapan-sulapan iblisiyyah, dimana penggeraknya adalah kekuatan setan. 

Sehingga eksistensi orang jadzab/wali madzub tidak diakui atau menolak 

adanya wali yang melakukan kemungkaran. 

Adapun tokoh yang mengapresiasi orang jadzab/wali madzub di 

antaranya adalah ‘Ibnu ‘Atha Illah yang menganggap bahwa orang jadzab/wali 

madzub yang perilakunya bagaikan orang gila, kesadaranya telah hilang atau 

ditarik oleh Allah SWT., oleh karenanya, jika dia melakukan tindakan-tindakan 

abnormal atau melakukan perbuatan-perbuatan munkar yang melanggar 

syariat, ia tidak dikenai sanksi. Karena dia disamakan dengan orang majnun 

yang seluruh aktivitasnya tidak dicatat disisi oleh Allah SWT. 

                                                           
77

In’amuzzahidin Masyhudi, Wali-Sufi Gila, 119 
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Dalam hal ini, Bahstul Masail Forum Anjang sana Anjang sini (FMAA) 

Jember merupakan suatu sarana yang membahas semua problematika yang itu 

membutuhkan kajian fiqh namun tidak hanya fiqh saja, termasuk ilmu nahwu 

juga dan kajian aswaja dibahas didalamnya dengan tujuan untuk memecahkan 

masalah-kontemporer yang semakin kompleks. Salah satu problem yang 

dibahas adalah hukum orang jadzab sebagai wali nikah.Oleh karena itu, apakah 

orang jadzab dari hasil keputusan Bahstul Masail FMAA Jember masuk dalam 

kategori pandangan Ulama’ yang menolak eksistensi orang jadzab/wali 

madzub yang perbuatanya bertolak belakang dengan Qur’an dan Hadis?atau 

kah orang jadzab masuk dalam kategori pandangan ulama yang mengapresiasi 

eksistensi orang jadzab dengan menyamakanya dengan orang gila sehingga 

mereka tidak sah menjadi wali nikah? Jika masuk dalam kategori yang kedua, 

maka apa istimbat hukum yang digunakan pada keputusan Bahstul Masail  

FMAA Jember? Bagaimanakah status hukum orang jadzab sebagai wali 

nikah?. 

Berangkat dari latar belakang, maka Penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalahan ini dan menuangkanya kedalam sebuah karya ilmiah skripsi 

dengan judul: “Analisis Hasil Keputusan Bahstsul Masail FMAA Jember 

tentang Orang Jadzab sebagai Wali Nikah”. 
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B. Fokus Penelitian 

Demi terarah dan sistematisnya pembahahasan berdasarkan latar 

belakang di atas  Peneliti memformulasikan fokus kajian ini ke dalam bentuk 

pertanyaan yang deskriptif yaitu: 

1. Bagaimana analisis hasil Keputusan Bahtsul Masail Forum Musyawarah 

Anjangsana-Anjangsini (FMAA) Jember mengenai hukum orang jadzab 

sebagai wali nikah? 

2. Bagaimana metode istimbat hukum yang digunakan dalam hasil 

Keputusan Bahtsul Masail Forum Musyawarah Anjangsana-Anjangsini 

(FMAA) Jember mengenai hukum orang jadzab sebagai wali nikah? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab fokus kajian di 

atas yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan analisis hasil Keputusan Bahtsul Masail Forum 

Musyawarah Anjangsana-Anjangsini (FMAA) Jember mengenai hukum 

orang jadzab sebagai wali nikah. 

2. Untuk mendeskripsikan metode istimbat hukum yang digunakan dalam 

hasil Keputusan Bahtsul Masail Forum Musyawarah Anjangsana-

Anjangsini (FMAA) Jember mengenai hukum orang jadzab sebagai wali 

nikah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Sebagai seorang peneliti, harapan terbesarnya adalah karya yang 

dihasilkan mampu memperkaya khazanah keilmuanislam  khususnyabagi 

peneliti dan para pembaca pada umumnya. Manfaat yang dapat diambil dari 

penelitian ini: 

1. Dari aspek teoritis, pertama, dapat menjadi rujukan pustaka dalam 

penelitian-penelitian dengan tema yang sama, di masa yang akan datang. 

Kedua, hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pemerhati pusat peneliitian. Ketiga, dapat menambah pembendaharaan 

kepustakaan kajian tentang hukum orang jadzab sebagai wali nikah. 

2. Dari aspek terapan, pertama, bagi peneliti sendiri diharapkan bisa menjadi 

penelitian yang ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan nilai 

akademisinya. Kedua, bagi masyarakat luas, khususnya bagi seorang wali 

yang ingin menikahkan anaknya, diharapkan dengan adanya penelitian ini 

mampu memberikan kontribusi dalam pemecahan problema hukum orang 

jadzab sebagai wali nikah. 

E. Definisi Istilah 

Ambiguitas bisa saja terjadi dalam sebuah penelitian jika tidak 

menjelaskan istilah-istilah yang dipandang penting untuk menghindari kesalah 

pahaman dalam memahami maksud dari judul yang kami kemukakan di atas. 

Istilah-istilah yang dimaksud antara lain: 
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1. Bahtsul Masail Forum Musyawarah Anjangsini-Anjangsana 

Merupakan wadah/forum musyawarah yang digunakan untuk 

menyelesaikan problematika hukum islam dengan mengupayakan kajian-

kajian fiqh serta aswaja
8
 

2. Wali Nikah 

Wali nikah adalah orang  yang melakukan akad nikah mewakili 

pihak  mempelai  wanita.
9
 

3. Jadzab 

Merupakan tarikan ilahiyah pada seorang  hamba yang dikehendaki-Nya 

oleh karena mendapat anugerah dan kehendak-Nya sebagai bentuk cara untuk 

menjadi wali Allah atau menjalankan suluk dengan lebih cepat dibandingkan 

melalui jalur thariqah.
10

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dan kegunaan tertentu.
11

 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum, yakni suatu proses 

untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum maupun doktrin-

doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi.
12

 

                                                           
8
 Anwar Sadad, Wawancara, Glagasan 5 Desember 2018 

9
 M. Suthonul Arifin, Skripsi Pandangan Masyarakat terhadap Wakalah Wali dalam Akad Nikah, 

3 
10

In’amuzzahidin Masyhudi, Wali-Sufi Gila (Yogyakarta: Ar-Ruzz Press, 2003), 42 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 2016), 

2. 
12

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2009), 35. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

11 
 

Dalam penelitian yang dilakukan Penulis, menggunakan Normatif 

Empiris yakni suatu pendekatan yang menggunakan tolak ukur norma 

agama (Al-quran dan Hadits) sebagai pembenar dan pemberi norma 

terhadap masalah yang terjadi di masyarakat yang menjadi bahasan 

penelitian yaitu hasil keputusan Bahtsul Masail Forum Anjangsana-

Anjangsini (FMAA) Jember tentang Hukum orang jadzab sebagai wali 

nikah. Sehingga hasilnya nanti apakah suatu keputusan tersebut sesuai 

dengan norma-norma hukum islam atau tidak. 

Sesuai pendekatan di atas, maka jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kepustakaan (library research) sering juga disebut studi 

pustaka, yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah atau 

menganalisis bahan penelitian.
13

 

2. Sumber Penelitian 

Dalam peneliitian ini, sumber data yang digunakan adalah sumber 

data sekunder yakni bahan kepustakaan yang terdiri dari bahan hukum 

primer, sekunder dan tersier 

a. Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif 

artinya yang mempunya otoritas (kekuasaan/wewenang hasil-hasil)
14

. 

Bahan hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sumber hukum islam yang utama yaitu Al-qur’an, hadits-hadits Nabi 

                                                           
13

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (J.akarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 3 
14

Ibid, 141. 
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serta hasil-hasil ijtihad para ahli dan sumber hukum selanjutnya adalah 

hasil Keputusan Bahtsul Masail FMAA Jember. 

b. Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer yang terdiri dari publikasi 

ilmiah berupa buku-buku, kitab-kitab fiqh, artikel-artikel hukum dan 

hasil penelitian lain yang berkaitan dengan konsep bidang yang 

dikaji,
15

 serta hasil wawancara dengan narasumber dalam hal ini 

adalah ustad Anwar Sadad selaku salah satu tokoh pendiri Bahtsul 

Masail FMAA Jember. 

c. Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk 

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder seperti kamus dan ensiklopedia. 

3. Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap terpenting dari sebuah penelitian. 

Sebab pada tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar dapat 

digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan. 

Sugiyono menjelaskan dalam bukunya bahwa analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematisdata yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 

                                                           
15

 Amiruddin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2003), 118. 
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dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
16

 

Sesuai dengan jenis dan sifat data dari penelitian ini, maka teknik 

analisis yang digunakan Penulis adalah analisis isi (content analysis). 

Menurut Weber, content analysis adalah metode yang memanfaatkan 

seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang shoheh dari sebuah 

dokumen. Menurut Holsti bahwa “content analysis adalah teknik apapun 

yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk 

menentukan karakteristik pesan dan dilakukan secara obyektif dan 

sistematis
17

. Dalam penelitian ini, Penulis ingin menganalisa dan menarik 

kesimpulan dari hasil keputusan Bahtsul Masail FMAA Jember tentang 

hukum orang jadzab sebagai wali nikah. 

4. Keabsahan Data 

Pada bagian ini dipaparkan bagaimana usaha-usaha yang hendak 

dilakukan Penulis untuk memperoleh keabsahan data-data yang ditemukan 

di lapangan agar diperoleh temuan yang abash, maka perlu diteliti 

kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data. Pada 

penelitian ini, Penulis menggunakan teknik triangulasi teori untuk menguji 

keabsahan data.
18

 

  
                                                           
16

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&B,  244. 
17

Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, cetakan.30(Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2013), 220. 
18

 Menurut Patton yang dikutip olehLexy J. Meleong dalam bukunya yang berjudul Metodologi 

Penelitian Kualitatif, triangulasi teori adalah teknis analisis yang menguraikan pola, hubungan dan 

menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting sekali untuk mencari tema atau 

penjelasan penunjang. Moleong, Metodologi, 33. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan merupakan suatu bagian yang penting yang 

berguna untuk memberikan gambaran secara singkat tentang isi dan dan 

kerangka penyusunan penelitian. Adapun sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

BAB I: Berisi pendahuluan yang merupakan dasar pijakan dilakukanya sebuah 

penelitian. Meliputi judul, latar belakang masalah, fokus penelitian, 

tujuan dan manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II: Berisi kajian kepustakaan yang di awali dengan penelitian terdahulu, 

dilanjutkan dengan kerangka teori yang memuat tentang tinjauan 

umum mengenai apa saja teori wali nikah, jadzab dan istinbath 

hukum yang bisa dijadikan pedoman penelitian. 

BAB III: Berisi tentang hasil keputusan bahtsul masail Forum Musyawarah 

Anjangsana-Anjangsini (FMAA) Jember tentang hukum orang 

jadzab sebagai wali nikah dan gambaran umum mengenai Bahtsul 

Masail FMAA Jember  

BAB IV: Berisi analisis hasil keputusan Bahtsul Masail Forum Musyawarah 

Anjangsana-Anjangsini (FMAA) Jember mengenai hukum orang 

jadzab sebagai wali nikah dan analisis terhadap metode istinbath 

hukum yang digunakan dalam putusan tersebut. 

BAB V: Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran serta daftar pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Setelah Peneliti melakukan penulusaran, ada beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki relasi dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

yaitu 

a. Skripsi oleh Muhammad Yusuf  tahun 2013 UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau, berjudul: Analisis terhadap Pendapat Ibnu Qudamah tentang Wali 

Nikah Anak Temuan; 

b. Skripsi oleh Su’udi Al-Ashari tahun 2010 UIN Sunan Kalijaga, berjudul: 

Perspektif Kiai Krapyak mengenai Wali Nikah dalam Pandangan Abu 

Hanifah; 

c. Tesis oleh Sandi Wijaya, S.Sy tahun 2017 UIN Sunan Kalijaga, berjudul: 

Konsep Wali Nikah Dalam Kompilasi Hukum Islam Perspektif Gender; 

d. Jurnal oleh Khoirul Hadi tahun 2014 Mahasiswa Pasca Sarjana UIN Sunan 

Kalijaga, berjudul: Nikah tanpa Wali Perspektif Madzhab Hanafi dan 

Syafi’i; 

e. Tesis oleh Murtiningdyah, SH tahun 2005 Universitas Diponegoro 

Semarang, berjudul: Peranan Wali Nikah dalam Perkawinan Pengaruh 

Psikologis adanya Wali Nikah dalam Perkawinan Menurut Kompilasi 

Hukum Islam 

f. Skripsi oleh Fatkan Karim Atmaja, tahun 2015 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

berjudul: Uzur Jadzab Menurut Abu Abbas Zarruq  

15 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Setelah Peneliti melakukan penulusaran, ada beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki relasi dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

yaitu 

a. Skripsi oleh Muhammad Yusuf  tahun 2013 UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau, berjudul: Analisis terhadap Pendapat Ibnu Qudamah tentang Wali 

Nikah Anak Temuan; 

b. Skripsi oleh Su’udi Al-Ashari tahun 2010 UIN Sunan Kalijaga, berjudul: 

Perspektif Kiai Krapyak mengenai Wali Nikah dalam Pandangan Abu 

Hanifah; 

c. Tesis oleh Sandi Wijaya, S.Sy tahun 2017 UIN Sunan Kalijaga, berjudul: 

Konsep Wali Nikah Dalam Kompilasi Hukum Islam Perspektif Gender; 

d. Jurnal oleh Khoirul Hadi tahun 2014 Mahasiswa Pasca Sarjana UIN Sunan 

Kalijaga, berjudul: Nikah tanpa Wali Perspektif Madzhab Hanafi dan 

Syafi’i; 

e. Tesis oleh Murtiningdyah, SH tahun 2005 Universitas Diponegoro 

Semarang, berjudul: Peranan Wali Nikah dalam Perkawinan Pengaruh 

Psikologis adanya Wali Nikah dalam Perkawinan Menurut Kompilasi 

Hukum Islam 

f. Skripsi oleh Fatkan Karim Atmaja, tahun 2015 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

berjudul: Uzur Jadzab Menurut Abu Abbas Zarruq  

15 
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Dari beberapa penelitian di atas, kesemuanya memiliki kesamaan dalam 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang wali nikah. Namun  dari 

kesemuanya memiliki perbedaan yang sangat signifikan. Terlihat pada judul 

poin (a) mengarah pada pendapat Ibnu Qodamah yang membolehkan orang 

yang menemukan sebagai wali nikah bagi anak temuan. Selanjutnya perbedaan 

pada poin (b) hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa ada 3 hal pandangan 

kyai mengenai pendapat Madzhab Hanafi bahwa menikah sah tanpa wali yaitu 

pertama: pengambilan dasar nas. kedua: hak menikahkan. Ketiga: indikasi 

kerelaan perempuan dalam perkawinan.  

Beranjak pada poin (c) pada penelitian ini membahas masalah konsep 

wali nikah perspektif gender dengan kesimpulan orang yang mempunyai 

kemampuan  bertindak secara sempurna (kamil al-ahliyah) baik laki-laki 

maupun perempuan mereka tidak memerlukan wali bahkan dapat menjadi wali 

bagi orang-orang yang memang perlu dan pantas berada  dibawah perwalianya. 

Beralih pada poin (d) bahwa nikah tanpa wali perspektif imam Hanafi adalah 

boleh karena si perempuan dianggap sudah mampu dan baligh untuk 

menikahkan dirinya sedangkan imam Syafi’i melarang sebuah pernikahan 

dilakukan tanpa wali sebab wali merupakan salah satu syarat sahnya 

pernikahan. 

Kemudian poin (e) menyimpulkan bahwa peranan wali nikah dalam 

perkawinan sangat penting sebab semua perkawinan yang dilakukan harus 

dengan izin dan restu wali nikah terutama wali nasab yang akan memberikan 

pengaruh aspek psikologis bagi kelangsungan dan ketentraman rumah tangga 
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perkawinan anak gadisnya. Begitu pula dengan poin (f) yang memberikan 

kesimpulan bahwa orang jadzab dianggap udzur bagi  seorang  yang  tidak  

mampu  menguasai  dirinya  seperti  halnya  dalam keadaan sakar (mabuk) 

maka ia dihukumi sama seperti uzur gila. Sedangkan penelitian Peneliti lebih 

memfokuskan pada Hukum orang jadzab sebagai wali nikah 

B. Kajian Teori 

1. Wali Nikah 

Perwalian dalam istilah fiqh disebut juga dengan “walayah” yang 

berarti “penguasaan” dan “perlindungan”. Menurut istilah fiqh yang 

dimaksud dengan perwalian adalah penguasaan penuh yang diberikan oleh 

agama kepada seseorang untuk menguasai dan melindungi orang atau 

barang.
19

 

Wali mempunyai banyak arti, antara lain: 

a. Orang yang menurut hukum (agama, adat) diserahi kewajiban 

mengurus anak yatim serta hartanya, sebelum anak itu dewasa. 

b. Pengasuh pengantin perempuan pada waktu menikah (yaitu yang 

melakukan janji nikah dengan pengantin laki-laki). 

c. Orang sholeh (suci), penyebar agama. 

d. Kepala pemerintah dsb.
20

 

Berdasarkan pengertian di atas maka perwalian pada dasarnya 

disebabkan oleh: 

                                                           
19

 Busriyanti, Fiqh Munakahat,  91. 
20

 Abdul Rahman Al-Ghazali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), 165-166. 
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1. Pemilikan atas orang atau barang, seperti perwalian atas budak atau 

barang-barang yang dimiliki. 

2. Hubungan kerabat atau keturunan, seperti perwalian seseorang atas 

kerabat atau anak-anaknya. 

3. Karena memerdekakan budak 

4. Karena pengangkatan seperti perwalian seseorang kepala Negara atau 

pemimpin. 

Selanjutnya yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah wali yang 

berkenaan dengan masalah pernikahan.Dari makna di atas maka 

disebutkanlah bahwa wali bagi seorang wanita ialah yang mempunyai hak 

atau kekuasaan untuk melakukan akad pernikahan.Wali nikah dalam 

perkawinan merupakan rukun yang harus dipenuhi bagi calon mempelai 

wanita yang bertindak untuk menikahinya. 

a. Dasar Hukum Wali 

a) Al-Qur’an 

Ulama fiqh berbeda pendapat dalam masalah wali sebagai 

syarat sahnya sebuah pernikahan. Imam Malik dan Imam Syafi’i 

merupakan ulama fiqh yang mengharuskan adanya wali didalam 

sebuah pernikahan.Di antara dasar hukum tersebut antara lain pada 

surah al-baqarah ayat 232 yaitu: 
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Artinya: Apabila kamu menalak istri-istri mu, lalu habis iddahnya, 

maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka 

kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat 

kerelaan di antara mereka dengan cara yang makruf. 

Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang 

beriman di antara kamu kepada Allah dan hari 

kemudian.Itu lebih baik bagimu dan lebih suci.Allah 

mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui. (QS. Al-

Baqarah:232)
21

 

Apabila seorang wanita di talak oleh suaminya, maka setelah 

habis iddahnya, si wanita itu boleh kawin lagi dengan bekas 

suaminya (ada ketentuanya setelah talak tiga, talak bain) atau laki-

laki lain.Para wali tidak boleh menghalangi atau melarang bila ada 

kesepakatan antara calon mempelai. 

b) Hadis 

Dasar hukum mengenai wali banyak disebutkan dalam 

beberapa hadis antara lain yang diriwayatkan oleh Az-Zuhri, dari 

Urwah, dari Aisyah juga dijelaskan: 

Artinya:  Aisyah berkata, Rasulullah SAW. bersabda: Siapapun 

wanita yang menikah tanpa izin walinya, maka nikahnya 

itu batal (diucapkan tiga kali). Jika suaminya telah 

menggaulinya, maka maharnya adalah untuknya (wanita) 

karena apa yang diperoleh  darinya. Kemudian apabila 

mereka bertengkar, maka penguasa menjadi wali bagi 

orang orang yang tidak mempunyai wali.
22

 

 

Dihadis lain juga Rasulullah SAW bersabda: 

                                                           
21

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. Surah Al- Baqarah (1):232 (Bandung: CV 

Jumanatul ‘Ali-Art, 2004), 37 
22

 Slamet Abidin, Fiqh Munakahat 1, 85-86. 
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Artinya: wanita tidak (dibolehkan) menikahkan wanita lainya. 

Dan wanita tidak boleh menikahkan dirinya 

sendiri.Karena wanita pezina adalah yang menikahkan 

dirinya sendiri. (HR. Ibnu Majah) 

 

b. Wali Nikah Menurut Kompilasi Hukum Islam 

Uraian mengenai wali nikah telah dipaparkan didalam 

Kompilasi Hukum Islam pada pasal 19 hingga pasal 23.Pasal 19 

menyatakan bahwa wali nikah dalam perkawinan merupakan rukun 

yang harus dipenuhi bagi calon mempelai wanita yang betindak untuk 

menikahkanya. Selanjutnya pasal 20 juga menjelaskan bahwa: 

1. Yang bertindak sebagai wali nikah ialah seorang laki-laki yang 

memenuhi syarat hukum islam yakni muslim, aqil dan baligh. 

2. Wali Nikah terdiri dari: 

a. Wali Nasab; 

b. Wali Hakim; 

Pasal 22 berbunyi bahwa wali nikah yang paling berhak, 

urutanya tidak memenuhi syarat sebagai wali nikah atau oleh karena 

wali nikah itu menderita tuna wicara, tuna rungu, dan sudah udzur, 

maka hak menjadi bergeser kepada wali nikah yang lain menurut 

derajat berikutnya.
23

 

                                                           
23

 Anggota IKAPI, Kompilasi hukum Islam, 6-7.  
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c. Syarat dan Rukun Wali 

Ada 8 syarat pada wali nikah, yaitu: 

1. Atas keinginan sendiri, jadi tidak sah perkawinan dari wali yang dipaksa; 

2. Baligh; 

3. Berakal, menurut ijma’ tidak ada hak wali bagi orang gila yang 

kegilaanya terus menerus; 

4. Merdeka, tidak ada hak wali bagi budak menutut ijma’; 

5. Laki-laki, wanita tidak memiliki hak untuk menjadi seorang wali, baik 

dalam ijab maupun qabul, baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain; 

6. Sifat, adil. Orang yang fasik tidak memiliki hak untuk menjadi wali; 

Adapun yang dimaksud adil dalam syarat ini seorang yang tidak pernah 

berbuat dosa besar, dan tidak pula mengekalkan dosa kecil apabila 

seseorang itu pelaku dosa besar atau selalu berbuat dosa kecil maka dia 

tidak sah menjadi wali kecuali telah bertaubat 

7. Beragama islam, tidak ada wali bagi nonmuslim (kafir) untuk 

menikahkan wanita muslim; 

8. Tidak cacat akalnya sebab pikun maupun bebal/idiot; 

Untuk memperjelas syarat dan rukun wali, Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) pasal 20 ayat (1) menerangkan bahwa yang bertindak 

sebagai wali nikah adalah seorang laki-laki yang memenuhi syarat 

hukum Islam yakni muslim, aqil dan baligh. 

d. Macam-Macam Wali Nikah 

Wali nikah ada empat macam, yaitu wali nasab, wali hakim, 

wali tahkim dan wali maula. 

1. Wali Nasab 
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Wali nasab adalah wali nikah karena ada hubungan nasab 

dengan wanita yang akan melangsungkan pernikahan.
24

Wali nasab 

adalah orang-orang yang terdiri dari keluarga calon mempelai 

wanita yang berhak menjadi wali.Wali nasab dibagi menjadi dua, 

yaitu wali aqrab (dekat) dan wali ab’ad (jauh).Yang termasuk wali 

aqrab adalah ayah seterusnya keatas sedangkan saudara laki-laki 

kebawah adalah wali ab’ad.Jika ayah seterusnya ke atas tidak ada, 

maka saudara laki-laki kebawah menjadi wali aqrab.dan saudara 

laki-laki ayah ke bawah menjadi wali ab’ad dan seterusnya. 

Adapun perpindahan wali aqrab dan wali ab’ad adalah 

sebagai berikut: 

a) Apabila wali aqrabnya nonmuslim; 

b) Apabila wali aqrabnya fasik; 

c) Apabila wali aqrabnya belum dewasa; 

d) Apabila wali aqrabnya gila; 

e) Apabila wali aqrabnya bisu/tuli. 

Wali nasab ini terbagi menjadi dua macam yaitu wali 

mujbir
25

 dan wali nasab biasa.
26

 

 

 

                                                           
24

Slamet Abidin, Fiqh Munakahat 1, 89. 
25

Wali mujbir adalah wali nasab yang berhak memaksa (ijbar) gadis di bawah perwaliannya untuk 

dikawinkan dengan laki-laki tanpa ijin dari gadis yang bersangkutan. 
26

Wali nasab biasa yaitu wali nasab yang tidak mempunyai kewenangan untuk memaksa menikah t 

anpa izin/ persetujuan dari wanita yang bersangkutan. Dengan kata lain wali ini tidak 

mempunyai kewenangan mempergunakan hak ijbar..Yang termasuk wali nasab biasa ialah 

saudara lah-laki sekandung, saudara laki-laki sebapak, paman kandung serta paman sebapak. 
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2. Wali Hakim 

Wali hakim adalah wali nikah dari hakim atau qadi. 

Rasulullah SAW. bersabda: 

Artinya: jika terjadi sengketa antara kamu, maka penguasa menjadi 

wali untuk orang yang tidak memiliki wali. (HR. Ahmad, 

Abu Dawud, Ibnu Majah  dan Nasa’i). 

 

Orang-orang yang berhak menjadi wali hakim adalah kepala 

pemerintah, khalifah (pemimpin) penguasa atau qadi nikah yang 

diberi wewenang dari kepala Negara untuk menikahkan wanita 

yang berwali hakim.
27

 

Wali hakim itu diangkat oleh pemerintah khusus untuk 

mencatat pendaftaran nikah dan menjadi wali nikah bagi wanita 

yang tidak mempunyai atau wanita yang akan menikah itu 

berselisih paham dengan walinya. 

Wewenang wali berpindah ke tangan wali hakim apabila:  

1. Ada pertentangan di antara wali-wali 

2. Bilamana walinya tak ada dalam pengertian tidak ada yang 

absolute ( mati, hilang) atau karena ghaib. Bila datang laki-laki 

yang sepadan melamar kepada perempuan yang sudah baligh 

dan ia menerimanya tetapi tak seorang pun dari awal yang 

hadir pada saat itu, misalnya ghaib sekalipun, tempat-

tempatnya dekat, tapi diluar alamatnya perempuan. Maka 

                                                           
27

Slamet Abidin, Fiqh Munakahat 1.91-92. 
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siapakah yang akan menikahkanya? Dalam keadaan seperti ini 

wali hakim berhak mengakadkan kecuali dari laki-laki maupun 

perempuan yang mau kawin tersebut bersedia menunggu 

walinya yang ghaib itu. Hal seperti ini (menanti) adalah hak 

perempuan. Sekalipun waktunya masih lama. 

3. Tidak cukup syarat-syarat pada wali aqrab dan wali ab’ad. 

4. Wali aqrab dipenjara dan tidak bisa ditemui 

5. Wali aqrabnya adhol.
28

 

6. Wanita yang akan dinikahkan gila, tetapi sudah dewasa dan 

wali mujbir tidak ada. 

3. Wali Tahkim 

Yang dimaksud denga wali Muhakkam adalah wali yang 

diangkat oleh kedua calon suami istri untuk bertindak sebagai wali 

dalam akad nikah mereka.
29

 

Kondisi ini terjadi apabila suatu pernikahan yang seharusnya 

dilaksanakan oleh wali hakim, padahal disini wali hakimnya tidak 

ada maka pernikahanya dilaksanakan oleh wali muhakkam.Ini 

artinya bahwa kebolehan wali muhakkam tersebut harus terpenuhi 

terlebih dahulu salah satu syaratnya bolehnya menikah dengan wali 

hakim kemudian ditambah dengan tidak adanya wali hakim yang 

semestinya melangsungkan akad pernikahan diwilayah terjadinya 

peristiwa pernikahan tersebut. 

                                                           
28

 Wali adhol merupakan wali yang enggan menikahkan anak gadisnya yang telah baligh dan 

berakal  dengan seorang laki-laki pilihannya. 
29

 Slamet Abidin, Fiqh Munakahat 1, 93 
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Pada umumnya dalam masalah perwalian ini jarang ada wali 

hakim yang mau bertindak sebagai wali bilamana wali hakim 

tersebut tidak memperoleh kuasa dari orang tua mempelai 

perempuan.Maka untuk dapat dilaksanakannya perkawinan yang 

sah diperlakukan seorang wali Muhakkam. 

Adapun cara pengangkatannya adalah calon suami 

mengucapkan tahkim kepada calon istri dengan kalimat “ saya 

angkat bapak/saudara untuk menikahkan saya pada si…(calon 

istri) dengan mahar… dan putusan bapak/saudara saya terima 

dengan senang. Setelah itu, calon istri juga mengucapkan hal yang 

sama. Kemudian hakim itu menjawab, “ saya terima tahkim ini.” 

Wali tahkim terjadi apabila: 

a. Wali nasab tidak ada; 

b. Tidak ada qadi, atau pegawai pencatat nikah,talak, rujuk 

(NTR) 

4. Wali Maula 

Adalah wali yang menikahkan budaknya artinya majikanya 

sendiri.Laki-laki boleh menikahkan perempuana yang berada 

dalam perwalianya bila mana perempuan itu rela 

menerimanya.Perempuan disini yang dimaksud terutama adalah 

hamba sahaya yang berada dibawah kekuasaanya.
30

 

  

                                                           
30

 Slamet Abidin, Fiqh Munakahat , jilid 11, 93. 
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e. Kedudukan Wali 

Keberadaan seorang wali dalam sebuah pernikahan adalah suatu 

yang mesti dan tidak sah akad perkawinan yang tidak dilakukan oleh 

wali. Dalam akad perkawinan itu sendiri wali dapat berkedudukan 

sebagai orang yang bertindak atas nama mempelai perempuan dan 

dapat pula sebagai yang diminta persetujuanya untuk kelangsungan 

perkawinan tersebut. 

Dalam kedudukanya yang bertindak atas nama mempelai 

perempuan dalam melakukan akad terdapat beda pendapat dikalangan 

ulama. terhadap mempelai yang masih kecilbaik laki-laki maupun 

perempuan ulama sepakat dalam mendudukanya sebagai rukun atau 

syarat dalam akad perkawinan. Alasanya ialah bahwa mempelai yang 

masih kecil tidak dapat melakukan akad dengan sendirinya dan oleh 

karenanya akad tersebut dilakukan oleh wali. Namun terhadap 

perempuan yang telah dewasa baik ia sudah janda atau masih 

perawan, ulama berbeda pendapat, karena tidak adanya dalil yang 

pasti yang dapat dijadikan rujukan.
31

 

 

 

 

                                                           
31

 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat dan Undang-

Undang (Jakarta: Kencana, 2006), 69. 
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Adapun kedudukan wali menurut jumhur ulama sebagai 

berikut:
32

 

No Madzhab Dasar Argumentasi 

1 Syafi’i Q.S Al-Ahqaf (46): 

15 dan Q.S 

Luqman (31): 14 

a) Wali merupakan salah satu 

rukun nikah. 

b) Tidak sah pernikahan 

kecuali dengan wali (laki-

laki) 

c) Hak kewalian janda ada 

pada keduanya, artinya 

bahwa wali tidak boleh 

mengawinkan wanita janda 

tanpa persetujuanya dan 

wanita itu tidak boleh 

mengawinkan dirinya 

sendiri tanpa restu atau 

persetujuan dari orang tua. 

Pengucapan akad adalah 

hak wali. 

d) Batas minimal kehamilan 

adalah 6 bulan, sedangkan 

batas maksimal kehamilan 

Imam Syafi’I berpendapat 

empat tahun. 

e) Jika keperawanan hilang 

sebelum ia dewasa maka ia 

tidak boleh dinikahkan 

hingga ia dewasa, baik 

yang menikahkanya itu 

bapaknya maupun lainya. 

2 Hanafi a) Q.S Al-Baqarah 

ayat 230 dan 

Al-Baqarah 

ayat 232 

b) Q.S Al-Ahqaf 

(46): 15 dan Al-

Luqman (31): 

14 

c) Perkataan 

Aisyah istri 

a) Keberadaan seorang wali 

dalam suatu pernikahan 

hukumnya adalah sunnah. 

b) Perempuan bisa 

menikahkan dirinya sendiri 

atau menikahkan 

perempuan lain (nasab). 

Budak berhak menjadi wali 

dalam 

pernikahansebagaimana 

                                                           
32

 Tabel di atas dibuat untuk merangkum  pendapat para Ulama mengenai kedudukan wali yang 

merupakan intisari dari beberapa buku yang dikutip di antaranya: Sayyid Sabiq,  fiqh Sunnah. 

Slamet Abidin, Fiqh Munakahat 1, Abdul Rahman Al Ghazali, Fiqh Munakahat  untuk 

mempermudah para pembaca. 
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Nabi 

Muhammad 

SAW 

layaknya orang laki-laki 

merdeka. 

c) Batas minimal kehamilan 

enam bulan karena jumhur 

ulama sepakat dengan hal 

itu. Sedangkan batas 

maksimal kehamilan adalah 

dua tahun. 

d) Bila perempuan pezina 

tidak hamil, maka sah 

baginya melakukan akad. 

Baik dengan teman zinanya 

atau selainya dan wanita 

tersebut tidak perlu 

melakukan perjanjian 

apapun. 

e) Bila lahir seorang anak 

minimal enam bulan 

kemudian, maka anak 

tersebut dinisbatkan 

sebagai anaknya. 

Sedangkan jika kelahiranya 

terjadi sebelum waktu enam 

bulan usia pernikahanya, 

maka anak tersebut tidak 

otomatis dihubungkan 

nasabnya dengan lelaki 

yang menikahinya. 

3 Maliki Q.S Al-Ahqaf (46): 

15 dan Q.S 

Luqman (31): 14 

a) Wali merupakan syarat 

untuk mengawinkan 

perempuan awam.
33

 

b) Batas minimal kehamilan 

enam bulan karena jumhur 

ulam sepakat dengan hal 

itu. Dam batas 

maksimalnya adalah 5 

tahun. 

c) Menurut pandangan imam 

malikisama dengan imam 

Hanafi yaitu seseorang 

yang menjadi wali bagi 

seorang perempuan, baik 

dengan sebab hubungan 

nasab, perwalian, maupun 

                                                           
33

 Abdul Rahman Al Ghazali, Fiqh Munakahat, 60.  
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berdasarkan 

hukum,dibolehkanmenikah

kan perempuan tersebut 

untuk dirinya. Kebolehanya 

bersifat mutlak. 

 

4 Hanbali Q.S Al-Ahqaf (46): 

15 dan Q.S 

Luqman (31): 14 

a) Setiap akad pernikahan 

yang dilakukan oleh wali, 

baik itu dewasa atau masih 

anak kecil, janda atau 

perawan, sehat akalnya 

maupun tidak, tidak ada 

hak sama sekali bagi 

perempuan untuk 

mengakadkan 

perkawinanya. 

b) Yang berhak menjadi wali 

adalah wali qarib dan wali 

ab’ad. 

c) Batas minimal kehamilan 

adalah enam bulan karena 

jumhur ulama sepakat 

dengan hal itu. 

d) Wanita pezina tidak boleh 

dinikahi dan dia tetap 

menunggu masa iddahnya 

dari perzinahan tersebut 

dengan kewajiban member 

pernyataan bila dia hamil 

dan harus ditunggu sampai 

melahirkan. 

 

f. Urutan Wali Nikah 

Tidak ada nash yang jelas menerangkan urutan wali. Oleh sebab 

itu para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan urutan para wali 

sesuai dengan  dasar yang mereka gunakan. Adapun pendapat para 

ulama mengenai tertib (urutan) wali nasab: 

1. Imam Malik berpendapat bahwa perwalian diperhitungkan 

berdasarkan pertalian keluarga dari pihak ayah kecuali anak laki-
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laki. Oleh karena itu, orang yang lebih dekat pertalian keluarganya 

dengan ayah lebih berhak menjadi wali. Menurutnya: 

a. Anak laki-laki sampai kebawah (cucu laki-laki,cicit laki-laki 

dan seterusnya) lebih utama. 

b. Ayah 

c. Saudara laki-laki seayah seibu 

d. Saudara laki laki seayah saja 

e. Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah seibu 

f. Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah saja 

g. Kakek yang seayah sampai ke atas.
34

 

2. Ibnu Mughirah berpendapat bahwa kakek dan ayah lebih utama 

daripada saudara laki-laki dan putranya karena kakek dan ayah 

menjadi penyebab kelahiranya kemudian paman sesuai dengan 

urutan saudara laki-laki hingga kebawah selanjutnya maula 

kemudian sulthan (wali hakim).
35

 

3. Imam Syafi’i berpendapat bahwa urutan wali itu didasarkan kepada 

urutan ashabah
36

 dalam warisan. Urutan tersebut adalah: 

a. Bapak, kakek dan seterusnya keatas 

b. Saudara laki-laki sekandung (seibu-sebapak) 

c. Saudara laki-laki sebapak 

d. Anak dari saudara laki-laki sekandung dan seterusnya kebawah 

                                                           
34

Ibnu Rusydi,  Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid 2 (Bandung: Trigenda Karya, 1997), 

69 
35

Ibid, 69 
36

Ashabah adalah orang-orang (ahli waris) yang menghabiskan sisa harta warisan. 
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e. Anak dari saudara laki-laki sebapak dan seterusnya kebawah 

f. Paman (saudara laki-laki bapak) sekandung 

g. Paman (saudara laki-laki bapak) sebapak 

h. Anak laki-lakidari paman kandung 

i. Anak laki-laki dari paman sebapak 

Di antara urutan di atas, yang harus menjadi wali nikah sesuai 

dengan urutannya. Mengenai urutan wali dalam Kompilasi Hukum 

Islam menyatakan: 

a. Wali nasab terdiri dari empat kelompok dalam urutan kedudukan, 

kelompok yang satu didahulukan dan kelompok yang lain sesuai 

erat tidaknya susunan kekerabatan dengan calon mempelai wanita. 

1) Kelompok kerabat laki-laki garis lurus ke atas yakni ayah, 

kakek dari pihak ayah dan seterusnya. 

2) Kelompok kerabat saudara laki-laki kandung atau saudara laki-

laki seayah dan keturunan laki-laki mereka. 

3) Kelompok kerabat paman, yakni saudara laki-laki kandung 

ayah, saudara seayah dan keturunan laki-laki mereka. 

4) Kelompok saudara laki-laki kandung kakek, saudara laik-laki 

seayah dan keturunan laki-laki mereka. 

b. Apabila dalam satu kelompok wali nikah terdapat beberapa orang 

yang sama-sama berhak menjadi wali, maka yang paling berhak 

menjadi wali nikah adalah yang lebih dekat derajat kekerabatanya 

dengan calon mempelai wanita. 
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c. Apabila dalam satu kelompok sama derajat kekerabatan maka yang 

paling berhak menjadi wali nikah adalah kerabat kandung dari 

kerabat yang seayah. 

d. Apabila dalam satu kelompok, derajat kekerabatanya sama yakni 

sama-sama derajat kandung atau sama-sama dengan kerabat 

seayah, mereka sama-sama berhak menjadi wali nikah, dengan 

mengutamakan yang lebih tua dan memenuhi syarat-syarat wali. 

Selanjutnya pasal 22 menerangkan apabila wali nikah yang 

paling berhak, urutanya tidak memenuhi syarat sebagai wali nikah 

atau oleh karena wali nikah itu menderita tuna wicara,tuna rungu atau 

sudah udzur, maka hak menjadi wali bergeser kepada wali nikah yang 

lain menurut derajat berikutnya. Adapun wali hakim baru dapat 

bertindak sebagai wali nikah apabila wali nasab tidak ada atau tidak 

mungkin menghadirkanya atau diketahui tempat tinggalnya atau gaib 

atau adlal atau enggan. Dalam hal wali adlal atau enggan wali hakim 

baru dapat bertindak sebagai wali nikah setelah ada keputusan 

Pengadilan Agama tentang wali tersebut.
37

 

  

                                                           
37

 Anggota IKAPI, Kompilasi Hukum Islam, 7-8. 
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2. Pengertian Jadzab 

Jadzab, sebagai jalan pintas melakukan suluk
38

 atau jalan menuju 

wilayah (kewalian), sanggup menarik kesadaran pelakunya (wali madzub) 

kepada keesaan ilahi dan menumbuhkan kemampuan mukasyafah serta 

berbagai karamah pada sang pelakunya. Bagi yang mempunyai 

kemampuan menerimanya ia akan tetap sadar terhadap eksistensi dirinya 

dalam realitas empiris yang ada. Tetapi bagi yang tidak siap menerima 

tarikan ilahiyah tersebut, ia cenderung kehilangan control kesadaranya. 

Sebagai akibatnya, ia dapat melakukan perbuatan-perbuatan yang 

bertentangan dengan syariat islam. 

Kata jadzab berasal dari kata kerja ) َجَذَ ب( yang bisa berarti menarik, 

memikat, menawan (hati), memindah dari suatu tempat, cepat atau sebuah 

jarak.
39

 

Dalam Al-qur’an sendiri, lafadz tersebut tidak ditemukan sama 

sekali, kecuali didapat dari mafhum ayat al-qur’an QS as-Syura: 13 yang 

kerap digunakan sebagai argumentasi oleh para ulama’ tentang adanya 

tarikan Tuhan (ijtiba’ atau jadzab) terhadap orang yang dikehendaki-Nya 

(wali-Nya). Adapun bunyi ayat tersebut sebagai berikut:  

 

Artinya:..Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya 

dan member petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali 

(kepada-Nya)
40

… QS. As-Syura:13.  

                                                           
38

Suluk merupakan perjalanan oleh seseorang menuju Allah Swt secara keruhanian. 
39

In’amuzzahidin Masyhudi, Wali-Sufi Gila, 35. 
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Seorang ulama besar Al- Imam asy-Syeikh pengarang Kitab Al-

Hikam yaitu Ibn ‘Athailah as-Sakandaria mendefinisikan jadzab sebagai: 

 

Artinya: yang menunjukan bekas-bekas wujudnya Allah adalah nama-

nama-Nya. Sedangkan nama-nama tersebut berada dalam sifat-

sifat-Nya, sesuai dengan keberadaan zat-Nya.Tetapi mustahil 

sifat-sifat berdiri sendiri.Maka dibukakan bagi orang madzub 

kesempurnaan zat-Nya, lalu dikembalikan melihat sifat-sifat-

Nya.Kemudian dikembalikan mereka bersandar dengan nama-

nama-Nya.Kemudian ditunjukan kepada mereka bekas ciptaan-

Nya.Adapun orang-orang salik, berlawanan dari hal itu 

semuanya.Puncak yang dicapai oleh orang salik adalah baru 

permulaan yang dicapai oleh orang madzub.Dan permulaan 

yang dicapai oleh orang salik adalah puncak yang dicapai oleh 

orang madzub. Akan tetapi tidak berarti sama dalam 

segalagalanya. Sebab kadangkala keduanya bertemu dalam satu 

jalan. Yang satu sedang mendaki dan yang lain sedang 

menurun.
41

 

 

Secara istilah Jadzab dapat didefinisikan sebagai tarikan ilahiyyah 

pada seorang hamba yang Dia kehendaki-Nya, oleh karena mendapat 

anugerah dan kehendak-Nya sebagai bentuk cara untuk menjadi wali 

Allahatau menjalankan suluk dengan lebih cepat, ketimbang melalui jalur 

thariqoh. Orang yang jadzab disebut madzub. 

                                                                                                                                                               
40

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. Surah As-Syura (42):13 (Bandung: CV 

Jumanatul ‘Ali-Art, 2004), 484. 
41

 Syekh Muhammad bin Ibrahim Ibnu ‘Ibad, Mutu Manikam dari Kitab Al-Hikam 

(Surabaya:Mutiara Ilmu, 2012), 569. 
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Jadzab adalah sesuatu  hal  yang  dialami  oleh  hati  manusia  yang  

saling berhubungan  antara  aspek  kebatinan  dan  ketuhanan. Dengan  

hijab diangkat dan mata hati mereka menyaksikan perkara ghaib dan 

kenyataan tentang  Tuhan.  Di  dalam  dirinya,  pada  umumnya  masih  

memiliki  ilmu  dan tidak  hilang  seluruhnya.  Hanya  saja  akalnya  tidak  

berfungsi  sebagaimana manusia pseada umumnya sehingga tidak mampu 

berpikir dengan baik. 

Untuk mencapai makrifat, para sufi
42

 umumnya menggunakan jalan 

suluk. Dengan jalan ini, seorang salik harus melewati jalan panjang 

(tariqah),  menempuh  stasiun-stasiun  spiritual  (maqamat) dan merasakan 

kondisi-kondisi jiwa (ahwal) tentu dengan bentukpenyucian-penyucian  

diri  ( tazkiyyah  al-nafs )  dan  olah  batin(riyadah). Sehingga, dengan 

penyucian-penyucian tersebut, seorangsufi dapat  sampai dalam  bentuk 

makrifat  kepada-Nya. Dengan kata lain, sebagaimana ungkapan Ibnu 

Athaillah, jalan ini diawali dengan ‘mu’amalah’ dan berakhir  dengan  

‘muwasalah’.
43

 

Selain menggunakan jalan suluk, Selanjutnya, Ibnu Athaillah 

mengembangkan jalan tersendiri untuk  mencapai  makrifat.  Jalan  ini  

disebut  ‘al-jadzab’  (tarikan metafisis) dan sufi yang menggunakan jalan 

ini disebut ‘arbab al jadzb’ atau ‘majdzubin’. Jalan ini merupakan 

kebalikan jalan suluk. Artinya,  sejak  permulaan  perjalanannya,  seorang  

                                                           
42

Sufi adalah orang yang bersih hatinya dan bebas dari cengkeraman hal-hal yang bersifat 

kebendaan dan jasmani. 
43

Moh. Ison Mudin, Konsep Makrifat Ibnu Athaillah al-Sakandari (Jurnal Studi Agama dan 

Pemikiran Islam, Vol.14 No.2, September 2016) 16 
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sufi  di-jadzabkan  oleh  Allah  dengan  disingkapkan  kesempurnaan  zat-

Nya sehingga  langsung  mengenal-Nya.  Setelah  mereka  

‘ditarik’langsung oleh Allah, baru kemudian melalui Allah, mereka akan 

dikembalikan  untuk  menyaksikan  sifat-Nya,  lalu  dikembalikan untuk 

bergantung pada nama-Nya, kemudian dikembalikan untuk menyaksikan 

alam-Nya. Ibnu Athaillah mengistilahkan perjalanan‘jadzab’ dengan  

penurunan  ( tadally).
44

 

Seorang  majdzub terlebih dahulu sampai kepada Allah, lalu dia  

secara  perlahan-lahan  dikembalikan  oleh  Allah  ke  jalan ‘mu’amalah’. 

Jadi,  dalam  jalan  jadzab ini  bukan  sufi  yang  ingin mengenalkan  

dirinya  pada Allah,  tetapi Allah-lah  yang  ingin memperkenalkan diri-

Nya pada hamba tersebut. 

Menurut Ibnu Athaillah jalan ini lebih sempurna dibanding jalan 

para sufi umumnya.  Pertama, hal ini karena dalam jalan  jadzab seorang  

sufi  mengerti  kebenaran  bagi  pemiliknya,  sehingga menetapkan  segala  

sesuatu  dengan  merujuk  kepada  asalnya. Artinya, pengenalan pada 

Allah dengan Allah sendiri, Allah sebagai objek  juga  sebagai sarana  

primer.  Para  arbab  al-jadzb  sebenarnya telah wusul pada Allah. Kedua, 

Menurut  Ibnu Athaillah  Seorang  majdzub sebenarnya juga melewati 

fase-fase spiritual, namun perjalanan dilakukan lebih cepat karena jalan  

jadzab ini pada hakikatnya jalan yang dilipat oleh ‘inayah Allah, bahkan 

tanpa persiapan sebelumnya. Beliau  membuat  perumpamaan  sufi  suluk  

                                                           
44

Ibid, 161-163 
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mencari  air  dengan menggali  sumur  sedikit  demi  sedikit,  sehingga  air  

keluar  dari lubang  sumbernya. Sementara  ini sufi  jadzab seperti orang  

yang mencari  air,  tiba-tiba  turun  awan  menurunkan  hujan  lebat 

padanya, dan ia mengambil air seperlunya tanpa perlu bersusah payah. 

Ada berbagai pandangan mengenai orang jadzab/kegilaan seorang 

sufi di antaranya:
45

 

1. Pertama, mengatakan bahwa kegilaan sufi pada dasarnya adalah 

kegilaan sebagaimana kelainan kejiwaan pada umumnya 

(schizophrenia). Pandangan ini didasarkan pada argumentasi bahwa 

kegilaan sufi pada dasarnya adalah kelainan kejiwaan yang disebabkan 

oleh olah spiritual. Dalam pandangan demikian, kegilaan adalah 

penyimpangan kejiwaan seseorang dari kenormalan masyarakat umum. 

2. Kedua, pandangan yang menyatakan bahwa kegilaan yang ditunjukan 

kegilaan sufi memiliki perbedaan yang tegas dengan kelainan kejiwaan 

secara psikologis. Pendapat ini didasarkan pada argumentasi bahwa 

dalam dunia sufi khususnya sufi islam diyakini adanya pemahaman: 

semakin dekat dengan Tuhanya seseorang dianggap semakin atau 

lebih suci dibanding yang lain. Dengan argumentasi demikian, pada 

hakikatnya pandangan ini ingin mengatakan sesungguhnya dalam 

paradigma islam, kegilaan sufi disebabkan oleh kedekatan atau 

penyatuan spiritual sang sufi bukanlah dianggap sebagai kelainan 

kejiwaan, akan tetapi justru dianggap sebagai sebuah kemuliaan. 

                                                           
45

In’amuzzahidin Masyhudi, Wali-Sufi Gila, 11-12 
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Sebab, orang tersebut dianggap telah mencapai derajat kewalian 

sedangkan wali itu sendiri adalah kekasih Allah. 

3. Ketiga, pendapat yang mengatakan kegilaan sufi bukan termasuk 

kelainan kejiwaan secara psikologis juga bukan sebagai pencapaian 

seseorang pada tingkatan yang lebih tinggi daripada masyarakat 

umum, akan tetapi kegilaan sufi dianggap sebagai penyimpangan 

syariah yang sebenarnya tidak mungkin terjadi. Karena sebagai 

Kekasih Allah, dia tidak mungkin melakukan hal-hal yang melanggar 

ajaran dan hukum-Nya. Seperti meninggalkan kewajiban sholat, puasa 

atau lainya atau mungkin perbuatan-perbuatan yang sudah keluar dari 

kebiasaan manusia muslim pada umumnya.  

a. Macam-Macam Jadzab 

Suasana Jadzab itu saling berbeda antara seorang dengan 

seorang yang lain. Secara  umum, orang  yang  mengalami  Jadzab 

atau  ahli  jadzab (majdzub) dibedakan  kepada  2  jenis
46

 yaitu: 

Pertama, Jadzab muktasab (dapat diusahakan) yaitu  dengan 

mujahadah (perjuangan spiritual) melalui jalan suluk. Jadzab yang 

muktasab, sangat berhubungan erat dengan proses perjalanan spiritual 

seseorang dalam suluk. Jadzab jenis ini dapat diperoleh dengan 

didahului atau dibarengi oleh laku suluk yang melalui proses-proses 

alamiah seperti mengalami dan merasakan hal dan maqamat.Para 

ulama’ yang menjelaskan sekaligus mendefinisikan jenis jadzab ini 

                                                           
46
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banyak jumlahnya. Diantaranya Al-Hifni, beliau menjelaskan jadzab 

sebagai sebuah ibarat dari kedekatan seorang hamba kepada Allah 

Swt. beserta segenap kesucianya. Hamba itu mendapat ‘inayah-Nya, 

tatkala menempuh perjalanan spiritual menuju kepada-Nya. Karena 

itulah ia memperoleh maqam dan derajat spiritual tanpa susah payah.
47

 

Kedua, jadzab ghayr muktasab (tidak dapat diusahakan) dengan 

perjuangan spiritual. Sebagaimana dijelaskan  al-Hakim al-Tirmidzi, 

bahwa jadzab merupakan salah satu cara untuk mencapai derajat 

kewalian, disamping ada cara lain yang berasal dari usaha seseorang. 

Al-Hakmi al-Tirmidzi mengartikan jadzab dengan tarikan ilahiyyah 

kepada seorang hamba yang dikehendaki-Nya.Selanjutnya dengan 

minnah (anugerah) dan masyi’ah (Kehendak)-Nya, hamba itu sampai 

pada derajat spiritual kewalian tertinggi, dekat maqamnya para 

Nabi.Senada dengan al-Hakim al-Tirmidzi, al-Kalabadzi (W.380 H) 

juga menyebutkan bahwa jadzab adalah salah satu tanda-tanda 

kelawalian seseorang.
48

 

Adapun bentuk dari jadzab itu, terbagi menjadi 2 yaitu: 

Pertama, sadar. Jadzab yang dirasakan dalam batin seseorang dan 

tidak tampak. Dia selalu cinta dan merasa puas dengan-Nya dan 

mendapat kegembiraan yang luar biasa  serta melaksanakan perintah-

perintah-Nya. 

                                                           
47

Ibid, 36. 
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Ibid, 38. 
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Kedua, tidak sadar. Dimana orang yang mengalaminya (madzub) tidak 

mampu menyembunyikannya. Hal itu lantaran tarikan dirinya pada 

Allah Swt., semakin kuat maka hidupnya bagai seorang ekstatik yang 

sangat bahagia tak terkira seperti orang gila. 

b. Jadzab dan kesadaran manusia 

Dalam diri manusia, terdapat qalb dan ruh. Keduanya sama-

sama dapat mengakses alam empiris maupun alam gaib atau abstrak. 

Menurut al-Ghazali (W.505 H), kata qalb dapat diartikan dua macam. 

Pertama, daging khusus, bundar memanjang seperti buah sanubari 

yang terletak di pinggir dada kiri manusia yang didalamnya terdapat 

lubang dan berisis darah hitam yang menjadi sumber nyawa. Kedua, 

sesuatu yang halus yang ada pada diri manusia yang bersifat 

ketuhanan (rabbaniyah) dan keruhaniyan (ruhaniyyah) yang mampu 

merasa, mengetahui, mengenal dan yang disiksa, dicaci serta yang 

dicari.Karena makna ini pulalah, qalb sering disebut hakikat manusia 

(haqiqah al-insan).
49

 

Demikian halnya dengan kata ruh. Al-Ghazali mengartikanya 

dengan dua pengertian. Pertama, diartikan sebagai sesuatu yang halus 

(jins lathif) yang bersumber dari lubang hati jasmani yang tersebar 

melalui urat-urat memanjang ke segala penjuru tubuh  ruh itu 

mengalirnya kebadan. Ia memiliki kemampuan untuk member sinar 

kehidupan, perasaan, penglihatan, pendengaran dan penciuman 
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bagaikan limpahan cahaya lampu yang mengelilingi sudut rumah. 

Kedua, ruh  diartikan sebagai sesuatu yang halus (al-lathifah) 

mengetahui (al-‘alimah) dan yang merasakan (al-Mudrikah) yang ada 

pada diri manusia. Menurut al-Ghazali  makna kedua inilah, yang 

merupakan qalb yang hakiki. 

Dari definisi ruh tersebut jika dikaitkan dengan nur ilahiyyah 

maka pembawaan ruh manusia masih menurut al-Ghazali dapat 

diklasifikasikan menjadi 5 macam.
50

 

1. Al-ruh a-hasas, yakni ruh  yang merespons langsung segala 

sesuatu yang dibawa oleh panca indra. Dimana ruh ini merupakan 

asal pokok dari ruh hewani yang juga dimiliki oleh anak balita 

yang masih menyusu. 

2. Al-ruh al-khayali, yakni ruh yang bertugas melukiskan seluruh 

keadaan dan keterangan yang dinyatakan oleh panca indra lalu 

disimpan dan selanjutnya direspons oleh ruh aqli yang selalu siap 

bila diperlukan. 

3. Al-ruh al-aqli, yakni ruh  yang menumbuhkan kecerdasan akal 

yang tidak dimiliki oleh binatang atau anak bayi yang masih 

menyusu. 

4. Al-ruh al-fikri, yakni ruh yang mengkonstruksi ilmu-ilmu yang 

diperoleh dari akal menjadi sebuah ilmu pengetahuan yang 

biasanya terdapat pada para awliya’. 
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 Labib Mz, Ringkasan Ihya’ Ulumudddin  (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2007), 3-4. 
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5. Al-ruh al-qudsiyyah al-nabawiyyah, yakni ruh suci kenabian yang 

senantiasa ada pada para nabi dan awliya’-Nya yang menyebabkan 

terbukanya isyarat gaib, langit-langit dan bumi. 

Dari sini, dapat diketahui sebenarnya manusia tidak hanya 

mampu menyaksikan alam empiris yang dapat dilihat, dilihat, 

didengar, dirasa atau dicium. Sebagaimana yang terlihat pada al-ruh 

al-qudsiyyah al-nabawiyyah, dimana seorang nabi atau para awliya’ 

mempunyai kemampuan membuka tabir gaib yang tentunya mampu 

memprediksi peristiwa yang akan terjadi atau mengetahui sesuatu 

yang pernah terjadi. Persoalanya, kalau nabi mampu melakukan itu, 

mengapa manusia pada umumnya tidak mampu, padahal sama-sama 

mempunyai dan berasal dari potensi ilahiyyah-an yang sama. 

Tentunya peristiwa dan peristiwa dan keistimewaan itu juga dapat 

dimiliki oleh manusia pada umumnya.
51

 

Kesadaran batin yang paling dalam merupakan perkembangan 

jiwa manusia yang sempurna. Dimana seorang sufi mampu melihat 

Allah melalui Allah dan hanya Allah-lah yang merupakan 

kesadaranya. kesadaran ini adalah rahasia khusus untuk Allah Swt, 

yang berisi pengetahuan tentang realitas-realitas yang berlapis-lapis 

namun menyatu dan terangkum dalam keesaan Allah Swt. kesadaran 

batin terdalam ini yang juga aspek terdalam hikmah merupakan 

sebuah kesadaran di mana para sufi merasakan dan mendapat 
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kenikmatan didalamnya. Dengan kondisi itu, mereka menjadi bahagia. 

Kebahagiaan yang tidak dapat dilihat oleh akal. Oleh karena itu, 

sangatlah tepat jika dikatakan bahwa hati (qalb) manusia, dalam 

perspektif sufistik sebagaimana yang dijelaskan al-Ghazali 

mempunyai dua kesadaran.
52

 Pertama  kesadaran terhadap alam 

malakut yaitu kesadaran yang berhubungan dengan al-lawh al-

mahfuzh dan alam mala’ikah. Kedua, kesadaran terhadap alam 

empiris yang terbuka bagi panca indra (al-hawwas). Adapun 

kesadaran hati yang  terhadap alam empiris dimaksudkan bahwa hati 

mampu memahami dan merespons terhadap semua informasi yang 

diberikan oleh panca indra.
53

 

Selanjutnya, kesadaran manusia dalam khazanah psikologi 

dikenal dengan istilah state of consciousness (kesadaran terhadap 

dunia luar dan proses mental, pikiran, perasaan dan persepsi). Masalah 

jadzab di mana pelakunya mendapat tarikan ilahiyyah yang dapat 

memberinya pengetahuan ilahiyyah secara langsung (mukasyafah) dan 

juga bisa menyebabkan hilangnya kesadaran pada dirinya. Maka 

aktifitas jadzab dalam konteks sufistik dengan demikian masalah 

kesadaran itu dapat dikatakan bahwa bagi wali madzub yang masih 

sadar terhadap diri dan lingkunganya maka kesadaran ‘alam hissi dan 

‘alam malakut-nya sama-sama berfungsi.
54

 Berbeda dengan wali 

madzub yang kehilangan kesadaran normalnya. Orang yang semacam 

                                                           
52

 Ibid, 45. 
53

 Ibid, 46. 
54

 Ibid, 51. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

44 
 

ini.‘alam malakut nya lebih mendominasi dalam kesadaranya. sedang 

dalam konteks psikologi wali madzub yang sadar, SoC (State of 

consciousness)
55

 dan ASoC (altered state ofconsciousness )
56

 -nya 

sama-sama berfungsi seimbang. Bagi wali madzub yang tidak sadar , 

ASoC-nya lebih mendominasi dalam kesadaranya atau menurut 

penelitian Bernald Spilka dkk, dalam aktifitas jadzab yang mana dapat 

disamakan dengan kegiatan meditasi atau prayer. Kesadaran wali 

madzub berada pada frekuensi  theta
57

atau alpha.
58

 Namun menurut 

Ikram Azam bahwa seseorang yang menerima intuisi kesadaranya 

berada pada subconcious
59

 yang tidak bercacat dan mampu 

menyimpan rahasia manusia serta kesunyian yang bernuansa kenabian 

(prophetic silence) atau dalam bahasa tasawuf disebut fana’. 

Demikian halnya aktifitas jadzab, pelakunya juga mendapat intuisi 

langsung dari Allah Swt maka kesadaranya berada pada 

subconscious.
60

 

c. Jadzab: kesadaran yang mendominasi 

Suasana Jadzab itu saling berbeda antara seorang dengan 

seorang yang lain. Ahli Majdzub adalah orang yang dibawa oleh 

Tuhan kepada beberapa pengalaman kerohanian yang berkait dengan 
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Sebagai bentuk proses sederhana dalam pemikiran mereka pada suatu kejadian khusus. 
56

 Sebagai bentuk kesadaran di mana sesuatu yang terdapat dalam pikiran mereka mengenai 

sebuah kejadian adalah berbeda dengan apa yang telah terjadi pada kejadian yang lalu 
57

Mengantuk dan merasakan mimpi yang berubah-ubah bagai angina-angan yang mungkin terjadi 
58

Santai namun masih sadar. Mungkin dengan mata tertutup dan berorientasi pada internal world 

(dunia dalam) 
59

Tingkatan kesadaran dimana proses mental terjadi diluar kesadaran. 
60
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ketuhanan dan mencapai beberapa makam yang tinggi dalam tempuh 

yang singkat serta mereka mendapat keasyikan terhadap Allah SWT 

tanpa berguru dengan siapapun dalam hidup mereka.
61

 

Berbicara tentang jadzab, tidak bisa terlepas dengan masalah 

mahabbah yakni adanya rasa cinta pada seseorang terhadap Allah Swt 

yang melebihi batas kewajarannya hingga ia rela mengorbankan 

segala yang dimilikinya yang menyebabkan dirinya menjadi dekat 

dengan-Nya dan berperilaku sesuai perbuatan-Nya. Karena ketika 

Kualitas mahabbah seseorang telah mencapai tingkatsempurna dan 

betul-betul murni hanya kepada-Nya maka baginya jadzab tidak bisa 

dihindari lagi.Ia akan tertarik kepada Allah Swt dan sifat-sifat-Nya.
62

 

Dalam jadzab sendiri, nantinya akan melahirkan mahabbah lagi. 

Ketika mahabbah ini telah sempurna, akan menimbulkan jadzab lagi. 

Kondisi jadzab ini juga akan menimbulkan mahabbah lagi yang akan 

menyebabkan jadzab. dan begitu seterusnya akan selalu meningkat. 

Saat seseorang mengalami jadzab, kesadaranya berada dalam 

keesaan Ilahi. Dia melihat segala sesuatu sebagai entitas tunggal tanpa 

ada perbedaan apapun. Tak jarang, karena jadzab itu melahirkan 

tindaka-tindakan yang melanggar batas-batas syariat islam bagi 

pelakunya, yang tidak disadarinya. Namun menurut hemat peneliti, 

bukan berarti melanggar sepenuhnya terhadap peskripsi islami yang 
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ada melainkan menggunakan syariat lain yang tidak dipakai oleh 

orang biasa. 

Dalam hal ini, kita juga bisa melihat bagaimana kasus Nabi 

Khidir dengan Nabi Musa as, siapa yang lebih benar di antara 

keduanya Musa atau Khidir. Masing-masing berjalan menurut 

syariatnya sendiri-sendiri dan keduanya di akui kebenaranya. 

Begitulah orang yang terserap atau tertarik dalam sesuatu yang 

dekat dengan salah satu kepentingan utamanya, dia akan 

memperlihatkan perilaku dari dalam. Sepintas ia memang tampak 

meninggalkan seluruh tatanan perilaku yang pada lain kesempatan 

diikuti dan ditaatinya. Seolah-olah ia berusaha bersikap konvensional 

secara sadar yang justru bertolak belakang dengan aturan yang berlaku 

dan baku. 

Sebagai akibatnya, orang semacam ini mempunyai kode etik 

yang lebih otonom atau individual daripada konvensional. Padahal, 

mereka sebenarnya adalah orang-orang yang mempunyai tatasusila, 

sekalipun tidak harus selalu sama dengan aturan yang diikuti oleh 

orang-orang yang berada disekeliling mereka. 

Dengan demikian, jadzab mampu mendominasi kesadaran 

pelakunya hingga ia tidak mempunyai kekuatan untuk 

mengendalikannya. Dan peristiwa ini dapat dikatakan sebagai 

pengalaman mistik (mystic experience) atau pengalaman puncak (peak 

experience). Di mana mystic experience itu sendiri merupakan 
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intensifikasi luar biasa dari setiap pengalaman orang yang lupa diri 

atau melampaui (transenden) dirinya sendiri. Misalnya pemusatan 

pada sebuah persatuan, lupa diri dan asyik mengikuti irama music dan 

kesenian.
63

 

Dalam konteks tasawuf, masih terjadi perbedaan secara 

mendasar tentang proses seseorang sampai pada kondisi kehilangan 

kesadaranya.  

a) Pihak yang berhaluan tarraqi berpendapat bahwa untuk mencapai 

kondisi trance atau syathahat, seorang sufi harus melalui 

mujahadah (ritual keagamaan, seperti dzikir, membaca ayat-ayat 

al-Qur’an, atau doa-doa) sedemikian rupa dalam waktu yang 

panjang menuju pada tuhan. Dengan kata lain upaya yang 

dilakukan seorang sufi adalah berusaha mencapai tuhan dengan 

cara mujahadah atau riyadhah. Baru setelah ber-mujahadah, 

karena sudah mencapai puncak kebahagiaan atau mahabbah atau 

kesatuan dirinya dengan Tuhanya maka pada saat itulah seseorang 

mengalami trance atau kehilangan kesadaran. 

b) Pihak yang berhaluan tanazzul. Pihak ini berpendapat bahwa 

kondisi trance tidak harus melalui mujahadah sedemikian rupa 

akan tetapi cukup dengan bertapa dan melakukan perenungan diri 

secara mendalam kemudian karena adanya anugerah Tuhanlah dia 

mencapai kondisi Trance. Kondisi yang demikian, dalam dunia 

                                                           
63

  Ibid, 117 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

48 
 

sufi sering dijadikan sebagai tanda atau bukti bahwa seseorang 

telah mencapai derajat wali.
64

 

d. Pandangan Ulama’ tentang Jadzab 

Dalam merespon wali madzub, para ulama berbeda 

pendapat.Ada yang menolak dengan keras, namun ada pula yang 

menerimanya dengan penuh apresiasif. 

Golongan yang menolak diantaranya, Abdurahman Abdul 

Khaliq. Dia bersikap demikian, karena hanya melihat sisi luar dari 

perbuatan yang dilakukan oleh wali madzub, yang melanggar batas-

batas syariat, seperti minum-minuman keras, bergaul dengan para 

pelacur dan berdansa dengan mereka dan lain sebagainya tanpa 

melihat bagaimana kondisi spiritual-psikologis yang sedang 

melandanya. Bahkan dia menyebut wali madzub sebagai orang yang 

ingin merusak ajaran al-Quran dan hadis, dengan memasukan ajaran 

sesatnya itu kedalam islam. Abdurahman tidak mengaku orang 

semacam ini sebagai wali atau wali madzub tetapi menyangkanya 

sebagai orang yang mengaku dirinya jadzab. 

Selain itu, As-Syawkani juga menganggap bahwa seorang wali 

haruslah konsisten dengan ajaran syariat islam, sebagaimana yang 

tertuang dalam al-Quran dan hadis. Jika ada orang yang perbuatanya 

bertolak belakang dengan ajaran Rasulullah SAW katanya bukanlah 

wali dan jika ia mempunyai kelebihan-kelebihan yang luar biasa, 
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bukanlah karamah melainkan keluarbiasaan syaithaniyah dan sulapan-

sulapan iblisiyyah, dimana penggeraknya adalah kekuatan setan. 

Sehingga eksistensi wali madzub yang tidak sadar sudah barang tentu 

juga beliau tolak.
65

 

Adapun tokoh yang mengapresiasi wali madzub dengan penuh 

bijaksana, di antaranya adalah Ibnu Atha Illah.Bagaimana tidak? 

Beliau mampu memahami kondisi psikologi spiritual, yang 

sebenarnya terjadi pada diri wali madzub. Di mana wali mazdzub, 

yang perilakunya bagaikan orang gila, kesadaranya telah hilang atau 

ditarik oleh Allah SWT., oleh karenanya, jika dia melakukan 

tindakan-tindakan abnormal atau melakukan perbuatan-perbuatan 

munkar yang melanggar syariat, ia tidak dikenai sanksi. Karena dia 

disamakan dengan orang majnun yang seluruh aktivitasnya tidak 

dicatat disisi Allah SWT.. Meskipun demikian, Ibnu Atha Illah juga 

mengakui eksistensi wali madzub yang masih sadar dengan realitas 

empiris yang ada dan tidak “mabuk”, sebagaimana yang dikatakan 

Fathullah Gulen yang mengakui eksistensi wali madzub baik yang 

sadar maupun yang tidak. 

e. Cerita Wali Madzub dalam Tasawuf 

Ada sebuah buku yang berjudul “Apakah Wali
66

 itu Ada”?
67

 

untuk membuktikan apakah benar wali itu ada, khususnya wali 

madzub dalam tulisan ini maka sebenarnya ada sekian banyak wali 
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 HIS Riza, Karamat Para Wali (Jakarta, Pedoman Ilmu Jaya, 1995) 106-107. 
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Wali yang dimaksud dalam tulisan ini adalah wali dalam konteks Waliyullah atau Kekasih Allah 
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 Asep Usman Ismail, Apakah Wali Itu Ada? (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), i 
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madzub yang diceritakan para ulama’ diberbagai kitab salah satunya 

kitab jami’ karamat al-awliya’. jika dilihat dari aktivitasnya dan 

tingkah lakunya dapat dikategorikan sebagai berikut:
68

 

Pertama, mereka yang cenderung melakukan kemungkaran dan 

meninggalkan serta melanggar syariat-Nya, di antaranya: 

1. Syaikh Ibrahim al-uryan r.a (W.930 H) yang terlihat di atas 

mimbar dan berkhutbah dengan telanjang bulat. 

2. Syaikh Sya’ban al-madzub r.a (W. 900 H) pada masa akhir 

hayatnya, beliau selalu membawa arak yang dicampur dengan susu 

hingga kematianya. Dia selalu tidak memakai pakaian kecuali 

dengan potongan-potongan kulit, sobekan kain, tanah liat atau bulu 

yang kempal untuk menutupi kedua kemaluanya saja (qubul dan 

dubur). 

Kedua, Wali madzub yang lebih terlihat “karamahnya”
69

 di sisi 

manusia seperti: 

1. Syaikh Wahisy al-madzub (W.917H). beliau termasuk wali-wali 

madzub yang masyhur dan mempunyai hal tertentu serta karamah 

yang luar biasa. Suatu ketika, beliau datang kesebuah hotel atau 

tempat penginapan yang banyak WTS-nya dan memerintahkan 

semua penghuninya agar keluar dari hotel tersebut. Karena 

menurut Syaikh gedung hotel akan runtuh. Dari sekian WTS itu, 
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Karamah adalah suatu kejadian yang luar biasa diluar nalar atau keluar dari hukum kausalitas 

dan kemampuan manusia awam yang terjadi pada diri seorang wali Allah. 
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hanya satu wanita yang mengikuti ucapan Syaikh. Maka matilah 

seluruh WTS yang lain (karena tertimpa reruntuhan). 

2. Syaikh Ahmad yang dipanggil dengan sebutan Hamdah al-madzub 

al-shahi (W. 1026 H) dan dimakamkan di Bab al-nashr. Beliau 

mempunyai kemampuan kasf yang tidak pernah meleset. Secara 

general, apa yang beliau prediksikan selalu terjadi seperti yang 

diungkapkanya. 

Ketiga,  wali madzub yang menunjukan keanehan-keanehan 

yang tidak lazim dilakukan oleh manusia pada umumnya. Hal ini 

sebagaimana dilakukan oleh para wali madzub sebagai berikut: 

1. Sayyid Ibrahim al-madzub r.a.,yang dikenal dengan sebutan al-

Syaikh Ibrahim al-nubah r.a.. Menurut Sayyid Ali al-Khawwash 

bahwa setiap baju yang dipakai Syaikh dijahit dan diikatkan pada 

lehernya. Apabila ikatan itu terlalu sempit hingga mencekik maka 

terjadilah bencana besar yang akan dialami oleh manusia. Namun 

sebaliknya, jika ikatan tersebut longgar maka kebahagiaan dan 

kesenanganlah yang diperoleh manusia. 

2. Sayyid Faraj al-madzub r.a yang wafat di Mesir pada abad ke-10. 

Beliau sering meminta uang dari manusia dan bila sudah 

terkumpul, uang tersebut diberikan kepada orang-orang yang 

membutuhkan dan janda-janda. Banyak juga yang dipendam di 

pekarangan tetangganya, setelah itu, beliau pergi membiarkan uang 
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tersebut begitu saja. Kemudian uang itu pun diambil oleh orang-

orang yang ada disekitarnya. 

3. Istinbath Hukum 

a. Pengertian Istinbat Hukum 

Kata istinbat bila dihubungkan dengan hukum, seperti yang 

dijelaskan oleh Muhammad bin ‘Ali al-Fayyumi (w. 770 H) ahli 

Bahasa Arab dan Fiqh berarti upaya menarik hukum dari al-Qur’an an 

Sunnah dengan jalan ijtihad.
70

 

Ayat-ayat al-Qur’an dalam menunjukan pengertianya 

menggunakan berbagai cara, ada yang tegas dan ada yang tidak tegas, 

ada yang melalui arti bahasanya dan adapula yang melalui maksud 

hukumnya. Al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai dalil hukum islam yang 

asasi dalam menunjukan hukum menggunakan berbagai cara. Disisi 

lain, terdapat pula pertentangan antara satu dalil dengan dalil lainya 

yang tentunya memerlukan penyelesaian. Oleh karena itu, agar bisa 

mendapatkan hukum yang tepat dibutuhkan metode yang tepat pula 

dan para ulama ushul fiqh telah membahas dan merumuskan metode-

metode yang dapat digunakan untuk melakukan istinbat hukum dari 

al-Qur’an dan as-sunnah. 

Metode  penetapan  hukum  ini  terkandung  dalam suatu  

disiplin  ilmu  yang  dikenal  dengan  ilmu  ushul  fiqh, yaitu 

pengetahuan yang membahas tentang dalil-dalil hukum secara garis 
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besar, cara pemanfaatannya dan keadaan orang yang  

memanfaatkannnya  yakni  mujtahid.  Dalam  ilmu  ini, pengetahuan  

tentang  hukum-hukum  Islam  dapat diwujudkan,  sehingga  ilmu  

ushul  al-fiqh  diidentifikasi sebagai metodologi konvesional dalam 

studi hukum Islam. 

b. Macam-Macam Metode Istimbat Hukum 

Dalil  utama  fiqh  adalah  al-Quran  dan  sunnah, untuk 

memahami teks-teks ini secara tepat para ulama telah menyusun  

metode  untuk  menetapkan  hukum  Islam  secara khusus yaitu 

sebagai berikut: 

1) Metode bayani 

Metode  bayani  adalah  metode  analisis kebahasaan  untuk  

memberikan  penjelasan-penjelasan terhadap  makna  teks  al-

Quran  dan  Sunnah.  Dalam  hal ini, seorang mujtahid berijtihad 

dalam batas memahami nash  dan  mentarjihkan  sebagian  atas  

yang  lain,  seperti mengetahui  sanad  nash  dan  jalannya  sampai  

kepada kita.
71

 Dalam  khasanah  ushul  fiqh  metode  ini  sering 

disebut  dengan  al-qawaidal-ushuliyyah  al-lughowiyah atau 

dilalat al-lafadz.Para  ulama  membagi  pembahasan  tentang 

makna lafadz kepada lima bagian utama, yaitu: 

1. Pembahasan lafadz dari segi cakupan maknanya  
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 Mardani, Ushul Fiqh (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 366. 
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Secara  sederhana  dapat  dijelaskan  jika  ditinjau  dari segi  

cakupan  maknanya,  suatu  lafadz  dapat  dibagi menjadi dua, 

yaitu: Pertama, lafal al-‘amm yaitu ialah suatu lafadz yang 

menunjukan satu makna yang mencakup seluruh satuan yang 

tidak terbatas dalam jumlah tertentu.
72

 Adapun kosa kata 

bahasa arab menunjukan bahwa lafadz-lafadz yang dibuat 

secara bahasa untuk makna umum dan mencakup keseluruhan  

satuanya yaitu lafal “Kull” dan “Jami’” contoh: 

setiap pemimpin itu bertanggung jawab atas apa 

yang dipimpinya), Lafal yang mufrad (tunggal) di ma’rifatkan 

dengan “Al” jinsiyah.  

Contoh:  (wanita dan laki-laki yang berzina). 

Kedua,  lafadzal-khas yaitu lafadz yang mengandung satu 

pengertian secara tunggal atau beberapa pengertian secara 

tunggal atau beberapa pengertian yang terbatas. Para ulama 

Ushul Fiqh sepakat, seperti disebutkan Abu Zahrah, bahwa 

lafadz khas dalam nash syara’, menunjuk kepada pengertianya 

yang khas secara qath’i (pasti) dan hukum yang dikandungnya 
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bersifat pasti selama tidak ada indikasi yang menunjukan 

pengertian lain.
73

 

Lafadz yang terdapat pada nash syara’ menunjukan satu makna 

tertentu dengan pasti selama tidak ada dalil yang mengubah 

maknanya itu. Dengan demikian, apabila ada suatu 

kemungkinan arti lain yang tidak berdasar pada dalil , maka 

ke-qath’ian dilalah-nya tidak terpengaruh. Contoh: hukum 

yang di ambil dari hadis Nabi SAW.  

Artinya: setiap empat puluh ekor kambing wajib dikeluarkan 

zakatnya seekor kambing 

 

Adalah ukuran nishab kambing empat puluh ekor yang wajib 

dikeluarkan zakatnya dan ukuran wajib mengeluarkan seekor 

kambing tidak lebih dan tidak kurang ini dan itu. 

Adapun bebarapa pembagian bentuk lafadz khas di antaranya 

mutlak, muqayyad, amar dan nahi.
74

 

 Lafadz Mutlak ialah dapat dipahami secara mutlak kecuali 

jika ada dalil yang membatasinya. Lafadz mutlak wajib 

diamalkan sebagaimana kemutlakanya selama tidak 

terdapat dalil yang mengqayyinya. Contohnya terdapat 

dalam QS. Al-Maidah: 89. 
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 Lafadz muqayyad adalah lafadz khas yang menunjukan 

pada satu makna yang umum yang dibatasi dengan sifat 

tertentu. Atau lafadz yang menunjukan  atas madlul 

(makna) tertentu seperti lafadz imroatun ‘afifatun 

(perempuan yang terpelihara), rijaalun mu’minun (laki-

laki yang mukmin) dan sebagainya. Contoh tertuang 

dalam QS. Al-Mujadilah: 4 dan An-Nisa’: 23.  

 Amar (perintah) ialah suatu tuntutan (perintah) untuk 

melakukan sesuatu dari pihak yang lebih tinggi 

kedudukanya kepada pihak yang lebih rendag tingkatanya. 

Contoh di antaranya terdapat pada QS. An-Nahl:90. 

 Nahi (larangan) yaitu larangan melakukan suatu perbuatan 

dari pihak yang lebih tinggi kedudukanya kepada pihak 

yang lebih rendah tingkatanya dengan kalimat yang 

menunjukan atas hal itu. Contoh di antaranya tertuang di 

dalam QS. Al-A’raf:33. 

2. Lafadz dari segi penggunaannya 

Setiap  lafadz  mengandung  arti  dan  maksud  tertentu 

yang dapat dipahami seseorang ketika ia mendengar lafadz 

itu diucapkan, atau ketika ia membaca lafadz itu  dalam  

tulisan.  Lafadz  dari  segi  penggunaannya dapat dibagi 

menjadi empat, yaitu:  Pertama, hakikat yaitu  suatu  lafadz  

yang  digunakan  menurut  asalnyauntuk  maksud  tertentu.  
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Kedua,  majaz  yaitu  suatu lafadz  yang  tidak  

menunjukkan  kepada  arti sebenarnya  sebagaimana  yang  

dikehendaki  oleh suatu bahasa.  Ketiga, sharih yaitu setiap 

lafadz yang terbuka  makna  dan  maksudnya  baik  dalam  

bentuk hakikat atau majaz. Keempat, kinayah yaitu apa 

yang dimaksud  suatu  lafadz  bersifat  tertutup  sampai 

dijelaskan oleh dalil.
75

 

3. Lafadz dari segi kejelasan maknanya 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  lafadz  dari  segi 

kejelasan maknanya adalah suatu lafadz atau redaksi yang  

menunjuk  pengertian  maknanya  dengan  jelas tanpa 

membutuhkan keterangan tambahan dari selain lafadz  itu  

sendiri.
76

  Lafadz  dari  segi  kejelasan maknanya  dapat  

dibagi  menjadi  enam,  yaitu: Pertama, nash yaitu lafadz 

yang menunjukkan artinya sebagai  dalil  yang  tidak  ada  

kemungkinan  untuk ditakwil. Kedua, zahir yaitu lafadz 

yang mengandung dua  kemungkinan  makna,  namun  salah  

satu  dari keduanya  lebih  jelas.  Ketiga,  mujmal  yaitu  

lafadz yang  tidak  diketahui  maksudnya  kecuali  dengan 

bantuan  lafadz  lain,  terkadang  dari  aspekketentuannya,  

sifatnya  atau  kadarnya.  Keempat, mubayyan  yaitu  lafadz  

yang  dapat  dipahami maksudnya,  terkadang  dengan  
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makna  aslinya  atau setelah dijelaskan maknanya.  Kelima,  

mufassar yaitu suatu  lafadz  yang  menunjukkan  dengan  

sendirinya makna  yang  terinci  yang  tidak  mungkin  

ditakwil. Keenam,  muhkam  yaitu  suatu  lafadz  yang 

menunjukkan  atas  maknanya  yang  tidak  mungkin 

menerima pembatalan, pergantian dan takwil karena 

dalilnya telah jelas dengan sendirinya.
77

 

4. Lafadz dari segi dilalah (penunjukkan) atas hukum 

Dilalah  secara  umum  adalah  memahami  sesuatu (yang 

ditunjuk) atas sesuatu (yang menjadi petunjuk). Ditinjau 

dari segi bentuk dalil yang digunakan dalam mengetahui  

sesuatu,  dilalah  itu  ada  dua  macam, yaitu:  Pertama,  

dilalah lafdziah yaitu dilalah dengan dalil yang digunakan 

untuk memberi petunjuk kepada sesuatu dalam bentuk 

lafadz, suara atau kata.  Kedua, dilalah  ghairu  lafdziah  

yaitu  dalil  yang  digunakan bukan  dalam  bentuk  suara,  

lafadz  dan  bukan  pula dalam bentuk kata.
78

 

5. Lafadz dari segi sighat taklif 

Lafadz  dari  segi  sighat  taklif  dibagi  menjadi  dua, yaitu:  

Pertama, amar  yaitu  lafadz  yang  menyuruh untuk  

mengerjakan  perbuatan  dari  arah  yang  lebih tinggi  

kedudukannya  kepada  yang  lebih  rendah. Kedua, nahi 
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yaitu ucapan yang mengandung perintah meninggalkan  dari  

arah  yang  lebih  tinggi kedudukannya.
79

 

2) Metode ta’lili (qiyasi) 

Metode  ta’lili  (qiyasi)  adalah  metode  untuk menetapkan  

hukum-hukum  syara’  atas  perisiwa peristiwa hukum yang tidak 

ada nash al-Quran maupun hadisnya,  dengan  cara  

mengqiyaskannya  kepada hukum-hukum  syara’  yang  ada  

nashnya.
80

 

Metode  ini merupakan  metode  yang  berusaha  

menemukan  illat (alasan)  dari  pensyariatkan  suatu  hukum,  

sehingga berdasarkan pada anggapan bahwa ketentuan-ketentuan 

yang diturunkan Allah untuk mengatur prilaku manusia ada  

alasan  logis  atau  hikmah  yang  ingin  dicapainya, sebab  Allah  

tidak  menurunkan  ketentuan  dan  aturan tersebut secara sia-sia 

atau tanpa tujuan apa-apa.  

Secara umum tujuan tersebut adalah kemaslahatan manusia 

di dunia  dan  di  akhirat,  tetapi  secara  lebih  khusus  setiap 

perintah  dan  larangan  mempunyai  alasan  logis  dan tujuan  

masing-masing.  Sebagian  dari  padanya disebutkan dalam al-

Quran atau hadis, sebagiannya lagi disyariatkan  dan  ada  pula  

yang  harus  dipikirkan  atau direnungkan terlebih dahulu. 
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Dalam perkembangan ilmu hukum Islam, para fuqoha 

melahirkan kaidah fiqh yang mengatakan: 

 

Artinya: Hukum  itu  berkisar  bersama  illatnya  baik  ada  atau 

tidak adanya.
81

 

Arti  kaidah  fiqh  tersebut  adalah  setiap ketentuan  hukum  

berkaitan  dengan  illat  (kausa)  yang melatarbelakanginya, jika 

illat ada, hukum pun ada dan jika illat tidak ada hukum pun tidak 

ada. Menentukan sesuatu  sebagai  illat  hukum  merupakan  hal  

yang  amatpelik,  oleh  karenanya  memahami  jiwa  hukum  yang 

dilandasi iman yang kokoh merupakan keharusan untuk dapat 

menunjuk illat hukum secara tepat. 

3) Metode istislahi 

Metode  istislahi  adalah  metode  untuk menetapkan  

hukum  syara‟   atas  peristiwa-peristiwa hukum  yang  tidak  ada  

nashnya  baik  al-Quran  maupun sunnah  melalui  cara  penalaran  

berdasarkan  prinsip  alistislah  (kemaslahatan).
82

 Metode  ini  

baru  digunakan bila metode bayani dan ta’lili tidak dapat 

digunakan.Dalam  metode  ini,  dalam  ilmu  ushul  fiqh dikenal 

ada tiga macam maslahat, yaitu sebagai berikut: 
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1. Maslahah  mu’tabarah  yaitu maslahah  yang  diperhitungkan  

oleh  syar’i, maksudnya  ada  petunjuk  dari  syar’i  baik  

langsung maupun tidak langsung yang memberikan petunjuk 

pada  adanya  maslahah  yang  menjadi  alasan  dalam 

menetapkan  hukum.  Maslahat  tipe  ini menurut as-Syatibi 

mempunyai tiga tingkatan
83

 yakni sebagai berikut: 

a. Kebutuhan Dharuriyat yaitu Merupakan tingkat 

kebutuhan yang harus ada atau disebut dengan kebutuhan 

primer. Bila tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi akan 

terancam keselamatan umat manusia baik didunia maupun 

di akhirat kelak. Menurut al-Syatibi ada lima hal yang 

termasuk dalam kategori ini yaitu memelihara agama, 

memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara 

kehormatan dan keturunan serta memelihara harta. 

b. Kebutuhan Hajiyat yaitu Merupakan kebutuhan-kebutuhan 

sekunder di mana bilamana tidak sampai mengancam 

keselamatanya namun akan mengalami kesulitan itu. 

Adanya hukum rukhshah (keringanan) seperti dijelaskan 

Abd al-Wahhab khallaf adalah sebagai contoh dari 

kepedulian Syariat Islam terhadap kebutuhan ini. Dalam 

lapangan ibadah, Islam mensyariatkan beberapa hukum 
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rukhshah (keringanan) bilamana kenyataanya mendapat 

kesulitan dalam menjalankan perintah-perintah taklif. 

c. Kebutuhan Tahsiniyat yaitu tingkat kebutuhan yang 

apabila tidak terpenuhi tidak mengancam eksistensi salah 

satu dari lima pokok di atas dan tidak pula menimbulkan 

kesulitan. Tingkat kebutuhan ini berupa kebutuhan 

pelengkap seperti dikemukakan al-Syatibi hal-hal yang 

merupakan kepatutan menurut adat-istiadat, 

menghindarkan hal-hal yang tidak enak dipandang mata, 

dan berhias dengan keindahan yang sesuai dengan 

tuntutan norma dan akhlak. 

2. Maslahah  mulghah yaitu  maslahah yang  ditolak,  maksudnya  

maslahah  yang  dianggap baik oleh akal tetapi tidak 

diperhatikan oleh syara’ dan ada petunjuk syara’ yang 

menolaknya. 

3. Maslahah mursalah atau yang biasa disebut  istislah yaitu  apa  

yang dipandang  baik  oleh  akal,  sejalan  dengan  tujuan 

syara’ dalam menetapkan hukum, namun tidak ada petunjuk  

syara’  yang  memperhitungkannya  dan tidak ada pula 

petunjuk syara’ yang menolaknya. 
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4. Metode Penetapan Hukum Bahtsul Masail NU 

Dalam menghadapi masalah serius kekinian di masa lalu peristiwa 

itu belum pernah terjadi, LBM selalu meminta penjelasan terlebih dahulu 

kepada para ahlinya. 

Dalam kalangan NU, metode penetapan hukum diartikan bukan 

mengambil hukum secara langsung dari sumber hukum yang asli yakni al-

Quran dan as-Sunnah, tetapi dilakukan dengan mentabiqkan secara 

dinamis nash-nash yang telah dielaborasi fuqoha kepada persoalan 

(waqi’iyah) yang dicari hukumnya
84

. 

Sistem pengambilan keputusan bahtsul masail NU dibuat dalam 

kerangka bermadzhab pada salah satu madzhab empat (Syafi’i, Maliki, 

Hambali dan Hanafi). Adapun metode yang digunakan dalam kerja batsul 

masail ada tiga macam, ketiga metode tersebut diterapkan secara 

berjenjang, yaitu: 

a. Metode qouly  

Metode ini suatu cara penetapan hukum yang digunakan oleh 

ulama NU dalam kerja bahtsul masail dengan mempelajari masalah 

yang dihadapi kemudian mencari jawabannya pada kitab-kitab fiqh 

dari madzab empat dengan mengacu dan merujuk langsung pada 

bunyi teksnya, atau dengan kata lain mengikuti pendapat-pendapat 

yang sudah jadi dalam lingkungan madzab tertentu. Prosedur 

penjawaban masalah disusun dalam urutan sebagai berikut:   
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a) Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab 

(tekstual)  dan disana hanya terdap satu qoul/wajh maka dipakailah 

qoul/wajh sebagaimana diterangkan dalam teks itu. 

b) Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab dan 

disana ada lebih dari satu  qoul/wajh maka dilakukan taqrir jama’i 

(upaya kolektif untuk menetapkan pilihan) untuk memilih satu 

qoul/wajh.  

Adapun prosedur pemilihan qaul/wajh ketika dalam satu 

masalah dijumpai beberapa qaul/wajh dilakukan dengan memilih 

salah satu pendapat dengan ketentuan sebagai berikut:  

a) Mengambil pendapat yang lebih maslahah dan lebih kuat.  

b) Menyelesaikan dengan cara memilih: 

 Pendapat yang disepakati oleh al-Shaykhani (al- Nawawi dan al-

Rafi’i)  

 Pendapat yang dipegangi oleh al-Nawawi  

 Pendapat yang dipegangi oleh al-Rafi’i  

 Pendapat yang didukung oleh mayoritas ulama  

 Pendapat ulama yang terpandai 

 Pendapat ulama yang paling wara’. 

b. Metode Ilhaqi 

Metode ilhaq atau biasa disebut ilhaq al masail bi nazairiha 

yaitu menyamakan hukum suatu kasus/masalah yang belum dijawab 

oleh kitab (belum ada ketetapan hukumnya) dengan kasus/ masalah 
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serupa yang telah dijawab oleh kitab (telah ada ketetapan hukumnya 

atau menyamakan yang sudah jadi). Metode ini dipakai apabila 

metode qouli tidak dapat dilaksanakan karena tidak ditemukan 

jawaban tekstual dari kitab mu’tabar.  

Prosedur ilhaq adalah dengan memperhatikan ketentuan sebagai 

berikut: 

a) Mulhaq bih (sesuatu yang belum ada ketentuan hukumnya) 

b) Mulhaq ‘alaih (sesuatu yang sudah ada ketentuan hukumnya) 

c) Wajh al-ilhaq (faktor keserupaan antara mulhaq bih dengan mulhaq 

alaih). 

 Metode penjawaban permasalahan secara ilhaqi ini dalam 

prakteknya mirip qiyas, oleh karena itu dinamakan metode qiyas versi 

NU. Ada perbedaan mengenai qiyas dan ilhaq. Qiyas adalah 

menyamakan hukum sesuatu yang belum ada ketetapannya dengan 

sesuatu yang sudah ada ketetapannya berdasarkan nash al-Quran dan 

as-Sunnah, sedangkan ilhaq adalah menyamakan hukum sesuatu yang 

belum ada ketetapannya dengan sesuatu yang sudah ada kepastian 

hukumnya berdasarkan teks suatu kitab (mu’tabar). 
85

 

c. Metode Manhaji 

Metode manhaji adalah metode dengan mengikuti jalan pikiran 

dan kaidah penetapan hukum yang disusun oleh imam madzhab 

dengan menggunakan kaidah-kaidah pokok (al-Qowaid al-Ushuliyah). 
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Metode manhaji ini dilakukan dengan melalui ijtihad jama’i (upaya 

pemilihan secara kolektif berdasarkan kaidah ushuliyyah). Metode ini 

dipakai apabila kasus fiqh tersebut tidak bisa dipecahkan dengan ilhaq 

maka NU memutuskan: “dalam hal ketika tak mungkin dilakukan 

ilhaq karena tidak adanya mulhaq bih sama sekali dalam kitab maka 

dilakukan penetapan hukum secara jama’i. Secara sederhana dalam 

metode ini, NU menggunakan beberapa metode yaitu metode bayani, 

ta’lili (qiyasi) dan istislahi.
86
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan bukanlah sekedar hubungan atau ikatan yang bersifat sesaat 

yang hanya berlangsung satu, dua, tiga atau beberapa tahun saja.Tetapi 

pernikahan adalah sebuah ikatan sacral yang menyatukan dua jiwa dan dua 

raga menjadi satu yang bersifat utuh dan selamanya, sejalan seberapa besar kiat 

pasangan tersebut untuk membangun, membina dan mempertahankan keutuhan 

dari hubungan tersebut.
1
 

Abraham Maslow seorang psikolog berasal dari Amerika yang terkenal 

dengan teorinya tentang hierarki kebutuhan manusia yang mengatakan bahwa 

manusia memiliki beberapa kebutuhan yang bersifat hirarkis dan kebutuhan 

tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Suatu 

kebutuhan akan muncul apabila kebutuhan yang mendasar telah terpenuhi. 

Pemenuhan kebutuhan yang telah mendasar tersebut akan mempengaruhi 

pemenuhan kebutuhan yang lainya. Adapun kebutuhan-kebutuhan yang ada 

pada manusia, antara lain: 

1. Kebutuhan yang bersifat fisiologi atau disebut juga dengan The 

Physiological Needs, yaitu kebutuhan pokok dalam menyambung 

hidup. contohnya makan, minum, pakaian, dsb. 

2. The Safety Needs yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan rasa 

aman. 
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3. The Belongingness and Loves Needs yaitu kebutuhan yang berinteraksi 

dengan orang lain/kebutuhan sosial salah satu contohnya adalah 

perkawinan. 

4. The Esteem Needs yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan harga diri, 

rasa dihargai. 

5. The Need For Self-Actualitation yaitu kebutuhan untuk 

mengaktualisasikan diri, kebutuhan untuk dapat berperan dalam 

kehidupan. 

Seluruh kebutuhan di atas berkaitan satu sama yang lainya. Adapun 

tingkat kepuasan seseorang relative berbeda terhadap apa yang telah 

didapatnya dalam hidup ini. Perbedaan ini menyebabkan manusia saling 

berinteraksi agar dapat memenuhi kebutuhan hidup lainya, seperti halnya 

kebutuhan sosial dan kebutuhan seksual.Pemenuhan kebutuhan sosial dan 

seksual yang baik dan dapat diterima masyarakat adalah hubungan sosial dan 

seks antara pria dan wanita yang disahkan dalam suatu lembaga perkawinan. 

Pernikahan  bertujuan  untuk  mewujudkan  kehidupan  rumah  tangga 

yang  sakinah,  mawaddah,  dan  rahmah.
2
 Sedangkan  tujuan  lainnya  adalah 

tercapainya  tujuan  reproduksi,  pemenuhan  kebutuhan  biologis,  dan  sebagai 

bentuk menjaga diri dari maksiat, serta untuk menyempurnahkan ibadah. 

Hukum  pernikahan  dalam  agama  Islam  mempunyai  kedudukan  

yang sangat penting, karena telah diatur dan diterangkan perihal peraturan-

                                                           
2
 Anggota IKAPI, Kompilasi hukum Islam (Bandung: Nuansa Aulia, 2015), 2. 
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peraturan tentang pernikahan. Esensinya hukum pernikahan Islam tidak hanya 

mengatur tentang cara pelaksanaan pernikahan, namun  juga  mengatur segala 

persoalan yang  erat  hubungannya  dengan  pernikahan. Berkaitan  dengan  

tata  cara pernikahan,  bahwa  ada  syarat  dan  rukun  tertentu  yang  harus  

dipenuhi. Di antaranya menurut Imam Syafi’I ada lima yaitu adanya mempelai 

laki-laki, perempuan, adanya  wali  mempelai  wanita  yang  akan  melakukan  

akad nikah, dihadiri dua orang saksi dan sighat akad nikah.
3
 

Salah satu dari rukun nikah tersebut yaitu wali nikah. Dalam hukum 

Islam wali nikah adalah orang  yang melakukan akad nikah mewakili pihak  

mempelai  wanita,  karena  wali  merupakan  syarat  sah  nikah  dan  akad  

nikah  yang dilakukan  tanpa  wali  dinyatakan  tidak  sah. Keberadaan  seorang  

wali  dalam  nikah  adalah suatu  yang  mesti  dan  tidak  sah  akad  perkawinan  

yang  tidak  dilakukan  oleh  wali. Wali  itu ditempatkan  sebagai  rukun  dalam  

perkawinan  menurut  kesepakatan  ulama  secara  prinsip. Dalam akad nikah 

itu sendiri wali dapat kedudukan sebagai orang yang bertindak atas nama 

mempelai  perempuan  dan  dapat  pula  sebagai  orang  yang  diminta  

persetujuannya  untuk kelangsungan perkawinan tersebut. 

Terdapat  perbedaan  pendapat  para  ulama  tentang  nikah  tanpa  wali.  

Ada  yang menyatakan boleh secara mutlak ada juga yang mengatakan tidak 

boleh secara mutlak, dan ada lagi pendapat yang menyatakan boleh dalam satu 

hal dan tidak boleh dalam hal lainnya. Jumhur  Ulama  (selain  Hanafiyah)  

                                                           
3
 Slamet Abidin, Fiqh Munakahat 1 (Bandung: CV Pustaka Setia,1999), 72. 
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berpendapat  bahwa  suatu  perkawinan  tidak  sah tanpa wali. Karena wali 

termasuk rukun, maka nikah tidak sah tanpa adanya wali. Demikian pendapat  

jumhur  ulama. Hal  ini  berarti,  ada  juga  pendapat  yang  memandang  sah  

suatu perkawinan tanpa ada wali. Berdasarkan hadits Nabi Saw : 

 وَاِنْ دَخَلَ بِهاَ فَالْمَهْرُ وْا فَالشُّلْطَانُ وَلِيُّ مَنْ لَاوَلِيَّ لَهُ. )رواه التر مذى( 

Artinya: Aisyah berkata, Rasulullah SAW. bersabda: Siapapun wanita yang 

menikah tanpa izin walinya, maka nikahnya itu batal (diucapkan tiga 

kali). Jika suaminya telah menggaulinya, maka maharnya adalah 

untuknya (wanita) karena apa yang diperoleh  darinya. Kemudian 

apabila mereka bertengkar, maka penguasa menjadi wali bagi orang 

orang yang tidak mempunyai wali.
4
 (H.R. Tirmidzi). 

Hadits di atas menunjukan pengertian bahwa tidak dipandang sah 

pernikahan tanpa adanya  wali  dan  yang  boleh  menjadi  wali  dalam  

melangsung  aqad  nikah  itu  ada  yang namanya wali nasab dan wali hakim. 

Wali nasab yaitu wali berhubungan tali kekeluargaan dengan perempuan  yang  

akan  kawin.  Dan  sedangkan  wali  hakim  yaitu  wali  nikah  yang ditunjuk  

oleh  menteri  agama  atau  pejabat  yang  ditujuk  olehnya,  yang  diberi  hak  

dan kewenangan  untuk  bertindak  sebagai  wali  nikah.  Wali  hakim  adalah  

wali  bagi orang  yang tidak memiliki wali. 

Tidak semua wali nikah dapat dijadikan sebagai wali yang sah dalam 

menikahkan anak gadisnya. Menurut jumhur fuqaha syarat-syarat sah orang 

                                                           
4
Ibid., 86. 
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yang boleh menjadi wali nikah yaitu laki-laki, baligh, merdeka, islam, berakal.
5
 

Salah satu syarat menjadi seorang wali adalah berakal dalam artian tidak gila 

dan mampu secara akal sehatnya untuk menjadi wakil dalam sebuah 

pernikahan. 

Dalam hal ini, ada fenomena menarik yang memiliki relevansi syarat 

menjadi seorang wali nikah haruslah berakal. Ada sebuah istilah Khawariqul 

‘adah merupakan istilah yang diambil dari bahasa arab yang bermakna keluar 

dari kebiasaan pada umumnya seperti nyleneh, keluar dari adat kebiasaan 

umum atau mungkin bisa dikatakan orang gila yang berkeramat, dikatakan gila 

sebab munculnya pemahaman bahwa jadzab adalah hilangnya keumuman 

secara manusia, tentu beda dari arti gila itu sendiri sebab gila dalam bahasa 

arab adalah Junna-junuunan-gila atau janna-yajunnu-jannan yang artinya 

menutup. Salah satu yang tergolong keluar dari kebiasaan pada umumnya 

adalah meninggalkan perintah agama seperti meninggalkan sholat, puasa, zakat 

dan sebagainya. Ini merupakan satu diantara bagian sifat dari  majdzûb (pelaku 

jadzâb). Orang yang belum mengetahui dunia tasawuf, pasti akan sangat asing 

dengan  istilah jadzab
6
. Jadzab merupakan sesuatu  hal  yang  dialami  oleh  

hati  manusia  yang  saling berhubungan  antara  aspek  kebatinan  dan  

ketuhanan. Dengan  hijab diangkat dan mata hati mereka menyaksikan perkara 

                                                           
5
M. Suthonul Arifin, Skripsi Pandangan Masyarakat terhadap Wakalah Wali dalam Akad Nikah 

(UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010), 3. 
6
 Jadzab adalah tarikan ilahiyah pada seorang  hamba yang dikehendaki-Nya oleh karena mendapat 

anugerah dan kehendak-Nya sebagai bentuk cara untuk menjadi wali Allah atau menjalankan 

suluk dengan lebih cepat dibandingkan melalui jalur thariqah. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

6 
 

ghaib.Sehingga dalam ilmu tasawuf orang jadzab bukanlah orang gila seperti 

anggapan orang pada umumnya. 

Dalam merespon orang jadzab, para ulama berbeda pendapat
7
.Ada yang 

menolak dengan keras, namun ada pula yang menerimanya dengan penuh 

apresiasif.Diantara yang menolak adanya orang jadzab/wali madzub adalah As-

Syawkani. Beliau mengatakan bahwa seorang wali haruslah konsisten dengan 

ajaran syariat islam, sebagaimana yang tertuang dalam al-Quran dan hadis. Jika 

ada orang yang perbuatanya bertolak belakang dengan ajaran Rasulullah SAW 

maka mereka bukanlah wal dan jika ia mempunyai kelebihan-kelebihan yang 

luar biasa, bukanlah karamah melainkan keluarbiasaan syaithaniyah dan 

sulapan-sulapan iblisiyyah, dimana penggeraknya adalah kekuatan setan. 

Sehingga eksistensi orang jadzab/wali madzub tidak diakui atau menolak 

adanya wali yang melakukan kemungkaran. 

Adapun tokoh yang mengapresiasi orang jadzab/wali madzub di 

antaranya adalah ‘Ibnu ‘Atha Illah yang menganggap bahwa orang jadzab/wali 

madzub yang perilakunya bagaikan orang gila, kesadaranya telah hilang atau 

ditarik oleh Allah SWT., oleh karenanya, jika dia melakukan tindakan-tindakan 

abnormal atau melakukan perbuatan-perbuatan munkar yang melanggar 

syariat, ia tidak dikenai sanksi. Karena dia disamakan dengan orang majnun 

yang seluruh aktivitasnya tidak dicatat disisi oleh Allah SWT. 

                                                           
77

In’amuzzahidin Masyhudi, Wali-Sufi Gila, 119 
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Dalam hal ini, Bahstul Masail Forum Anjang sana Anjang sini (FMAA) 

Jember merupakan suatu sarana yang membahas semua problematika yang itu 

membutuhkan kajian fiqh namun tidak hanya fiqh saja, termasuk ilmu nahwu 

juga dan kajian aswaja dibahas didalamnya dengan tujuan untuk memecahkan 

masalah-kontemporer yang semakin kompleks. Salah satu problem yang 

dibahas adalah hukum orang jadzab sebagai wali nikah.Oleh karena itu, apakah 

orang jadzab dari hasil keputusan Bahstul Masail FMAA Jember masuk dalam 

kategori pandangan Ulama’ yang menolak eksistensi orang jadzab/wali 

madzub yang perbuatanya bertolak belakang dengan Qur’an dan Hadis?atau 

kah orang jadzab masuk dalam kategori pandangan ulama yang mengapresiasi 

eksistensi orang jadzab dengan menyamakanya dengan orang gila sehingga 

mereka tidak sah menjadi wali nikah? Jika masuk dalam kategori yang kedua, 

maka apa istimbat hukum yang digunakan pada keputusan Bahstul Masail  

FMAA Jember? Bagaimanakah status hukum orang jadzab sebagai wali 

nikah?. 

Berangkat dari latar belakang, maka Penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalahan ini dan menuangkanya kedalam sebuah karya ilmiah skripsi 

dengan judul: “Analisis Hasil Keputusan Bahstsul Masail FMAA Jember 

tentang Orang Jadzab sebagai Wali Nikah”. 
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B. Fokus Penelitian 

Demi terarah dan sistematisnya pembahahasan berdasarkan latar 

belakang di atas  Peneliti memformulasikan fokus kajian ini ke dalam bentuk 

pertanyaan yang deskriptif yaitu: 

1. Bagaimana analisis hasil Keputusan Bahtsul Masail Forum Musyawarah 

Anjangsana-Anjangsini (FMAA) Jember mengenai hukum orang jadzab 

sebagai wali nikah? 

2. Bagaimana metode istimbat hukum yang digunakan dalam hasil 

Keputusan Bahtsul Masail Forum Musyawarah Anjangsana-Anjangsini 

(FMAA) Jember mengenai hukum orang jadzab sebagai wali nikah? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab fokus kajian di 

atas yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan analisis hasil Keputusan Bahtsul Masail Forum 

Musyawarah Anjangsana-Anjangsini (FMAA) Jember mengenai hukum 

orang jadzab sebagai wali nikah. 

2. Untuk mendeskripsikan metode istimbat hukum yang digunakan dalam 

hasil Keputusan Bahtsul Masail Forum Musyawarah Anjangsana-

Anjangsini (FMAA) Jember mengenai hukum orang jadzab sebagai wali 

nikah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Sebagai seorang peneliti, harapan terbesarnya adalah karya yang 

dihasilkan mampu memperkaya khazanah keilmuanislam  khususnyabagi 

peneliti dan para pembaca pada umumnya. Manfaat yang dapat diambil dari 

penelitian ini: 

1. Dari aspek teoritis, pertama, dapat menjadi rujukan pustaka dalam 

penelitian-penelitian dengan tema yang sama, di masa yang akan datang. 

Kedua, hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pemerhati pusat peneliitian. Ketiga, dapat menambah pembendaharaan 

kepustakaan kajian tentang hukum orang jadzab sebagai wali nikah. 

2. Dari aspek terapan, pertama, bagi peneliti sendiri diharapkan bisa menjadi 

penelitian yang ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan nilai 

akademisinya. Kedua, bagi masyarakat luas, khususnya bagi seorang wali 

yang ingin menikahkan anaknya, diharapkan dengan adanya penelitian ini 

mampu memberikan kontribusi dalam pemecahan problema hukum orang 

jadzab sebagai wali nikah. 

E. Definisi Istilah 

Ambiguitas bisa saja terjadi dalam sebuah penelitian jika tidak 

menjelaskan istilah-istilah yang dipandang penting untuk menghindari kesalah 

pahaman dalam memahami maksud dari judul yang kami kemukakan di atas. 

Istilah-istilah yang dimaksud antara lain: 
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1. Bahtsul Masail Forum Musyawarah Anjangsini-Anjangsana 

Merupakan wadah/forum musyawarah yang digunakan untuk 

menyelesaikan problematika hukum islam dengan mengupayakan kajian-

kajian fiqh serta aswaja
8
 

2. Wali Nikah 

Wali nikah adalah orang  yang melakukan akad nikah mewakili 

pihak  mempelai  wanita.
9
 

3. Jadzab 

Merupakan tarikan ilahiyah pada seorang  hamba yang dikehendaki-Nya 

oleh karena mendapat anugerah dan kehendak-Nya sebagai bentuk cara untuk 

menjadi wali Allah atau menjalankan suluk dengan lebih cepat dibandingkan 

melalui jalur thariqah.
10

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dan kegunaan tertentu.
11

 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum, yakni suatu proses 

untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum maupun doktrin-

doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi.
12

 

                                                           
8
 Anwar Sadad, Wawancara, Glagasan 5 Desember 2018 

9
 M. Suthonul Arifin, Skripsi Pandangan Masyarakat terhadap Wakalah Wali dalam Akad Nikah, 

3 
10

In’amuzzahidin Masyhudi, Wali-Sufi Gila (Yogyakarta: Ar-Ruzz Press, 2003), 42 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 2016), 

2. 
12

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2009), 35. 
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Dalam penelitian yang dilakukan Penulis, menggunakan Normatif 

Empiris yakni suatu pendekatan yang menggunakan tolak ukur norma 

agama (Al-quran dan Hadits) sebagai pembenar dan pemberi norma 

terhadap masalah yang terjadi di masyarakat yang menjadi bahasan 

penelitian yaitu hasil keputusan Bahtsul Masail Forum Anjangsana-

Anjangsini (FMAA) Jember tentang Hukum orang jadzab sebagai wali 

nikah. Sehingga hasilnya nanti apakah suatu keputusan tersebut sesuai 

dengan norma-norma hukum islam atau tidak. 

Sesuai pendekatan di atas, maka jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kepustakaan (library research) sering juga disebut studi 

pustaka, yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah atau 

menganalisis bahan penelitian.
13

 

2. Sumber Penelitian 

Dalam peneliitian ini, sumber data yang digunakan adalah sumber 

data sekunder yakni bahan kepustakaan yang terdiri dari bahan hukum 

primer, sekunder dan tersier 

a. Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif 

artinya yang mempunya otoritas (kekuasaan/wewenang hasil-hasil)
14

. 

Bahan hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sumber hukum islam yang utama yaitu Al-qur’an, hadits-hadits Nabi 

                                                           
13

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (J.akarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 3 
14

Ibid, 141. 
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serta hasil-hasil ijtihad para ahli dan sumber hukum selanjutnya adalah 

hasil Keputusan Bahtsul Masail FMAA Jember. 

b. Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer yang terdiri dari publikasi 

ilmiah berupa buku-buku, kitab-kitab fiqh, artikel-artikel hukum dan 

hasil penelitian lain yang berkaitan dengan konsep bidang yang 

dikaji,
15

 serta hasil wawancara dengan narasumber dalam hal ini 

adalah ustad Anwar Sadad selaku salah satu tokoh pendiri Bahtsul 

Masail FMAA Jember. 

c. Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk 

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder seperti kamus dan ensiklopedia. 

3. Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap terpenting dari sebuah penelitian. 

Sebab pada tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar dapat 

digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan. 

Sugiyono menjelaskan dalam bukunya bahwa analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematisdata yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 

                                                           
15

 Amiruddin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2003), 118. 
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dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
16

 

Sesuai dengan jenis dan sifat data dari penelitian ini, maka teknik 

analisis yang digunakan Penulis adalah analisis isi (content analysis). 

Menurut Weber, content analysis adalah metode yang memanfaatkan 

seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang shoheh dari sebuah 

dokumen. Menurut Holsti bahwa “content analysis adalah teknik apapun 

yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk 

menentukan karakteristik pesan dan dilakukan secara obyektif dan 

sistematis
17

. Dalam penelitian ini, Penulis ingin menganalisa dan menarik 

kesimpulan dari hasil keputusan Bahtsul Masail FMAA Jember tentang 

hukum orang jadzab sebagai wali nikah. 

4. Keabsahan Data 

Pada bagian ini dipaparkan bagaimana usaha-usaha yang hendak 

dilakukan Penulis untuk memperoleh keabsahan data-data yang ditemukan 

di lapangan agar diperoleh temuan yang abash, maka perlu diteliti 

kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data. Pada 

penelitian ini, Penulis menggunakan teknik triangulasi teori untuk menguji 

keabsahan data.
18

 

  
                                                           
16

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&B,  244. 
17

Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, cetakan.30(Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2013), 220. 
18

 Menurut Patton yang dikutip olehLexy J. Meleong dalam bukunya yang berjudul Metodologi 

Penelitian Kualitatif, triangulasi teori adalah teknis analisis yang menguraikan pola, hubungan dan 

menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting sekali untuk mencari tema atau 

penjelasan penunjang. Moleong, Metodologi, 33. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan merupakan suatu bagian yang penting yang 

berguna untuk memberikan gambaran secara singkat tentang isi dan dan 

kerangka penyusunan penelitian. Adapun sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

BAB I: Berisi pendahuluan yang merupakan dasar pijakan dilakukanya sebuah 

penelitian. Meliputi judul, latar belakang masalah, fokus penelitian, 

tujuan dan manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II: Berisi kajian kepustakaan yang di awali dengan penelitian terdahulu, 

dilanjutkan dengan kerangka teori yang memuat tentang tinjauan 

umum mengenai apa saja teori wali nikah, jadzab dan istinbath 

hukum yang bisa dijadikan pedoman penelitian. 

BAB III: Berisi tentang hasil keputusan bahtsul masail Forum Musyawarah 

Anjangsana-Anjangsini (FMAA) Jember tentang hukum orang 

jadzab sebagai wali nikah dan gambaran umum mengenai Bahtsul 

Masail FMAA Jember  

BAB IV: Berisi analisis hasil keputusan Bahtsul Masail Forum Musyawarah 

Anjangsana-Anjangsini (FMAA) Jember mengenai hukum orang 

jadzab sebagai wali nikah dan analisis terhadap metode istinbath 

hukum yang digunakan dalam putusan tersebut. 

BAB V: Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran serta daftar pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Setelah Peneliti melakukan penulusaran, ada beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki relasi dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

yaitu 

a. Skripsi oleh Muhammad Yusuf  tahun 2013 UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau, berjudul: Analisis terhadap Pendapat Ibnu Qudamah tentang Wali 

Nikah Anak Temuan; 

b. Skripsi oleh Su’udi Al-Ashari tahun 2010 UIN Sunan Kalijaga, berjudul: 

Perspektif Kiai Krapyak mengenai Wali Nikah dalam Pandangan Abu 

Hanifah; 

c. Tesis oleh Sandi Wijaya, S.Sy tahun 2017 UIN Sunan Kalijaga, berjudul: 

Konsep Wali Nikah Dalam Kompilasi Hukum Islam Perspektif Gender; 

d. Jurnal oleh Khoirul Hadi tahun 2014 Mahasiswa Pasca Sarjana UIN Sunan 

Kalijaga, berjudul: Nikah tanpa Wali Perspektif Madzhab Hanafi dan 

Syafi’i; 

e. Tesis oleh Murtiningdyah, SH tahun 2005 Universitas Diponegoro 

Semarang, berjudul: Peranan Wali Nikah dalam Perkawinan Pengaruh 

Psikologis adanya Wali Nikah dalam Perkawinan Menurut Kompilasi 

Hukum Islam 

f. Skripsi oleh Fatkan Karim Atmaja, tahun 2015 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

berjudul: Uzur Jadzab Menurut Abu Abbas Zarruq  

15 
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Dari beberapa penelitian di atas, kesemuanya memiliki kesamaan dalam 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang wali nikah. Namun  dari 

kesemuanya memiliki perbedaan yang sangat signifikan. Terlihat pada judul 

poin (a) mengarah pada pendapat Ibnu Qodamah yang membolehkan orang 

yang menemukan sebagai wali nikah bagi anak temuan. Selanjutnya perbedaan 

pada poin (b) hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa ada 3 hal pandangan 

kyai mengenai pendapat Madzhab Hanafi bahwa menikah sah tanpa wali yaitu 

pertama: pengambilan dasar nas. kedua: hak menikahkan. Ketiga: indikasi 

kerelaan perempuan dalam perkawinan.  

Beranjak pada poin (c) pada penelitian ini membahas masalah konsep 

wali nikah perspektif gender dengan kesimpulan orang yang mempunyai 

kemampuan  bertindak secara sempurna (kamil al-ahliyah) baik laki-laki 

maupun perempuan mereka tidak memerlukan wali bahkan dapat menjadi wali 

bagi orang-orang yang memang perlu dan pantas berada  dibawah perwalianya. 

Beralih pada poin (d) bahwa nikah tanpa wali perspektif imam Hanafi adalah 

boleh karena si perempuan dianggap sudah mampu dan baligh untuk 

menikahkan dirinya sedangkan imam Syafi’i melarang sebuah pernikahan 

dilakukan tanpa wali sebab wali merupakan salah satu syarat sahnya 

pernikahan. 

Kemudian poin (e) menyimpulkan bahwa peranan wali nikah dalam 

perkawinan sangat penting sebab semua perkawinan yang dilakukan harus 

dengan izin dan restu wali nikah terutama wali nasab yang akan memberikan 

pengaruh aspek psikologis bagi kelangsungan dan ketentraman rumah tangga 
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perkawinan anak gadisnya. Begitu pula dengan poin (f) yang memberikan 

kesimpulan bahwa orang jadzab dianggap udzur bagi  seorang  yang  tidak  

mampu  menguasai  dirinya  seperti  halnya  dalam keadaan sakar (mabuk) 

maka ia dihukumi sama seperti uzur gila. Sedangkan penelitian Peneliti lebih 

memfokuskan pada Hukum orang jadzab sebagai wali nikah 

B. Kajian Teori 

1. Wali Nikah 

Perwalian dalam istilah fiqh disebut juga dengan “walayah” yang 

berarti “penguasaan” dan “perlindungan”. Menurut istilah fiqh yang 

dimaksud dengan perwalian adalah penguasaan penuh yang diberikan oleh 

agama kepada seseorang untuk menguasai dan melindungi orang atau 

barang.
19

 

Wali mempunyai banyak arti, antara lain: 

a. Orang yang menurut hukum (agama, adat) diserahi kewajiban 

mengurus anak yatim serta hartanya, sebelum anak itu dewasa. 

b. Pengasuh pengantin perempuan pada waktu menikah (yaitu yang 

melakukan janji nikah dengan pengantin laki-laki). 

c. Orang sholeh (suci), penyebar agama. 

d. Kepala pemerintah dsb.
20

 

Berdasarkan pengertian di atas maka perwalian pada dasarnya 

disebabkan oleh: 

                                                           
19

 Busriyanti, Fiqh Munakahat,  91. 
20

 Abdul Rahman Al-Ghazali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), 165-166. 
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1. Pemilikan atas orang atau barang, seperti perwalian atas budak atau 

barang-barang yang dimiliki. 

2. Hubungan kerabat atau keturunan, seperti perwalian seseorang atas 

kerabat atau anak-anaknya. 

3. Karena memerdekakan budak 

4. Karena pengangkatan seperti perwalian seseorang kepala Negara atau 

pemimpin. 

Selanjutnya yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah wali yang 

berkenaan dengan masalah pernikahan.Dari makna di atas maka 

disebutkanlah bahwa wali bagi seorang wanita ialah yang mempunyai hak 

atau kekuasaan untuk melakukan akad pernikahan.Wali nikah dalam 

perkawinan merupakan rukun yang harus dipenuhi bagi calon mempelai 

wanita yang bertindak untuk menikahinya. 

a. Dasar Hukum Wali 

a) Al-Qur’an 

Ulama fiqh berbeda pendapat dalam masalah wali sebagai 

syarat sahnya sebuah pernikahan. Imam Malik dan Imam Syafi’i 

merupakan ulama fiqh yang mengharuskan adanya wali didalam 

sebuah pernikahan.Di antara dasar hukum tersebut antara lain pada 

surah al-baqarah ayat 232 yaitu: 
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Artinya: Apabila kamu menalak istri-istri mu, lalu habis iddahnya, 

maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka 

kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat 

kerelaan di antara mereka dengan cara yang makruf. 

Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang 

beriman di antara kamu kepada Allah dan hari 

kemudian.Itu lebih baik bagimu dan lebih suci.Allah 

mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui. (QS. Al-

Baqarah:232)
21

 

Apabila seorang wanita di talak oleh suaminya, maka setelah 

habis iddahnya, si wanita itu boleh kawin lagi dengan bekas 

suaminya (ada ketentuanya setelah talak tiga, talak bain) atau laki-

laki lain.Para wali tidak boleh menghalangi atau melarang bila ada 

kesepakatan antara calon mempelai. 

b) Hadis 

Dasar hukum mengenai wali banyak disebutkan dalam 

beberapa hadis antara lain yang diriwayatkan oleh Az-Zuhri, dari 

Urwah, dari Aisyah juga dijelaskan: 

Artinya:  Aisyah berkata, Rasulullah SAW. bersabda: Siapapun 

wanita yang menikah tanpa izin walinya, maka nikahnya 

itu batal (diucapkan tiga kali). Jika suaminya telah 

menggaulinya, maka maharnya adalah untuknya (wanita) 

karena apa yang diperoleh  darinya. Kemudian apabila 

mereka bertengkar, maka penguasa menjadi wali bagi 

orang orang yang tidak mempunyai wali.
22

 

 

Dihadis lain juga Rasulullah SAW bersabda: 

                                                           
21

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. Surah Al- Baqarah (1):232 (Bandung: CV 

Jumanatul ‘Ali-Art, 2004), 37 
22

 Slamet Abidin, Fiqh Munakahat 1, 85-86. 
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Artinya: wanita tidak (dibolehkan) menikahkan wanita lainya. 

Dan wanita tidak boleh menikahkan dirinya 

sendiri.Karena wanita pezina adalah yang menikahkan 

dirinya sendiri. (HR. Ibnu Majah) 

 

b. Wali Nikah Menurut Kompilasi Hukum Islam 

Uraian mengenai wali nikah telah dipaparkan didalam 

Kompilasi Hukum Islam pada pasal 19 hingga pasal 23.Pasal 19 

menyatakan bahwa wali nikah dalam perkawinan merupakan rukun 

yang harus dipenuhi bagi calon mempelai wanita yang betindak untuk 

menikahkanya. Selanjutnya pasal 20 juga menjelaskan bahwa: 

1. Yang bertindak sebagai wali nikah ialah seorang laki-laki yang 

memenuhi syarat hukum islam yakni muslim, aqil dan baligh. 

2. Wali Nikah terdiri dari: 

a. Wali Nasab; 

b. Wali Hakim; 

Pasal 22 berbunyi bahwa wali nikah yang paling berhak, 

urutanya tidak memenuhi syarat sebagai wali nikah atau oleh karena 

wali nikah itu menderita tuna wicara, tuna rungu, dan sudah udzur, 

maka hak menjadi bergeser kepada wali nikah yang lain menurut 

derajat berikutnya.
23

 

                                                           
23

 Anggota IKAPI, Kompilasi hukum Islam, 6-7.  
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c. Syarat dan Rukun Wali 

Ada 8 syarat pada wali nikah, yaitu: 

1. Atas keinginan sendiri, jadi tidak sah perkawinan dari wali yang dipaksa; 

2. Baligh; 

3. Berakal, menurut ijma’ tidak ada hak wali bagi orang gila yang 

kegilaanya terus menerus; 

4. Merdeka, tidak ada hak wali bagi budak menutut ijma’; 

5. Laki-laki, wanita tidak memiliki hak untuk menjadi seorang wali, baik 

dalam ijab maupun qabul, baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain; 

6. Sifat, adil. Orang yang fasik tidak memiliki hak untuk menjadi wali; 

Adapun yang dimaksud adil dalam syarat ini seorang yang tidak pernah 

berbuat dosa besar, dan tidak pula mengekalkan dosa kecil apabila 

seseorang itu pelaku dosa besar atau selalu berbuat dosa kecil maka dia 

tidak sah menjadi wali kecuali telah bertaubat 

7. Beragama islam, tidak ada wali bagi nonmuslim (kafir) untuk 

menikahkan wanita muslim; 

8. Tidak cacat akalnya sebab pikun maupun bebal/idiot; 

Untuk memperjelas syarat dan rukun wali, Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) pasal 20 ayat (1) menerangkan bahwa yang bertindak 

sebagai wali nikah adalah seorang laki-laki yang memenuhi syarat 

hukum Islam yakni muslim, aqil dan baligh. 

d. Macam-Macam Wali Nikah 

Wali nikah ada empat macam, yaitu wali nasab, wali hakim, 

wali tahkim dan wali maula. 

1. Wali Nasab 
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Wali nasab adalah wali nikah karena ada hubungan nasab 

dengan wanita yang akan melangsungkan pernikahan.
24

Wali nasab 

adalah orang-orang yang terdiri dari keluarga calon mempelai 

wanita yang berhak menjadi wali.Wali nasab dibagi menjadi dua, 

yaitu wali aqrab (dekat) dan wali ab’ad (jauh).Yang termasuk wali 

aqrab adalah ayah seterusnya keatas sedangkan saudara laki-laki 

kebawah adalah wali ab’ad.Jika ayah seterusnya ke atas tidak ada, 

maka saudara laki-laki kebawah menjadi wali aqrab.dan saudara 

laki-laki ayah ke bawah menjadi wali ab’ad dan seterusnya. 

Adapun perpindahan wali aqrab dan wali ab’ad adalah 

sebagai berikut: 

a) Apabila wali aqrabnya nonmuslim; 

b) Apabila wali aqrabnya fasik; 

c) Apabila wali aqrabnya belum dewasa; 

d) Apabila wali aqrabnya gila; 

e) Apabila wali aqrabnya bisu/tuli. 

Wali nasab ini terbagi menjadi dua macam yaitu wali 

mujbir
25

 dan wali nasab biasa.
26

 

 

 

                                                           
24

Slamet Abidin, Fiqh Munakahat 1, 89. 
25

Wali mujbir adalah wali nasab yang berhak memaksa (ijbar) gadis di bawah perwaliannya untuk 

dikawinkan dengan laki-laki tanpa ijin dari gadis yang bersangkutan. 
26

Wali nasab biasa yaitu wali nasab yang tidak mempunyai kewenangan untuk memaksa menikah t 

anpa izin/ persetujuan dari wanita yang bersangkutan. Dengan kata lain wali ini tidak 

mempunyai kewenangan mempergunakan hak ijbar..Yang termasuk wali nasab biasa ialah 

saudara lah-laki sekandung, saudara laki-laki sebapak, paman kandung serta paman sebapak. 
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2. Wali Hakim 

Wali hakim adalah wali nikah dari hakim atau qadi. 

Rasulullah SAW. bersabda: 

Artinya: jika terjadi sengketa antara kamu, maka penguasa menjadi 

wali untuk orang yang tidak memiliki wali. (HR. Ahmad, 

Abu Dawud, Ibnu Majah  dan Nasa’i). 

 

Orang-orang yang berhak menjadi wali hakim adalah kepala 

pemerintah, khalifah (pemimpin) penguasa atau qadi nikah yang 

diberi wewenang dari kepala Negara untuk menikahkan wanita 

yang berwali hakim.
27

 

Wali hakim itu diangkat oleh pemerintah khusus untuk 

mencatat pendaftaran nikah dan menjadi wali nikah bagi wanita 

yang tidak mempunyai atau wanita yang akan menikah itu 

berselisih paham dengan walinya. 

Wewenang wali berpindah ke tangan wali hakim apabila:  

1. Ada pertentangan di antara wali-wali 

2. Bilamana walinya tak ada dalam pengertian tidak ada yang 

absolute ( mati, hilang) atau karena ghaib. Bila datang laki-laki 

yang sepadan melamar kepada perempuan yang sudah baligh 

dan ia menerimanya tetapi tak seorang pun dari awal yang 

hadir pada saat itu, misalnya ghaib sekalipun, tempat-

tempatnya dekat, tapi diluar alamatnya perempuan. Maka 

                                                           
27

Slamet Abidin, Fiqh Munakahat 1.91-92. 
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siapakah yang akan menikahkanya? Dalam keadaan seperti ini 

wali hakim berhak mengakadkan kecuali dari laki-laki maupun 

perempuan yang mau kawin tersebut bersedia menunggu 

walinya yang ghaib itu. Hal seperti ini (menanti) adalah hak 

perempuan. Sekalipun waktunya masih lama. 

3. Tidak cukup syarat-syarat pada wali aqrab dan wali ab’ad. 

4. Wali aqrab dipenjara dan tidak bisa ditemui 

5. Wali aqrabnya adhol.
28

 

6. Wanita yang akan dinikahkan gila, tetapi sudah dewasa dan 

wali mujbir tidak ada. 

3. Wali Tahkim 

Yang dimaksud denga wali Muhakkam adalah wali yang 

diangkat oleh kedua calon suami istri untuk bertindak sebagai wali 

dalam akad nikah mereka.
29

 

Kondisi ini terjadi apabila suatu pernikahan yang seharusnya 

dilaksanakan oleh wali hakim, padahal disini wali hakimnya tidak 

ada maka pernikahanya dilaksanakan oleh wali muhakkam.Ini 

artinya bahwa kebolehan wali muhakkam tersebut harus terpenuhi 

terlebih dahulu salah satu syaratnya bolehnya menikah dengan wali 

hakim kemudian ditambah dengan tidak adanya wali hakim yang 

semestinya melangsungkan akad pernikahan diwilayah terjadinya 

peristiwa pernikahan tersebut. 

                                                           
28

 Wali adhol merupakan wali yang enggan menikahkan anak gadisnya yang telah baligh dan 

berakal  dengan seorang laki-laki pilihannya. 
29

 Slamet Abidin, Fiqh Munakahat 1, 93 
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Pada umumnya dalam masalah perwalian ini jarang ada wali 

hakim yang mau bertindak sebagai wali bilamana wali hakim 

tersebut tidak memperoleh kuasa dari orang tua mempelai 

perempuan.Maka untuk dapat dilaksanakannya perkawinan yang 

sah diperlakukan seorang wali Muhakkam. 

Adapun cara pengangkatannya adalah calon suami 

mengucapkan tahkim kepada calon istri dengan kalimat “ saya 

angkat bapak/saudara untuk menikahkan saya pada si…(calon 

istri) dengan mahar… dan putusan bapak/saudara saya terima 

dengan senang. Setelah itu, calon istri juga mengucapkan hal yang 

sama. Kemudian hakim itu menjawab, “ saya terima tahkim ini.” 

Wali tahkim terjadi apabila: 

a. Wali nasab tidak ada; 

b. Tidak ada qadi, atau pegawai pencatat nikah,talak, rujuk 

(NTR) 

4. Wali Maula 

Adalah wali yang menikahkan budaknya artinya majikanya 

sendiri.Laki-laki boleh menikahkan perempuana yang berada 

dalam perwalianya bila mana perempuan itu rela 

menerimanya.Perempuan disini yang dimaksud terutama adalah 

hamba sahaya yang berada dibawah kekuasaanya.
30

 

  

                                                           
30

 Slamet Abidin, Fiqh Munakahat , jilid 11, 93. 
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e. Kedudukan Wali 

Keberadaan seorang wali dalam sebuah pernikahan adalah suatu 

yang mesti dan tidak sah akad perkawinan yang tidak dilakukan oleh 

wali. Dalam akad perkawinan itu sendiri wali dapat berkedudukan 

sebagai orang yang bertindak atas nama mempelai perempuan dan 

dapat pula sebagai yang diminta persetujuanya untuk kelangsungan 

perkawinan tersebut. 

Dalam kedudukanya yang bertindak atas nama mempelai 

perempuan dalam melakukan akad terdapat beda pendapat dikalangan 

ulama. terhadap mempelai yang masih kecilbaik laki-laki maupun 

perempuan ulama sepakat dalam mendudukanya sebagai rukun atau 

syarat dalam akad perkawinan. Alasanya ialah bahwa mempelai yang 

masih kecil tidak dapat melakukan akad dengan sendirinya dan oleh 

karenanya akad tersebut dilakukan oleh wali. Namun terhadap 

perempuan yang telah dewasa baik ia sudah janda atau masih 

perawan, ulama berbeda pendapat, karena tidak adanya dalil yang 

pasti yang dapat dijadikan rujukan.
31

 

 

 

 

                                                           
31

 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat dan Undang-

Undang (Jakarta: Kencana, 2006), 69. 
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Adapun kedudukan wali menurut jumhur ulama sebagai 

berikut:
32

 

No Madzhab Dasar Argumentasi 

1 Syafi’i Q.S Al-Ahqaf (46): 

15 dan Q.S 

Luqman (31): 14 

a) Wali merupakan salah satu 

rukun nikah. 

b) Tidak sah pernikahan 

kecuali dengan wali (laki-

laki) 

c) Hak kewalian janda ada 

pada keduanya, artinya 

bahwa wali tidak boleh 

mengawinkan wanita janda 

tanpa persetujuanya dan 

wanita itu tidak boleh 

mengawinkan dirinya 

sendiri tanpa restu atau 

persetujuan dari orang tua. 

Pengucapan akad adalah 

hak wali. 

d) Batas minimal kehamilan 

adalah 6 bulan, sedangkan 

batas maksimal kehamilan 

Imam Syafi’I berpendapat 

empat tahun. 

e) Jika keperawanan hilang 

sebelum ia dewasa maka ia 

tidak boleh dinikahkan 

hingga ia dewasa, baik 

yang menikahkanya itu 

bapaknya maupun lainya. 

2 Hanafi a) Q.S Al-Baqarah 

ayat 230 dan 

Al-Baqarah 

ayat 232 

b) Q.S Al-Ahqaf 

(46): 15 dan Al-

Luqman (31): 

14 

c) Perkataan 

Aisyah istri 

a) Keberadaan seorang wali 

dalam suatu pernikahan 

hukumnya adalah sunnah. 

b) Perempuan bisa 

menikahkan dirinya sendiri 

atau menikahkan 

perempuan lain (nasab). 

Budak berhak menjadi wali 

dalam 

pernikahansebagaimana 

                                                           
32

 Tabel di atas dibuat untuk merangkum  pendapat para Ulama mengenai kedudukan wali yang 

merupakan intisari dari beberapa buku yang dikutip di antaranya: Sayyid Sabiq,  fiqh Sunnah. 

Slamet Abidin, Fiqh Munakahat 1, Abdul Rahman Al Ghazali, Fiqh Munakahat  untuk 

mempermudah para pembaca. 
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Nabi 

Muhammad 

SAW 

layaknya orang laki-laki 

merdeka. 

c) Batas minimal kehamilan 

enam bulan karena jumhur 

ulama sepakat dengan hal 

itu. Sedangkan batas 

maksimal kehamilan adalah 

dua tahun. 

d) Bila perempuan pezina 

tidak hamil, maka sah 

baginya melakukan akad. 

Baik dengan teman zinanya 

atau selainya dan wanita 

tersebut tidak perlu 

melakukan perjanjian 

apapun. 

e) Bila lahir seorang anak 

minimal enam bulan 

kemudian, maka anak 

tersebut dinisbatkan 

sebagai anaknya. 

Sedangkan jika kelahiranya 

terjadi sebelum waktu enam 

bulan usia pernikahanya, 

maka anak tersebut tidak 

otomatis dihubungkan 

nasabnya dengan lelaki 

yang menikahinya. 

3 Maliki Q.S Al-Ahqaf (46): 

15 dan Q.S 

Luqman (31): 14 

a) Wali merupakan syarat 

untuk mengawinkan 

perempuan awam.
33

 

b) Batas minimal kehamilan 

enam bulan karena jumhur 

ulam sepakat dengan hal 

itu. Dam batas 

maksimalnya adalah 5 

tahun. 

c) Menurut pandangan imam 

malikisama dengan imam 

Hanafi yaitu seseorang 

yang menjadi wali bagi 

seorang perempuan, baik 

dengan sebab hubungan 

nasab, perwalian, maupun 

                                                           
33

 Abdul Rahman Al Ghazali, Fiqh Munakahat, 60.  
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berdasarkan 

hukum,dibolehkanmenikah

kan perempuan tersebut 

untuk dirinya. Kebolehanya 

bersifat mutlak. 

 

4 Hanbali Q.S Al-Ahqaf (46): 

15 dan Q.S 

Luqman (31): 14 

a) Setiap akad pernikahan 

yang dilakukan oleh wali, 

baik itu dewasa atau masih 

anak kecil, janda atau 

perawan, sehat akalnya 

maupun tidak, tidak ada 

hak sama sekali bagi 

perempuan untuk 

mengakadkan 

perkawinanya. 

b) Yang berhak menjadi wali 

adalah wali qarib dan wali 

ab’ad. 

c) Batas minimal kehamilan 

adalah enam bulan karena 

jumhur ulama sepakat 

dengan hal itu. 

d) Wanita pezina tidak boleh 

dinikahi dan dia tetap 

menunggu masa iddahnya 

dari perzinahan tersebut 

dengan kewajiban member 

pernyataan bila dia hamil 

dan harus ditunggu sampai 

melahirkan. 

 

f. Urutan Wali Nikah 

Tidak ada nash yang jelas menerangkan urutan wali. Oleh sebab 

itu para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan urutan para wali 

sesuai dengan  dasar yang mereka gunakan. Adapun pendapat para 

ulama mengenai tertib (urutan) wali nasab: 

1. Imam Malik berpendapat bahwa perwalian diperhitungkan 

berdasarkan pertalian keluarga dari pihak ayah kecuali anak laki-



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

30 
 

laki. Oleh karena itu, orang yang lebih dekat pertalian keluarganya 

dengan ayah lebih berhak menjadi wali. Menurutnya: 

a. Anak laki-laki sampai kebawah (cucu laki-laki,cicit laki-laki 

dan seterusnya) lebih utama. 

b. Ayah 

c. Saudara laki-laki seayah seibu 

d. Saudara laki laki seayah saja 

e. Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah seibu 

f. Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah saja 

g. Kakek yang seayah sampai ke atas.
34

 

2. Ibnu Mughirah berpendapat bahwa kakek dan ayah lebih utama 

daripada saudara laki-laki dan putranya karena kakek dan ayah 

menjadi penyebab kelahiranya kemudian paman sesuai dengan 

urutan saudara laki-laki hingga kebawah selanjutnya maula 

kemudian sulthan (wali hakim).
35

 

3. Imam Syafi’i berpendapat bahwa urutan wali itu didasarkan kepada 

urutan ashabah
36

 dalam warisan. Urutan tersebut adalah: 

a. Bapak, kakek dan seterusnya keatas 

b. Saudara laki-laki sekandung (seibu-sebapak) 

c. Saudara laki-laki sebapak 

d. Anak dari saudara laki-laki sekandung dan seterusnya kebawah 

                                                           
34

Ibnu Rusydi,  Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid 2 (Bandung: Trigenda Karya, 1997), 

69 
35

Ibid, 69 
36

Ashabah adalah orang-orang (ahli waris) yang menghabiskan sisa harta warisan. 
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e. Anak dari saudara laki-laki sebapak dan seterusnya kebawah 

f. Paman (saudara laki-laki bapak) sekandung 

g. Paman (saudara laki-laki bapak) sebapak 

h. Anak laki-lakidari paman kandung 

i. Anak laki-laki dari paman sebapak 

Di antara urutan di atas, yang harus menjadi wali nikah sesuai 

dengan urutannya. Mengenai urutan wali dalam Kompilasi Hukum 

Islam menyatakan: 

a. Wali nasab terdiri dari empat kelompok dalam urutan kedudukan, 

kelompok yang satu didahulukan dan kelompok yang lain sesuai 

erat tidaknya susunan kekerabatan dengan calon mempelai wanita. 

1) Kelompok kerabat laki-laki garis lurus ke atas yakni ayah, 

kakek dari pihak ayah dan seterusnya. 

2) Kelompok kerabat saudara laki-laki kandung atau saudara laki-

laki seayah dan keturunan laki-laki mereka. 

3) Kelompok kerabat paman, yakni saudara laki-laki kandung 

ayah, saudara seayah dan keturunan laki-laki mereka. 

4) Kelompok saudara laki-laki kandung kakek, saudara laik-laki 

seayah dan keturunan laki-laki mereka. 

b. Apabila dalam satu kelompok wali nikah terdapat beberapa orang 

yang sama-sama berhak menjadi wali, maka yang paling berhak 

menjadi wali nikah adalah yang lebih dekat derajat kekerabatanya 

dengan calon mempelai wanita. 
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c. Apabila dalam satu kelompok sama derajat kekerabatan maka yang 

paling berhak menjadi wali nikah adalah kerabat kandung dari 

kerabat yang seayah. 

d. Apabila dalam satu kelompok, derajat kekerabatanya sama yakni 

sama-sama derajat kandung atau sama-sama dengan kerabat 

seayah, mereka sama-sama berhak menjadi wali nikah, dengan 

mengutamakan yang lebih tua dan memenuhi syarat-syarat wali. 

Selanjutnya pasal 22 menerangkan apabila wali nikah yang 

paling berhak, urutanya tidak memenuhi syarat sebagai wali nikah 

atau oleh karena wali nikah itu menderita tuna wicara,tuna rungu atau 

sudah udzur, maka hak menjadi wali bergeser kepada wali nikah yang 

lain menurut derajat berikutnya. Adapun wali hakim baru dapat 

bertindak sebagai wali nikah apabila wali nasab tidak ada atau tidak 

mungkin menghadirkanya atau diketahui tempat tinggalnya atau gaib 

atau adlal atau enggan. Dalam hal wali adlal atau enggan wali hakim 

baru dapat bertindak sebagai wali nikah setelah ada keputusan 

Pengadilan Agama tentang wali tersebut.
37

 

  

                                                           
37

 Anggota IKAPI, Kompilasi Hukum Islam, 7-8. 
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2. Pengertian Jadzab 

Jadzab, sebagai jalan pintas melakukan suluk
38

 atau jalan menuju 

wilayah (kewalian), sanggup menarik kesadaran pelakunya (wali madzub) 

kepada keesaan ilahi dan menumbuhkan kemampuan mukasyafah serta 

berbagai karamah pada sang pelakunya. Bagi yang mempunyai 

kemampuan menerimanya ia akan tetap sadar terhadap eksistensi dirinya 

dalam realitas empiris yang ada. Tetapi bagi yang tidak siap menerima 

tarikan ilahiyah tersebut, ia cenderung kehilangan control kesadaranya. 

Sebagai akibatnya, ia dapat melakukan perbuatan-perbuatan yang 

bertentangan dengan syariat islam. 

Kata jadzab berasal dari kata kerja ) َجَذَ ب( yang bisa berarti menarik, 

memikat, menawan (hati), memindah dari suatu tempat, cepat atau sebuah 

jarak.
39

 

Dalam Al-qur’an sendiri, lafadz tersebut tidak ditemukan sama 

sekali, kecuali didapat dari mafhum ayat al-qur’an QS as-Syura: 13 yang 

kerap digunakan sebagai argumentasi oleh para ulama’ tentang adanya 

tarikan Tuhan (ijtiba’ atau jadzab) terhadap orang yang dikehendaki-Nya 

(wali-Nya). Adapun bunyi ayat tersebut sebagai berikut:  

 

Artinya:..Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya 

dan member petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali 

(kepada-Nya)
40

… QS. As-Syura:13.  

                                                           
38

Suluk merupakan perjalanan oleh seseorang menuju Allah Swt secara keruhanian. 
39

In’amuzzahidin Masyhudi, Wali-Sufi Gila, 35. 
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Seorang ulama besar Al- Imam asy-Syeikh pengarang Kitab Al-

Hikam yaitu Ibn ‘Athailah as-Sakandaria mendefinisikan jadzab sebagai: 

 

Artinya: yang menunjukan bekas-bekas wujudnya Allah adalah nama-

nama-Nya. Sedangkan nama-nama tersebut berada dalam sifat-

sifat-Nya, sesuai dengan keberadaan zat-Nya.Tetapi mustahil 

sifat-sifat berdiri sendiri.Maka dibukakan bagi orang madzub 

kesempurnaan zat-Nya, lalu dikembalikan melihat sifat-sifat-

Nya.Kemudian dikembalikan mereka bersandar dengan nama-

nama-Nya.Kemudian ditunjukan kepada mereka bekas ciptaan-

Nya.Adapun orang-orang salik, berlawanan dari hal itu 

semuanya.Puncak yang dicapai oleh orang salik adalah baru 

permulaan yang dicapai oleh orang madzub.Dan permulaan 

yang dicapai oleh orang salik adalah puncak yang dicapai oleh 

orang madzub. Akan tetapi tidak berarti sama dalam 

segalagalanya. Sebab kadangkala keduanya bertemu dalam satu 

jalan. Yang satu sedang mendaki dan yang lain sedang 

menurun.
41

 

 

Secara istilah Jadzab dapat didefinisikan sebagai tarikan ilahiyyah 

pada seorang hamba yang Dia kehendaki-Nya, oleh karena mendapat 

anugerah dan kehendak-Nya sebagai bentuk cara untuk menjadi wali 

Allahatau menjalankan suluk dengan lebih cepat, ketimbang melalui jalur 

thariqoh. Orang yang jadzab disebut madzub. 

                                                                                                                                                               
40

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. Surah As-Syura (42):13 (Bandung: CV 

Jumanatul ‘Ali-Art, 2004), 484. 
41

 Syekh Muhammad bin Ibrahim Ibnu ‘Ibad, Mutu Manikam dari Kitab Al-Hikam 

(Surabaya:Mutiara Ilmu, 2012), 569. 
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Jadzab adalah sesuatu  hal  yang  dialami  oleh  hati  manusia  yang  

saling berhubungan  antara  aspek  kebatinan  dan  ketuhanan. Dengan  

hijab diangkat dan mata hati mereka menyaksikan perkara ghaib dan 

kenyataan tentang  Tuhan.  Di  dalam  dirinya,  pada  umumnya  masih  

memiliki  ilmu  dan tidak  hilang  seluruhnya.  Hanya  saja  akalnya  tidak  

berfungsi  sebagaimana manusia pseada umumnya sehingga tidak mampu 

berpikir dengan baik. 

Untuk mencapai makrifat, para sufi
42

 umumnya menggunakan jalan 

suluk. Dengan jalan ini, seorang salik harus melewati jalan panjang 

(tariqah),  menempuh  stasiun-stasiun  spiritual  (maqamat) dan merasakan 

kondisi-kondisi jiwa (ahwal) tentu dengan bentukpenyucian-penyucian  

diri  ( tazkiyyah  al-nafs )  dan  olah  batin(riyadah). Sehingga, dengan 

penyucian-penyucian tersebut, seorangsufi dapat  sampai dalam  bentuk 

makrifat  kepada-Nya. Dengan kata lain, sebagaimana ungkapan Ibnu 

Athaillah, jalan ini diawali dengan ‘mu’amalah’ dan berakhir  dengan  

‘muwasalah’.
43

 

Selain menggunakan jalan suluk, Selanjutnya, Ibnu Athaillah 

mengembangkan jalan tersendiri untuk  mencapai  makrifat.  Jalan  ini  

disebut  ‘al-jadzab’  (tarikan metafisis) dan sufi yang menggunakan jalan 

ini disebut ‘arbab al jadzb’ atau ‘majdzubin’. Jalan ini merupakan 

kebalikan jalan suluk. Artinya,  sejak  permulaan  perjalanannya,  seorang  

                                                           
42

Sufi adalah orang yang bersih hatinya dan bebas dari cengkeraman hal-hal yang bersifat 

kebendaan dan jasmani. 
43

Moh. Ison Mudin, Konsep Makrifat Ibnu Athaillah al-Sakandari (Jurnal Studi Agama dan 

Pemikiran Islam, Vol.14 No.2, September 2016) 16 
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sufi  di-jadzabkan  oleh  Allah  dengan  disingkapkan  kesempurnaan  zat-

Nya sehingga  langsung  mengenal-Nya.  Setelah  mereka  

‘ditarik’langsung oleh Allah, baru kemudian melalui Allah, mereka akan 

dikembalikan  untuk  menyaksikan  sifat-Nya,  lalu  dikembalikan untuk 

bergantung pada nama-Nya, kemudian dikembalikan untuk menyaksikan 

alam-Nya. Ibnu Athaillah mengistilahkan perjalanan‘jadzab’ dengan  

penurunan  ( tadally).
44

 

Seorang  majdzub terlebih dahulu sampai kepada Allah, lalu dia  

secara  perlahan-lahan  dikembalikan  oleh  Allah  ke  jalan ‘mu’amalah’. 

Jadi,  dalam  jalan  jadzab ini  bukan  sufi  yang  ingin mengenalkan  

dirinya  pada Allah,  tetapi Allah-lah  yang  ingin memperkenalkan diri-

Nya pada hamba tersebut. 

Menurut Ibnu Athaillah jalan ini lebih sempurna dibanding jalan 

para sufi umumnya.  Pertama, hal ini karena dalam jalan  jadzab seorang  

sufi  mengerti  kebenaran  bagi  pemiliknya,  sehingga menetapkan  segala  

sesuatu  dengan  merujuk  kepada  asalnya. Artinya, pengenalan pada 

Allah dengan Allah sendiri, Allah sebagai objek  juga  sebagai sarana  

primer.  Para  arbab  al-jadzb  sebenarnya telah wusul pada Allah. Kedua, 

Menurut  Ibnu Athaillah  Seorang  majdzub sebenarnya juga melewati 

fase-fase spiritual, namun perjalanan dilakukan lebih cepat karena jalan  

jadzab ini pada hakikatnya jalan yang dilipat oleh ‘inayah Allah, bahkan 

tanpa persiapan sebelumnya. Beliau  membuat  perumpamaan  sufi  suluk  

                                                           
44

Ibid, 161-163 
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mencari  air  dengan menggali  sumur  sedikit  demi  sedikit,  sehingga  air  

keluar  dari lubang  sumbernya. Sementara  ini sufi  jadzab seperti orang  

yang mencari  air,  tiba-tiba  turun  awan  menurunkan  hujan  lebat 

padanya, dan ia mengambil air seperlunya tanpa perlu bersusah payah. 

Ada berbagai pandangan mengenai orang jadzab/kegilaan seorang 

sufi di antaranya:
45

 

1. Pertama, mengatakan bahwa kegilaan sufi pada dasarnya adalah 

kegilaan sebagaimana kelainan kejiwaan pada umumnya 

(schizophrenia). Pandangan ini didasarkan pada argumentasi bahwa 

kegilaan sufi pada dasarnya adalah kelainan kejiwaan yang disebabkan 

oleh olah spiritual. Dalam pandangan demikian, kegilaan adalah 

penyimpangan kejiwaan seseorang dari kenormalan masyarakat umum. 

2. Kedua, pandangan yang menyatakan bahwa kegilaan yang ditunjukan 

kegilaan sufi memiliki perbedaan yang tegas dengan kelainan kejiwaan 

secara psikologis. Pendapat ini didasarkan pada argumentasi bahwa 

dalam dunia sufi khususnya sufi islam diyakini adanya pemahaman: 

semakin dekat dengan Tuhanya seseorang dianggap semakin atau 

lebih suci dibanding yang lain. Dengan argumentasi demikian, pada 

hakikatnya pandangan ini ingin mengatakan sesungguhnya dalam 

paradigma islam, kegilaan sufi disebabkan oleh kedekatan atau 

penyatuan spiritual sang sufi bukanlah dianggap sebagai kelainan 

kejiwaan, akan tetapi justru dianggap sebagai sebuah kemuliaan. 

                                                           
45

In’amuzzahidin Masyhudi, Wali-Sufi Gila, 11-12 
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Sebab, orang tersebut dianggap telah mencapai derajat kewalian 

sedangkan wali itu sendiri adalah kekasih Allah. 

3. Ketiga, pendapat yang mengatakan kegilaan sufi bukan termasuk 

kelainan kejiwaan secara psikologis juga bukan sebagai pencapaian 

seseorang pada tingkatan yang lebih tinggi daripada masyarakat 

umum, akan tetapi kegilaan sufi dianggap sebagai penyimpangan 

syariah yang sebenarnya tidak mungkin terjadi. Karena sebagai 

Kekasih Allah, dia tidak mungkin melakukan hal-hal yang melanggar 

ajaran dan hukum-Nya. Seperti meninggalkan kewajiban sholat, puasa 

atau lainya atau mungkin perbuatan-perbuatan yang sudah keluar dari 

kebiasaan manusia muslim pada umumnya.  

a. Macam-Macam Jadzab 

Suasana Jadzab itu saling berbeda antara seorang dengan 

seorang yang lain. Secara  umum, orang  yang  mengalami  Jadzab 

atau  ahli  jadzab (majdzub) dibedakan  kepada  2  jenis
46

 yaitu: 

Pertama, Jadzab muktasab (dapat diusahakan) yaitu  dengan 

mujahadah (perjuangan spiritual) melalui jalan suluk. Jadzab yang 

muktasab, sangat berhubungan erat dengan proses perjalanan spiritual 

seseorang dalam suluk. Jadzab jenis ini dapat diperoleh dengan 

didahului atau dibarengi oleh laku suluk yang melalui proses-proses 

alamiah seperti mengalami dan merasakan hal dan maqamat.Para 

ulama’ yang menjelaskan sekaligus mendefinisikan jenis jadzab ini 
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banyak jumlahnya. Diantaranya Al-Hifni, beliau menjelaskan jadzab 

sebagai sebuah ibarat dari kedekatan seorang hamba kepada Allah 

Swt. beserta segenap kesucianya. Hamba itu mendapat ‘inayah-Nya, 

tatkala menempuh perjalanan spiritual menuju kepada-Nya. Karena 

itulah ia memperoleh maqam dan derajat spiritual tanpa susah payah.
47

 

Kedua, jadzab ghayr muktasab (tidak dapat diusahakan) dengan 

perjuangan spiritual. Sebagaimana dijelaskan  al-Hakim al-Tirmidzi, 

bahwa jadzab merupakan salah satu cara untuk mencapai derajat 

kewalian, disamping ada cara lain yang berasal dari usaha seseorang. 

Al-Hakmi al-Tirmidzi mengartikan jadzab dengan tarikan ilahiyyah 

kepada seorang hamba yang dikehendaki-Nya.Selanjutnya dengan 

minnah (anugerah) dan masyi’ah (Kehendak)-Nya, hamba itu sampai 

pada derajat spiritual kewalian tertinggi, dekat maqamnya para 

Nabi.Senada dengan al-Hakim al-Tirmidzi, al-Kalabadzi (W.380 H) 

juga menyebutkan bahwa jadzab adalah salah satu tanda-tanda 

kelawalian seseorang.
48

 

Adapun bentuk dari jadzab itu, terbagi menjadi 2 yaitu: 

Pertama, sadar. Jadzab yang dirasakan dalam batin seseorang dan 

tidak tampak. Dia selalu cinta dan merasa puas dengan-Nya dan 

mendapat kegembiraan yang luar biasa  serta melaksanakan perintah-

perintah-Nya. 
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Kedua, tidak sadar. Dimana orang yang mengalaminya (madzub) tidak 

mampu menyembunyikannya. Hal itu lantaran tarikan dirinya pada 

Allah Swt., semakin kuat maka hidupnya bagai seorang ekstatik yang 

sangat bahagia tak terkira seperti orang gila. 

b. Jadzab dan kesadaran manusia 

Dalam diri manusia, terdapat qalb dan ruh. Keduanya sama-

sama dapat mengakses alam empiris maupun alam gaib atau abstrak. 

Menurut al-Ghazali (W.505 H), kata qalb dapat diartikan dua macam. 

Pertama, daging khusus, bundar memanjang seperti buah sanubari 

yang terletak di pinggir dada kiri manusia yang didalamnya terdapat 

lubang dan berisis darah hitam yang menjadi sumber nyawa. Kedua, 

sesuatu yang halus yang ada pada diri manusia yang bersifat 

ketuhanan (rabbaniyah) dan keruhaniyan (ruhaniyyah) yang mampu 

merasa, mengetahui, mengenal dan yang disiksa, dicaci serta yang 

dicari.Karena makna ini pulalah, qalb sering disebut hakikat manusia 

(haqiqah al-insan).
49

 

Demikian halnya dengan kata ruh. Al-Ghazali mengartikanya 

dengan dua pengertian. Pertama, diartikan sebagai sesuatu yang halus 

(jins lathif) yang bersumber dari lubang hati jasmani yang tersebar 

melalui urat-urat memanjang ke segala penjuru tubuh  ruh itu 

mengalirnya kebadan. Ia memiliki kemampuan untuk member sinar 

kehidupan, perasaan, penglihatan, pendengaran dan penciuman 
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bagaikan limpahan cahaya lampu yang mengelilingi sudut rumah. 

Kedua, ruh  diartikan sebagai sesuatu yang halus (al-lathifah) 

mengetahui (al-‘alimah) dan yang merasakan (al-Mudrikah) yang ada 

pada diri manusia. Menurut al-Ghazali  makna kedua inilah, yang 

merupakan qalb yang hakiki. 

Dari definisi ruh tersebut jika dikaitkan dengan nur ilahiyyah 

maka pembawaan ruh manusia masih menurut al-Ghazali dapat 

diklasifikasikan menjadi 5 macam.
50

 

1. Al-ruh a-hasas, yakni ruh  yang merespons langsung segala 

sesuatu yang dibawa oleh panca indra. Dimana ruh ini merupakan 

asal pokok dari ruh hewani yang juga dimiliki oleh anak balita 

yang masih menyusu. 

2. Al-ruh al-khayali, yakni ruh yang bertugas melukiskan seluruh 

keadaan dan keterangan yang dinyatakan oleh panca indra lalu 

disimpan dan selanjutnya direspons oleh ruh aqli yang selalu siap 

bila diperlukan. 

3. Al-ruh al-aqli, yakni ruh  yang menumbuhkan kecerdasan akal 

yang tidak dimiliki oleh binatang atau anak bayi yang masih 

menyusu. 

4. Al-ruh al-fikri, yakni ruh yang mengkonstruksi ilmu-ilmu yang 

diperoleh dari akal menjadi sebuah ilmu pengetahuan yang 

biasanya terdapat pada para awliya’. 
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5. Al-ruh al-qudsiyyah al-nabawiyyah, yakni ruh suci kenabian yang 

senantiasa ada pada para nabi dan awliya’-Nya yang menyebabkan 

terbukanya isyarat gaib, langit-langit dan bumi. 

Dari sini, dapat diketahui sebenarnya manusia tidak hanya 

mampu menyaksikan alam empiris yang dapat dilihat, dilihat, 

didengar, dirasa atau dicium. Sebagaimana yang terlihat pada al-ruh 

al-qudsiyyah al-nabawiyyah, dimana seorang nabi atau para awliya’ 

mempunyai kemampuan membuka tabir gaib yang tentunya mampu 

memprediksi peristiwa yang akan terjadi atau mengetahui sesuatu 

yang pernah terjadi. Persoalanya, kalau nabi mampu melakukan itu, 

mengapa manusia pada umumnya tidak mampu, padahal sama-sama 

mempunyai dan berasal dari potensi ilahiyyah-an yang sama. 

Tentunya peristiwa dan peristiwa dan keistimewaan itu juga dapat 

dimiliki oleh manusia pada umumnya.
51

 

Kesadaran batin yang paling dalam merupakan perkembangan 

jiwa manusia yang sempurna. Dimana seorang sufi mampu melihat 

Allah melalui Allah dan hanya Allah-lah yang merupakan 

kesadaranya. kesadaran ini adalah rahasia khusus untuk Allah Swt, 

yang berisi pengetahuan tentang realitas-realitas yang berlapis-lapis 

namun menyatu dan terangkum dalam keesaan Allah Swt. kesadaran 

batin terdalam ini yang juga aspek terdalam hikmah merupakan 

sebuah kesadaran di mana para sufi merasakan dan mendapat 
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kenikmatan didalamnya. Dengan kondisi itu, mereka menjadi bahagia. 

Kebahagiaan yang tidak dapat dilihat oleh akal. Oleh karena itu, 

sangatlah tepat jika dikatakan bahwa hati (qalb) manusia, dalam 

perspektif sufistik sebagaimana yang dijelaskan al-Ghazali 

mempunyai dua kesadaran.
52

 Pertama  kesadaran terhadap alam 

malakut yaitu kesadaran yang berhubungan dengan al-lawh al-

mahfuzh dan alam mala’ikah. Kedua, kesadaran terhadap alam 

empiris yang terbuka bagi panca indra (al-hawwas). Adapun 

kesadaran hati yang  terhadap alam empiris dimaksudkan bahwa hati 

mampu memahami dan merespons terhadap semua informasi yang 

diberikan oleh panca indra.
53

 

Selanjutnya, kesadaran manusia dalam khazanah psikologi 

dikenal dengan istilah state of consciousness (kesadaran terhadap 

dunia luar dan proses mental, pikiran, perasaan dan persepsi). Masalah 

jadzab di mana pelakunya mendapat tarikan ilahiyyah yang dapat 

memberinya pengetahuan ilahiyyah secara langsung (mukasyafah) dan 

juga bisa menyebabkan hilangnya kesadaran pada dirinya. Maka 

aktifitas jadzab dalam konteks sufistik dengan demikian masalah 

kesadaran itu dapat dikatakan bahwa bagi wali madzub yang masih 

sadar terhadap diri dan lingkunganya maka kesadaran ‘alam hissi dan 

‘alam malakut-nya sama-sama berfungsi.
54

 Berbeda dengan wali 

madzub yang kehilangan kesadaran normalnya. Orang yang semacam 
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ini.‘alam malakut nya lebih mendominasi dalam kesadaranya. sedang 

dalam konteks psikologi wali madzub yang sadar, SoC (State of 

consciousness)
55

 dan ASoC (altered state ofconsciousness )
56

 -nya 

sama-sama berfungsi seimbang. Bagi wali madzub yang tidak sadar , 

ASoC-nya lebih mendominasi dalam kesadaranya atau menurut 

penelitian Bernald Spilka dkk, dalam aktifitas jadzab yang mana dapat 

disamakan dengan kegiatan meditasi atau prayer. Kesadaran wali 

madzub berada pada frekuensi  theta
57

atau alpha.
58

 Namun menurut 

Ikram Azam bahwa seseorang yang menerima intuisi kesadaranya 

berada pada subconcious
59

 yang tidak bercacat dan mampu 

menyimpan rahasia manusia serta kesunyian yang bernuansa kenabian 

(prophetic silence) atau dalam bahasa tasawuf disebut fana’. 

Demikian halnya aktifitas jadzab, pelakunya juga mendapat intuisi 

langsung dari Allah Swt maka kesadaranya berada pada 

subconscious.
60

 

c. Jadzab: kesadaran yang mendominasi 

Suasana Jadzab itu saling berbeda antara seorang dengan 

seorang yang lain. Ahli Majdzub adalah orang yang dibawa oleh 

Tuhan kepada beberapa pengalaman kerohanian yang berkait dengan 
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ketuhanan dan mencapai beberapa makam yang tinggi dalam tempuh 

yang singkat serta mereka mendapat keasyikan terhadap Allah SWT 

tanpa berguru dengan siapapun dalam hidup mereka.
61

 

Berbicara tentang jadzab, tidak bisa terlepas dengan masalah 

mahabbah yakni adanya rasa cinta pada seseorang terhadap Allah Swt 

yang melebihi batas kewajarannya hingga ia rela mengorbankan 

segala yang dimilikinya yang menyebabkan dirinya menjadi dekat 

dengan-Nya dan berperilaku sesuai perbuatan-Nya. Karena ketika 

Kualitas mahabbah seseorang telah mencapai tingkatsempurna dan 

betul-betul murni hanya kepada-Nya maka baginya jadzab tidak bisa 

dihindari lagi.Ia akan tertarik kepada Allah Swt dan sifat-sifat-Nya.
62

 

Dalam jadzab sendiri, nantinya akan melahirkan mahabbah lagi. 

Ketika mahabbah ini telah sempurna, akan menimbulkan jadzab lagi. 

Kondisi jadzab ini juga akan menimbulkan mahabbah lagi yang akan 

menyebabkan jadzab. dan begitu seterusnya akan selalu meningkat. 

Saat seseorang mengalami jadzab, kesadaranya berada dalam 

keesaan Ilahi. Dia melihat segala sesuatu sebagai entitas tunggal tanpa 

ada perbedaan apapun. Tak jarang, karena jadzab itu melahirkan 

tindaka-tindakan yang melanggar batas-batas syariat islam bagi 

pelakunya, yang tidak disadarinya. Namun menurut hemat peneliti, 

bukan berarti melanggar sepenuhnya terhadap peskripsi islami yang 
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ada melainkan menggunakan syariat lain yang tidak dipakai oleh 

orang biasa. 

Dalam hal ini, kita juga bisa melihat bagaimana kasus Nabi 

Khidir dengan Nabi Musa as, siapa yang lebih benar di antara 

keduanya Musa atau Khidir. Masing-masing berjalan menurut 

syariatnya sendiri-sendiri dan keduanya di akui kebenaranya. 

Begitulah orang yang terserap atau tertarik dalam sesuatu yang 

dekat dengan salah satu kepentingan utamanya, dia akan 

memperlihatkan perilaku dari dalam. Sepintas ia memang tampak 

meninggalkan seluruh tatanan perilaku yang pada lain kesempatan 

diikuti dan ditaatinya. Seolah-olah ia berusaha bersikap konvensional 

secara sadar yang justru bertolak belakang dengan aturan yang berlaku 

dan baku. 

Sebagai akibatnya, orang semacam ini mempunyai kode etik 

yang lebih otonom atau individual daripada konvensional. Padahal, 

mereka sebenarnya adalah orang-orang yang mempunyai tatasusila, 

sekalipun tidak harus selalu sama dengan aturan yang diikuti oleh 

orang-orang yang berada disekeliling mereka. 

Dengan demikian, jadzab mampu mendominasi kesadaran 

pelakunya hingga ia tidak mempunyai kekuatan untuk 

mengendalikannya. Dan peristiwa ini dapat dikatakan sebagai 

pengalaman mistik (mystic experience) atau pengalaman puncak (peak 

experience). Di mana mystic experience itu sendiri merupakan 
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intensifikasi luar biasa dari setiap pengalaman orang yang lupa diri 

atau melampaui (transenden) dirinya sendiri. Misalnya pemusatan 

pada sebuah persatuan, lupa diri dan asyik mengikuti irama music dan 

kesenian.
63

 

Dalam konteks tasawuf, masih terjadi perbedaan secara 

mendasar tentang proses seseorang sampai pada kondisi kehilangan 

kesadaranya.  

a) Pihak yang berhaluan tarraqi berpendapat bahwa untuk mencapai 

kondisi trance atau syathahat, seorang sufi harus melalui 

mujahadah (ritual keagamaan, seperti dzikir, membaca ayat-ayat 

al-Qur’an, atau doa-doa) sedemikian rupa dalam waktu yang 

panjang menuju pada tuhan. Dengan kata lain upaya yang 

dilakukan seorang sufi adalah berusaha mencapai tuhan dengan 

cara mujahadah atau riyadhah. Baru setelah ber-mujahadah, 

karena sudah mencapai puncak kebahagiaan atau mahabbah atau 

kesatuan dirinya dengan Tuhanya maka pada saat itulah seseorang 

mengalami trance atau kehilangan kesadaran. 

b) Pihak yang berhaluan tanazzul. Pihak ini berpendapat bahwa 

kondisi trance tidak harus melalui mujahadah sedemikian rupa 

akan tetapi cukup dengan bertapa dan melakukan perenungan diri 

secara mendalam kemudian karena adanya anugerah Tuhanlah dia 

mencapai kondisi Trance. Kondisi yang demikian, dalam dunia 
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sufi sering dijadikan sebagai tanda atau bukti bahwa seseorang 

telah mencapai derajat wali.
64

 

d. Pandangan Ulama’ tentang Jadzab 

Dalam merespon wali madzub, para ulama berbeda 

pendapat.Ada yang menolak dengan keras, namun ada pula yang 

menerimanya dengan penuh apresiasif. 

Golongan yang menolak diantaranya, Abdurahman Abdul 

Khaliq. Dia bersikap demikian, karena hanya melihat sisi luar dari 

perbuatan yang dilakukan oleh wali madzub, yang melanggar batas-

batas syariat, seperti minum-minuman keras, bergaul dengan para 

pelacur dan berdansa dengan mereka dan lain sebagainya tanpa 

melihat bagaimana kondisi spiritual-psikologis yang sedang 

melandanya. Bahkan dia menyebut wali madzub sebagai orang yang 

ingin merusak ajaran al-Quran dan hadis, dengan memasukan ajaran 

sesatnya itu kedalam islam. Abdurahman tidak mengaku orang 

semacam ini sebagai wali atau wali madzub tetapi menyangkanya 

sebagai orang yang mengaku dirinya jadzab. 

Selain itu, As-Syawkani juga menganggap bahwa seorang wali 

haruslah konsisten dengan ajaran syariat islam, sebagaimana yang 

tertuang dalam al-Quran dan hadis. Jika ada orang yang perbuatanya 

bertolak belakang dengan ajaran Rasulullah SAW katanya bukanlah 

wali dan jika ia mempunyai kelebihan-kelebihan yang luar biasa, 
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bukanlah karamah melainkan keluarbiasaan syaithaniyah dan sulapan-

sulapan iblisiyyah, dimana penggeraknya adalah kekuatan setan. 

Sehingga eksistensi wali madzub yang tidak sadar sudah barang tentu 

juga beliau tolak.
65

 

Adapun tokoh yang mengapresiasi wali madzub dengan penuh 

bijaksana, di antaranya adalah Ibnu Atha Illah.Bagaimana tidak? 

Beliau mampu memahami kondisi psikologi spiritual, yang 

sebenarnya terjadi pada diri wali madzub. Di mana wali mazdzub, 

yang perilakunya bagaikan orang gila, kesadaranya telah hilang atau 

ditarik oleh Allah SWT., oleh karenanya, jika dia melakukan 

tindakan-tindakan abnormal atau melakukan perbuatan-perbuatan 

munkar yang melanggar syariat, ia tidak dikenai sanksi. Karena dia 

disamakan dengan orang majnun yang seluruh aktivitasnya tidak 

dicatat disisi Allah SWT.. Meskipun demikian, Ibnu Atha Illah juga 

mengakui eksistensi wali madzub yang masih sadar dengan realitas 

empiris yang ada dan tidak “mabuk”, sebagaimana yang dikatakan 

Fathullah Gulen yang mengakui eksistensi wali madzub baik yang 

sadar maupun yang tidak. 

e. Cerita Wali Madzub dalam Tasawuf 

Ada sebuah buku yang berjudul “Apakah Wali
66

 itu Ada”?
67

 

untuk membuktikan apakah benar wali itu ada, khususnya wali 

madzub dalam tulisan ini maka sebenarnya ada sekian banyak wali 
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madzub yang diceritakan para ulama’ diberbagai kitab salah satunya 

kitab jami’ karamat al-awliya’. jika dilihat dari aktivitasnya dan 

tingkah lakunya dapat dikategorikan sebagai berikut:
68

 

Pertama, mereka yang cenderung melakukan kemungkaran dan 

meninggalkan serta melanggar syariat-Nya, di antaranya: 

1. Syaikh Ibrahim al-uryan r.a (W.930 H) yang terlihat di atas 

mimbar dan berkhutbah dengan telanjang bulat. 

2. Syaikh Sya’ban al-madzub r.a (W. 900 H) pada masa akhir 

hayatnya, beliau selalu membawa arak yang dicampur dengan susu 

hingga kematianya. Dia selalu tidak memakai pakaian kecuali 

dengan potongan-potongan kulit, sobekan kain, tanah liat atau bulu 

yang kempal untuk menutupi kedua kemaluanya saja (qubul dan 

dubur). 

Kedua, Wali madzub yang lebih terlihat “karamahnya”
69

 di sisi 

manusia seperti: 

1. Syaikh Wahisy al-madzub (W.917H). beliau termasuk wali-wali 

madzub yang masyhur dan mempunyai hal tertentu serta karamah 

yang luar biasa. Suatu ketika, beliau datang kesebuah hotel atau 

tempat penginapan yang banyak WTS-nya dan memerintahkan 

semua penghuninya agar keluar dari hotel tersebut. Karena 

menurut Syaikh gedung hotel akan runtuh. Dari sekian WTS itu, 
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In’amuzzahidin Masyhudi, Wali-Sufi Gila, 89. 
69

Karamah adalah suatu kejadian yang luar biasa diluar nalar atau keluar dari hukum kausalitas 

dan kemampuan manusia awam yang terjadi pada diri seorang wali Allah. 
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hanya satu wanita yang mengikuti ucapan Syaikh. Maka matilah 

seluruh WTS yang lain (karena tertimpa reruntuhan). 

2. Syaikh Ahmad yang dipanggil dengan sebutan Hamdah al-madzub 

al-shahi (W. 1026 H) dan dimakamkan di Bab al-nashr. Beliau 

mempunyai kemampuan kasf yang tidak pernah meleset. Secara 

general, apa yang beliau prediksikan selalu terjadi seperti yang 

diungkapkanya. 

Ketiga,  wali madzub yang menunjukan keanehan-keanehan 

yang tidak lazim dilakukan oleh manusia pada umumnya. Hal ini 

sebagaimana dilakukan oleh para wali madzub sebagai berikut: 

1. Sayyid Ibrahim al-madzub r.a.,yang dikenal dengan sebutan al-

Syaikh Ibrahim al-nubah r.a.. Menurut Sayyid Ali al-Khawwash 

bahwa setiap baju yang dipakai Syaikh dijahit dan diikatkan pada 

lehernya. Apabila ikatan itu terlalu sempit hingga mencekik maka 

terjadilah bencana besar yang akan dialami oleh manusia. Namun 

sebaliknya, jika ikatan tersebut longgar maka kebahagiaan dan 

kesenanganlah yang diperoleh manusia. 

2. Sayyid Faraj al-madzub r.a yang wafat di Mesir pada abad ke-10. 

Beliau sering meminta uang dari manusia dan bila sudah 

terkumpul, uang tersebut diberikan kepada orang-orang yang 

membutuhkan dan janda-janda. Banyak juga yang dipendam di 

pekarangan tetangganya, setelah itu, beliau pergi membiarkan uang 
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tersebut begitu saja. Kemudian uang itu pun diambil oleh orang-

orang yang ada disekitarnya. 

3. Istinbath Hukum 

a. Pengertian Istinbat Hukum 

Kata istinbat bila dihubungkan dengan hukum, seperti yang 

dijelaskan oleh Muhammad bin ‘Ali al-Fayyumi (w. 770 H) ahli 

Bahasa Arab dan Fiqh berarti upaya menarik hukum dari al-Qur’an an 

Sunnah dengan jalan ijtihad.
70

 

Ayat-ayat al-Qur’an dalam menunjukan pengertianya 

menggunakan berbagai cara, ada yang tegas dan ada yang tidak tegas, 

ada yang melalui arti bahasanya dan adapula yang melalui maksud 

hukumnya. Al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai dalil hukum islam yang 

asasi dalam menunjukan hukum menggunakan berbagai cara. Disisi 

lain, terdapat pula pertentangan antara satu dalil dengan dalil lainya 

yang tentunya memerlukan penyelesaian. Oleh karena itu, agar bisa 

mendapatkan hukum yang tepat dibutuhkan metode yang tepat pula 

dan para ulama ushul fiqh telah membahas dan merumuskan metode-

metode yang dapat digunakan untuk melakukan istinbat hukum dari 

al-Qur’an dan as-sunnah. 

Metode  penetapan  hukum  ini  terkandung  dalam suatu  

disiplin  ilmu  yang  dikenal  dengan  ilmu  ushul  fiqh, yaitu 

pengetahuan yang membahas tentang dalil-dalil hukum secara garis 
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SatriaEffendi dan M. Zein, Ushul Fiqh (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), 177. 
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besar, cara pemanfaatannya dan keadaan orang yang  

memanfaatkannnya  yakni  mujtahid.  Dalam  ilmu  ini, pengetahuan  

tentang  hukum-hukum  Islam  dapat diwujudkan,  sehingga  ilmu  

ushul  al-fiqh  diidentifikasi sebagai metodologi konvesional dalam 

studi hukum Islam. 

b. Macam-Macam Metode Istimbat Hukum 

Dalil  utama  fiqh  adalah  al-Quran  dan  sunnah, untuk 

memahami teks-teks ini secara tepat para ulama telah menyusun  

metode  untuk  menetapkan  hukum  Islam  secara khusus yaitu 

sebagai berikut: 

1) Metode bayani 

Metode  bayani  adalah  metode  analisis kebahasaan  untuk  

memberikan  penjelasan-penjelasan terhadap  makna  teks  al-

Quran  dan  Sunnah.  Dalam  hal ini, seorang mujtahid berijtihad 

dalam batas memahami nash  dan  mentarjihkan  sebagian  atas  

yang  lain,  seperti mengetahui  sanad  nash  dan  jalannya  sampai  

kepada kita.
71

 Dalam  khasanah  ushul  fiqh  metode  ini  sering 

disebut  dengan  al-qawaidal-ushuliyyah  al-lughowiyah atau 

dilalat al-lafadz.Para  ulama  membagi  pembahasan  tentang 

makna lafadz kepada lima bagian utama, yaitu: 

1. Pembahasan lafadz dari segi cakupan maknanya  
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 Mardani, Ushul Fiqh (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 366. 
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Secara  sederhana  dapat  dijelaskan  jika  ditinjau  dari segi  

cakupan  maknanya,  suatu  lafadz  dapat  dibagi menjadi dua, 

yaitu: Pertama, lafal al-‘amm yaitu ialah suatu lafadz yang 

menunjukan satu makna yang mencakup seluruh satuan yang 

tidak terbatas dalam jumlah tertentu.
72

 Adapun kosa kata 

bahasa arab menunjukan bahwa lafadz-lafadz yang dibuat 

secara bahasa untuk makna umum dan mencakup keseluruhan  

satuanya yaitu lafal “Kull” dan “Jami’” contoh: 

setiap pemimpin itu bertanggung jawab atas apa 

yang dipimpinya), Lafal yang mufrad (tunggal) di ma’rifatkan 

dengan “Al” jinsiyah.  

Contoh:  (wanita dan laki-laki yang berzina). 

Kedua,  lafadzal-khas yaitu lafadz yang mengandung satu 

pengertian secara tunggal atau beberapa pengertian secara 

tunggal atau beberapa pengertian yang terbatas. Para ulama 

Ushul Fiqh sepakat, seperti disebutkan Abu Zahrah, bahwa 

lafadz khas dalam nash syara’, menunjuk kepada pengertianya 

yang khas secara qath’i (pasti) dan hukum yang dikandungnya 
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 Rachmat Syafe’I, Ilmu Ushul Fiqh (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 193. 
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bersifat pasti selama tidak ada indikasi yang menunjukan 

pengertian lain.
73

 

Lafadz yang terdapat pada nash syara’ menunjukan satu makna 

tertentu dengan pasti selama tidak ada dalil yang mengubah 

maknanya itu. Dengan demikian, apabila ada suatu 

kemungkinan arti lain yang tidak berdasar pada dalil , maka 

ke-qath’ian dilalah-nya tidak terpengaruh. Contoh: hukum 

yang di ambil dari hadis Nabi SAW.  

Artinya: setiap empat puluh ekor kambing wajib dikeluarkan 

zakatnya seekor kambing 

 

Adalah ukuran nishab kambing empat puluh ekor yang wajib 

dikeluarkan zakatnya dan ukuran wajib mengeluarkan seekor 

kambing tidak lebih dan tidak kurang ini dan itu. 

Adapun bebarapa pembagian bentuk lafadz khas di antaranya 

mutlak, muqayyad, amar dan nahi.
74

 

 Lafadz Mutlak ialah dapat dipahami secara mutlak kecuali 

jika ada dalil yang membatasinya. Lafadz mutlak wajib 

diamalkan sebagaimana kemutlakanya selama tidak 

terdapat dalil yang mengqayyinya. Contohnya terdapat 

dalam QS. Al-Maidah: 89. 
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SatriaEffendi dan M. Zein, Ushul Fiqh, 205 
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Sutrisno dan M. Noor harisudin, Ilmu Ushul Fiqh II, 43. 
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 Lafadz muqayyad adalah lafadz khas yang menunjukan 

pada satu makna yang umum yang dibatasi dengan sifat 

tertentu. Atau lafadz yang menunjukan  atas madlul 

(makna) tertentu seperti lafadz imroatun ‘afifatun 

(perempuan yang terpelihara), rijaalun mu’minun (laki-

laki yang mukmin) dan sebagainya. Contoh tertuang 

dalam QS. Al-Mujadilah: 4 dan An-Nisa’: 23.  

 Amar (perintah) ialah suatu tuntutan (perintah) untuk 

melakukan sesuatu dari pihak yang lebih tinggi 

kedudukanya kepada pihak yang lebih rendag tingkatanya. 

Contoh di antaranya terdapat pada QS. An-Nahl:90. 

 Nahi (larangan) yaitu larangan melakukan suatu perbuatan 

dari pihak yang lebih tinggi kedudukanya kepada pihak 

yang lebih rendah tingkatanya dengan kalimat yang 

menunjukan atas hal itu. Contoh di antaranya tertuang di 

dalam QS. Al-A’raf:33. 

2. Lafadz dari segi penggunaannya 

Setiap  lafadz  mengandung  arti  dan  maksud  tertentu 

yang dapat dipahami seseorang ketika ia mendengar lafadz 

itu diucapkan, atau ketika ia membaca lafadz itu  dalam  

tulisan.  Lafadz  dari  segi  penggunaannya dapat dibagi 

menjadi empat, yaitu:  Pertama, hakikat yaitu  suatu  lafadz  

yang  digunakan  menurut  asalnyauntuk  maksud  tertentu.  
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Kedua,  majaz  yaitu  suatu lafadz  yang  tidak  

menunjukkan  kepada  arti sebenarnya  sebagaimana  yang  

dikehendaki  oleh suatu bahasa.  Ketiga, sharih yaitu setiap 

lafadz yang terbuka  makna  dan  maksudnya  baik  dalam  

bentuk hakikat atau majaz. Keempat, kinayah yaitu apa 

yang dimaksud  suatu  lafadz  bersifat  tertutup  sampai 

dijelaskan oleh dalil.
75

 

3. Lafadz dari segi kejelasan maknanya 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  lafadz  dari  segi 

kejelasan maknanya adalah suatu lafadz atau redaksi yang  

menunjuk  pengertian  maknanya  dengan  jelas tanpa 

membutuhkan keterangan tambahan dari selain lafadz  itu  

sendiri.
76

  Lafadz  dari  segi  kejelasan maknanya  dapat  

dibagi  menjadi  enam,  yaitu: Pertama, nash yaitu lafadz 

yang menunjukkan artinya sebagai  dalil  yang  tidak  ada  

kemungkinan  untuk ditakwil. Kedua, zahir yaitu lafadz 

yang mengandung dua  kemungkinan  makna,  namun  salah  

satu  dari keduanya  lebih  jelas.  Ketiga,  mujmal  yaitu  

lafadz yang  tidak  diketahui  maksudnya  kecuali  dengan 

bantuan  lafadz  lain,  terkadang  dari  aspekketentuannya,  

sifatnya  atau  kadarnya.  Keempat, mubayyan  yaitu  lafadz  

yang  dapat  dipahami maksudnya,  terkadang  dengan  
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 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana, 2008), 30. 
76

 SatriaEffendi dan M. Zein, Ushul Fiqh, 219-225. 
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makna  aslinya  atau setelah dijelaskan maknanya.  Kelima,  

mufassar yaitu suatu  lafadz  yang  menunjukkan  dengan  

sendirinya makna  yang  terinci  yang  tidak  mungkin  

ditakwil. Keenam,  muhkam  yaitu  suatu  lafadz  yang 

menunjukkan  atas  maknanya  yang  tidak  mungkin 

menerima pembatalan, pergantian dan takwil karena 

dalilnya telah jelas dengan sendirinya.
77

 

4. Lafadz dari segi dilalah (penunjukkan) atas hukum 

Dilalah  secara  umum  adalah  memahami  sesuatu (yang 

ditunjuk) atas sesuatu (yang menjadi petunjuk). Ditinjau 

dari segi bentuk dalil yang digunakan dalam mengetahui  

sesuatu,  dilalah  itu  ada  dua  macam, yaitu:  Pertama,  

dilalah lafdziah yaitu dilalah dengan dalil yang digunakan 

untuk memberi petunjuk kepada sesuatu dalam bentuk 

lafadz, suara atau kata.  Kedua, dilalah  ghairu  lafdziah  

yaitu  dalil  yang  digunakan bukan  dalam  bentuk  suara,  

lafadz  dan  bukan  pula dalam bentuk kata.
78

 

5. Lafadz dari segi sighat taklif 

Lafadz  dari  segi  sighat  taklif  dibagi  menjadi  dua, yaitu:  

Pertama, amar  yaitu  lafadz  yang  menyuruh untuk  

mengerjakan  perbuatan  dari  arah  yang  lebih tinggi  

kedudukannya  kepada  yang  lebih  rendah. Kedua, nahi 
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yaitu ucapan yang mengandung perintah meninggalkan  dari  

arah  yang  lebih  tinggi kedudukannya.
79

 

2) Metode ta’lili (qiyasi) 

Metode  ta’lili  (qiyasi)  adalah  metode  untuk menetapkan  

hukum-hukum  syara’  atas  perisiwa peristiwa hukum yang tidak 

ada nash al-Quran maupun hadisnya,  dengan  cara  

mengqiyaskannya  kepada hukum-hukum  syara’  yang  ada  

nashnya.
80

 

Metode  ini merupakan  metode  yang  berusaha  

menemukan  illat (alasan)  dari  pensyariatkan  suatu  hukum,  

sehingga berdasarkan pada anggapan bahwa ketentuan-ketentuan 

yang diturunkan Allah untuk mengatur prilaku manusia ada  

alasan  logis  atau  hikmah  yang  ingin  dicapainya, sebab  Allah  

tidak  menurunkan  ketentuan  dan  aturan tersebut secara sia-sia 

atau tanpa tujuan apa-apa.  

Secara umum tujuan tersebut adalah kemaslahatan manusia 

di dunia  dan  di  akhirat,  tetapi  secara  lebih  khusus  setiap 

perintah  dan  larangan  mempunyai  alasan  logis  dan tujuan  

masing-masing.  Sebagian  dari  padanya disebutkan dalam al-

Quran atau hadis, sebagiannya lagi disyariatkan  dan  ada  pula  

yang  harus  dipikirkan  atau direnungkan terlebih dahulu. 
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Dalam perkembangan ilmu hukum Islam, para fuqoha 

melahirkan kaidah fiqh yang mengatakan: 

 

Artinya: Hukum  itu  berkisar  bersama  illatnya  baik  ada  atau 

tidak adanya.
81

 

Arti  kaidah  fiqh  tersebut  adalah  setiap ketentuan  hukum  

berkaitan  dengan  illat  (kausa)  yang melatarbelakanginya, jika 

illat ada, hukum pun ada dan jika illat tidak ada hukum pun tidak 

ada. Menentukan sesuatu  sebagai  illat  hukum  merupakan  hal  

yang  amatpelik,  oleh  karenanya  memahami  jiwa  hukum  yang 

dilandasi iman yang kokoh merupakan keharusan untuk dapat 

menunjuk illat hukum secara tepat. 

3) Metode istislahi 

Metode  istislahi  adalah  metode  untuk menetapkan  

hukum  syara‟   atas  peristiwa-peristiwa hukum  yang  tidak  ada  

nashnya  baik  al-Quran  maupun sunnah  melalui  cara  penalaran  

berdasarkan  prinsip  alistislah  (kemaslahatan).
82

 Metode  ini  

baru  digunakan bila metode bayani dan ta’lili tidak dapat 

digunakan.Dalam  metode  ini,  dalam  ilmu  ushul  fiqh dikenal 

ada tiga macam maslahat, yaitu sebagai berikut: 
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1. Maslahah  mu’tabarah  yaitu maslahah  yang  diperhitungkan  

oleh  syar’i, maksudnya  ada  petunjuk  dari  syar’i  baik  

langsung maupun tidak langsung yang memberikan petunjuk 

pada  adanya  maslahah  yang  menjadi  alasan  dalam 

menetapkan  hukum.  Maslahat  tipe  ini menurut as-Syatibi 

mempunyai tiga tingkatan
83

 yakni sebagai berikut: 

a. Kebutuhan Dharuriyat yaitu Merupakan tingkat 

kebutuhan yang harus ada atau disebut dengan kebutuhan 

primer. Bila tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi akan 

terancam keselamatan umat manusia baik didunia maupun 

di akhirat kelak. Menurut al-Syatibi ada lima hal yang 

termasuk dalam kategori ini yaitu memelihara agama, 

memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara 

kehormatan dan keturunan serta memelihara harta. 

b. Kebutuhan Hajiyat yaitu Merupakan kebutuhan-kebutuhan 

sekunder di mana bilamana tidak sampai mengancam 

keselamatanya namun akan mengalami kesulitan itu. 

Adanya hukum rukhshah (keringanan) seperti dijelaskan 

Abd al-Wahhab khallaf adalah sebagai contoh dari 

kepedulian Syariat Islam terhadap kebutuhan ini. Dalam 

lapangan ibadah, Islam mensyariatkan beberapa hukum 
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rukhshah (keringanan) bilamana kenyataanya mendapat 

kesulitan dalam menjalankan perintah-perintah taklif. 

c. Kebutuhan Tahsiniyat yaitu tingkat kebutuhan yang 

apabila tidak terpenuhi tidak mengancam eksistensi salah 

satu dari lima pokok di atas dan tidak pula menimbulkan 

kesulitan. Tingkat kebutuhan ini berupa kebutuhan 

pelengkap seperti dikemukakan al-Syatibi hal-hal yang 

merupakan kepatutan menurut adat-istiadat, 

menghindarkan hal-hal yang tidak enak dipandang mata, 

dan berhias dengan keindahan yang sesuai dengan 

tuntutan norma dan akhlak. 

2. Maslahah  mulghah yaitu  maslahah yang  ditolak,  maksudnya  

maslahah  yang  dianggap baik oleh akal tetapi tidak 

diperhatikan oleh syara’ dan ada petunjuk syara’ yang 

menolaknya. 

3. Maslahah mursalah atau yang biasa disebut  istislah yaitu  apa  

yang dipandang  baik  oleh  akal,  sejalan  dengan  tujuan 

syara’ dalam menetapkan hukum, namun tidak ada petunjuk  

syara’  yang  memperhitungkannya  dan tidak ada pula 

petunjuk syara’ yang menolaknya. 
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4. Metode Penetapan Hukum Bahtsul Masail NU 

Dalam menghadapi masalah serius kekinian di masa lalu peristiwa 

itu belum pernah terjadi, LBM selalu meminta penjelasan terlebih dahulu 

kepada para ahlinya. 

Dalam kalangan NU, metode penetapan hukum diartikan bukan 

mengambil hukum secara langsung dari sumber hukum yang asli yakni al-

Quran dan as-Sunnah, tetapi dilakukan dengan mentabiqkan secara 

dinamis nash-nash yang telah dielaborasi fuqoha kepada persoalan 

(waqi’iyah) yang dicari hukumnya
84

. 

Sistem pengambilan keputusan bahtsul masail NU dibuat dalam 

kerangka bermadzhab pada salah satu madzhab empat (Syafi’i, Maliki, 

Hambali dan Hanafi). Adapun metode yang digunakan dalam kerja batsul 

masail ada tiga macam, ketiga metode tersebut diterapkan secara 

berjenjang, yaitu: 

a. Metode qouly  

Metode ini suatu cara penetapan hukum yang digunakan oleh 

ulama NU dalam kerja bahtsul masail dengan mempelajari masalah 

yang dihadapi kemudian mencari jawabannya pada kitab-kitab fiqh 

dari madzab empat dengan mengacu dan merujuk langsung pada 

bunyi teksnya, atau dengan kata lain mengikuti pendapat-pendapat 

yang sudah jadi dalam lingkungan madzab tertentu. Prosedur 

penjawaban masalah disusun dalam urutan sebagai berikut:   
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a) Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab 

(tekstual)  dan disana hanya terdap satu qoul/wajh maka dipakailah 

qoul/wajh sebagaimana diterangkan dalam teks itu. 

b) Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab dan 

disana ada lebih dari satu  qoul/wajh maka dilakukan taqrir jama’i 

(upaya kolektif untuk menetapkan pilihan) untuk memilih satu 

qoul/wajh.  

Adapun prosedur pemilihan qaul/wajh ketika dalam satu 

masalah dijumpai beberapa qaul/wajh dilakukan dengan memilih 

salah satu pendapat dengan ketentuan sebagai berikut:  

a) Mengambil pendapat yang lebih maslahah dan lebih kuat.  

b) Menyelesaikan dengan cara memilih: 

 Pendapat yang disepakati oleh al-Shaykhani (al- Nawawi dan al-

Rafi’i)  

 Pendapat yang dipegangi oleh al-Nawawi  

 Pendapat yang dipegangi oleh al-Rafi’i  

 Pendapat yang didukung oleh mayoritas ulama  

 Pendapat ulama yang terpandai 

 Pendapat ulama yang paling wara’. 

b. Metode Ilhaqi 

Metode ilhaq atau biasa disebut ilhaq al masail bi nazairiha 

yaitu menyamakan hukum suatu kasus/masalah yang belum dijawab 

oleh kitab (belum ada ketetapan hukumnya) dengan kasus/ masalah 
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serupa yang telah dijawab oleh kitab (telah ada ketetapan hukumnya 

atau menyamakan yang sudah jadi). Metode ini dipakai apabila 

metode qouli tidak dapat dilaksanakan karena tidak ditemukan 

jawaban tekstual dari kitab mu’tabar.  

Prosedur ilhaq adalah dengan memperhatikan ketentuan sebagai 

berikut: 

a) Mulhaq bih (sesuatu yang belum ada ketentuan hukumnya) 

b) Mulhaq ‘alaih (sesuatu yang sudah ada ketentuan hukumnya) 

c) Wajh al-ilhaq (faktor keserupaan antara mulhaq bih dengan mulhaq 

alaih). 

 Metode penjawaban permasalahan secara ilhaqi ini dalam 

prakteknya mirip qiyas, oleh karena itu dinamakan metode qiyas versi 

NU. Ada perbedaan mengenai qiyas dan ilhaq. Qiyas adalah 

menyamakan hukum sesuatu yang belum ada ketetapannya dengan 

sesuatu yang sudah ada ketetapannya berdasarkan nash al-Quran dan 

as-Sunnah, sedangkan ilhaq adalah menyamakan hukum sesuatu yang 

belum ada ketetapannya dengan sesuatu yang sudah ada kepastian 

hukumnya berdasarkan teks suatu kitab (mu’tabar). 
85

 

c. Metode Manhaji 

Metode manhaji adalah metode dengan mengikuti jalan pikiran 

dan kaidah penetapan hukum yang disusun oleh imam madzhab 

dengan menggunakan kaidah-kaidah pokok (al-Qowaid al-Ushuliyah). 
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Metode manhaji ini dilakukan dengan melalui ijtihad jama’i (upaya 

pemilihan secara kolektif berdasarkan kaidah ushuliyyah). Metode ini 

dipakai apabila kasus fiqh tersebut tidak bisa dipecahkan dengan ilhaq 

maka NU memutuskan: “dalam hal ketika tak mungkin dilakukan 

ilhaq karena tidak adanya mulhaq bih sama sekali dalam kitab maka 

dilakukan penetapan hukum secara jama’i. Secara sederhana dalam 

metode ini, NU menggunakan beberapa metode yaitu metode bayani, 

ta’lili (qiyasi) dan istislahi.
86
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BAB III 

HASIL KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL FORUM ANJANGSANA-

ANJANGSINI (FMAA) JEMBER TENTANG HUKUM ORANG JADZAB 

SEBAGAI WALI NIKAH 

A. Gambaran Umum Bahtsul Masail Forum Musyawarah Anjangsana-

Anjangsini Jember 

1. Sejarah Berdiri dan Berkembangya FMAA 

Cikal bakal berdirinya FMAA adalah sekitar tahun  2009 muncul 

musyawarah masalah fiqih yang dilakukan oleh dua pesantren, Pondok 

Pesantren Darul Arifin (PPDA) Curah kalong Bangsalsari dan Pondok 

Pesantren MHI Bangsalsari. Kegiatan ini dilakukan rutin tiap setengah 

bulan, tepatnya malam selasa dan dilakukan secara anjangsana.Kegiatan 

ini hanya bertujuan untuk memotivasi para santri dalam mengkaji ilmu 

fikih. Karena pemimpin kegiatan  dari dua pondok tersebut -ya’ni Ust. 

Anwar sadad dari PPDA dan Ust. Agus Danil Reza dari PP. MHI –  

berpikiran bahwa para santri yang masih berjiwa muda akan berlomba – 

lomba mempelajari kitab fikih bila mereka memiliki teman diskusi dari 

pondok lainnya. 
87

 

Setelah berjalan empat kali pertemuan banyak informasi dari pondok 

– pondok yang lain ingin bergabung. Namun  pemimpin kegiatan  dari dua 

pondok tersebut sepakat untuk tidak mengizini pondok yang lain 

bergabung  dahulu karena beberapa alasan. Kemudian saat pertemuan 
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keenam yang bertempat di PPDA  tiba-tiba datanglah dua pesantren lain 

yang ingin bergabung, ya’ni Pondok pesantren Al-Bidayah Dan Pondok 

Pesantren AN-NUR H.A Rambipuji. Kedatangan mereka atas intruksi 

pengasuhnya.Ternyata para pengasuh dari empat pondok ini telah sepakat 

untuk mengembangkan musyawarah ini. Beliau - beliau   adalah 

sekawanan dalam tim LBM PCNU Jember. Akhirnya setelah acara 

musyawarah keenam selesai perwakilan dari empat pondok tersebut 

berkumpul dan berbincang-bincang tentang tindak lanjut kegiatan ini 

kedepan.Kemudian mereka sepakat untuk mengadakan rapat resmi di PP. 

ANNUR HA tentang peresmian kegiatan ini sebagai organisasi Bahtsul 

Masail di kabupaten Jember. 

Akhirnya, rapat peresmian kegiatan tersebut terlaksana juga. Dalam 

rapat tersebut hadir beberapa perwakilan dari empat pondok, yaitu:  

1. Pondok pesantren Darul Arifin (PPDA) Curah kalong Bangsalsari 

diwakili oleh Ust. Anwar Sadad dan Ust. Musyaffa’ 

2. Pondok Pesantren MHI  Kedungsuko Bangsalsari diwakili oleh Ust. 

Agus Daniel Reza 

3. Pondok Pesantren Al-bidayah diwakili oleh Ust.Luthfi dan Ust. Abdul 

Hadi 

4. Dan Pondok Pesantren AN-NUR H.A Rambipuji diwakili oleh Ust. 

Siddiq Arrez dan Ust. Syairozi. 

Beberapa delegasi pesantren dalam rapat tersebut memutuskan 

beberpa hal sebagai berikut: 
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1. Rapat memutuskan dan meresmikan kegiatan musyawarah rutinan 

tersebut sebagai Organisasi Musyawarah antar pondok pesantren Se- 

Kabupaten Jember  dengan nama  FMAA, singkatan dari Forum 

Musyawaroh Anjangsini – Anjangsana . Penamaan Anjangsini-

Anjangsana karena system penempatan Musyawarah berpindah-pindah 

dari pondok satu kepondok yang lain. 

2. Mengangkat Ust. Agus Daniel Reza dari PP. MHI sebagai Ketua 

FMAA yang pertama kali untuk masa jabatan 2009 - 2010  

3. Kegiatan ini dilakukan rutin tiap setengah bulan sekali, ya’ni tiap 

malam selasa. 

4. Adapun pembahasan yang di kaji dalam FMAA ini mengenai ilmu 

fiqhiyyah, hususnya masalah ubudiyah 

5. Melakukan sosialisasi kepada pesantren-psantren lain yang belum 

bergabung dengan FMAA. 

Pada periode pertama (2009-2010) dibawah kepemimpinanUst. Agus 

Daniel Reza dari PP. MHI, target utama FMAA adalah mengistiqomahkan 

kegiatan musyawaroh dan sosialisasi ke beberapa pesantren lain. FMAA 

bisa diterima  oleh banyak kalangan bahkan kegiatan FMAA sering 

diundang secara pribadi oleh beberapa masyarakat. Pada era ini pernah 

diadakan seminar tentang Bahtsul Masail dengan nara sumber Kyai 

Mahmulul Huda dan Ust.Anwar Sadad, program ini diadakan untuk 
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mengenalkan dan mengajarkan tentang Bahtsul Masail yang benar dan 

baik.
88

 

Pada priode berikutnya (2010-2011) FMAA masih dipercayakan 

kepada Ust. Agus Daniel Reza. Dalam priode ini FMAA semakin maju 

dan banyak pesantren yang dengan sendirinya menyatakan bergabung. 

Bergabungnya beberapa pesantren ini memunculkan perubahan  jadwal 

musyawaroh, yakni dari rutinan malam selasa menjadi rutinan malam 

jum’at karena bila malam selasa sering benturan dengan kegiatan pokok di 

dalam pesantren dan malam jumat adalah malam libur.  Dan kemudian 

FMAA dalam meningkatkan semangat para santri Jember dalam Bahtsul 

Masail memiliki inisiatif untuk mengadakan FMAA KUBRO Se-Jawa dan 

Madura inisiatif ini bisa terlaksana dan ditempatkan di PP. Nurul Qornain 

Baletbaru – Sukowono. 

Pada periode berkutnya (2011-2012) kepemimpinan FMAA 

dipercayakan kepada Ust.Shiddiq Arrez dari PP. Annur HA.Beliau 

berhasil mempertahankan semua kegiatan kegiatan dengan lancar dan 

istiqomah, baik kegiatan musyawaroh rutinan tiap setengah bulan sekali 

ataupun FMAA KUBRO.Pada priode ini FMAA KUBRO ditempatkan 

kembali di PP. Nurul Qornain Balet baru – Sukowono. Perkembangan 

yang muncul  dalam priode ini adalah kegiatan safari Ramadlan yakni 

kegiatan dialog agama yang dilakukan di beberapa sekolahan. 
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Pada priode berikutnya (2012-2013) kepemimpinan FMAA masih 

dipercayakan kepada Ust.Shiddiq Arrez dari PP. Annur HA. Semua 

pogram berjalan dengan lancar dan semakin pesat, bahkan FMAA pernah 

melakukan kerjasama dengan PMII STAIN Jember untuk melakukan 

kajian ilmiah Bahtsul Masail bersama dengan mengundang beberapa 

perguruan tinggi yang lain. Kerja sama ini bertujuan agar para santri  dan 

para mahasiswa bisa menyatukan pemahaman antara pendidikan agama 

dan formal. Kemudian di pertengahan tahun FMAA mengadakan 

Musabaqoh Qiratil Kutub (MQK) se- Kabupaten Jember. Acara ini lahir  

karena didasari cita-cita dari pengurus FMAA untuk menyatukan 

kurikulum pesantren sekabupaten Jember. Kegiatan baru ini mendapat 

respon yang sangat baik, bahkan pesertanya kurang lebih tiga ratus santri. 

Disamping itu pada priode ini lahir pula kegiatan seminar masalah haidl 

yang di lakukan dibeberapa pesantren dan sekolahan. Kemudian target 

kegiatan safari Ramadlan pada priode ini adalah dilakukan di masjid dan 

mushollah. 

Pada priode berikutnya (2013-2014) pengurus FMAA masih sepakat  

bahwa kepemimpinan  FMAA dipercayakan kepada Ust. Shiddiq Arrez 

dari PP. Annur HA.Pada priode ini FMAA mengalami kemajuan kembali 

karena pada pertengahan tahun FMAA mampu meresmikan adanya 

kegiatan FMAA PUTRI. Peresmian tersebut diadakan di PP.MHI 

Bangsalsari. Kemudian kegiatan FMAA PUTRI dilakukan secara rutin 

setiap sebulan sekali. Pada akhir tahun priode ini FMAA berhasil 
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membuka cabang FMAA di Kabupaten Banyuwangi yang dipelopori oleh 

Ust.Ma’shum dari PP. Tsamrotur Roudloh Tegalsari Banyuwangi. 

Pada priode berikutnya (2014 – 2015) pengurus FMAA melakukan 

reformasi kepengurusan dalam rangka regenerasi dan saat ini 

kepemimpinan  FMAA dipercayakan kepada Ust. Abdul Ghony dari PP. 

Darul Arifin Curahkalong - Bangsalasari. Pada awal kepemimpinannya 

pengurus FMAA sepakat membentuk kegiatan Forum Pena Santri. Hal ini 

dibentuk dalam rangka untuk menampung dan mengembangkan bakat para 

santriwan santriwati dibidang tulis menulis. Langkah awal yang ingin 

dilakukannya adalah membukukan hasil-hasil Bahtsul Masail FMAA. 

Semoga pada priode ini FMAA menjadi lebih maju dan lebih semangat 

sehingga bisa memberikan banyak manfaat kepada kaum muslimin. 

Sampai saat ini FMAA  berkembang pesat di Kabupaten Jember, 

hingga saat ini FMAA beranggotakan tidak Kurang dari sekitar 40 Pondok 

Pesantren Se-Kabupaten Jember. Dan untuk FMAA PUTRI beranggotakan 

16 pondok pesantren di kabupaten Jember. Harapan kedepan semoga 

FMAA bisa berkembang di semua daerah dan bisa menjadi organisasi 

kemasyarakatan yang berkembang dalam semua bidang. 
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2. Visi, Misi  dan Tujuan FMAA 

a. Visi 

Dengan bermusyawarah kita berdayakan generasi penerus bangsa dan 

Agama demi terwujudnya cita-cita pembangunan manusia seutuhnya 

yang berakhlaqul kariimah.
89

 

b. Misi 

 Dialog interaktif di dalam merumuskan kejelasan hukum yang telah 

digariskan oleh agama yang bersinggungan dengan masalah aktual di 

masyarakat pada saat ini.  

 Merumuskan kegiatan beribadah, pendidikan, sosial, ekonomi, 

budaya, hukum bahkan permasalahan yang berkaitan dengan 

kepemerintahan (politik). 

 Menjunjung tinggi eksistensi keberadaan ilmu fiqih 

 Menjawab tantangan di era zaman global 

 Memasyarakatkan hasil-hasil musyawarah untuk tercapainya 

masyarakat yang selalu dalam keharibaan ridho-Nya. 

 Mengantarkan Forum kajian fiqh yang diharapkan mampu 

menjembatani terselesaikannya problematika di kalangan masyarakat 

dan negara. 

 Mewujudkan hukum-hukum yang tidak bertentangan dengan ajaran-

ajaran islam. 
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 Mencari langkah-langkah baru untuk penetapan suatu hukum yang 

ada ditengah-tengah masyarakat. 

 Menjawab kegagapan masyarakat yang resah menanti jawaban, akan 

terpuaskan oleh penyajian jawaban di dalam peribadatan yang lurus 

dan perikehidupan yang lebih tegak dan mewujudkan masyarakat 

yang madani. 

c. Tujuan  

 Upaya mewujudkan karya nyata dari Pondok Pesantren bagi peran 

aktifnya di dalam membangun  Masyarakat, bangsa dan Negara 

 Mengaplikasikan peran dan fungsi pondok pesantren sebagai bentuk 

pengabdian kepada masyarakat dan Negara dengan tetap konsisten 

pada cita-cita dasar. Yakni membangun manusia dalam bidang 

mental dan spiritual yang bermuarakan pada terbentuknya insan 

yang bertakwa. 

 Menjaga dan membina kesinambungan intraktif yang saling 

menguntungkan antar pondok pesantren, masyarakat dan Negara. 

 Menumbuh kembangkan terjalinnya persaudaraan sesama manusia. 

Meningkatkan sumber daya santri dalam tataran intelektualitas, 

kepribadian yang lurus dan kepekaan terhadap sosial. 

 Berdaya cipta demi terpecahkannya problematika dalam aktifitas 

beribadah, pendidikan, sosial, ekonomi, hukum dan politik di 

lingkungan masyarakat dengan mendasarkan  pada doktrin agama. 
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 Terciptanya Masyarakat Yang Religious Khususnya di Kabupaten 

Jember.
90

 

3. Program-Program FMAA 

Terdapat sepuluh program utama yang menjadi rutinitas kegiatan 

FMAA yaitu: 

1) Mengadakan Bahtsul Masail FMAA Putra dalam setengah bulan 

sekali.  

2) Mengadakan Bahtsul Masail FMAA Putri dalam sebulan sekali. 

3) Mengadakan Bahtsul Masail FMAA kubro putra Se-Jawa Madura 

setahun sekali. 

4) Memasyarakatkan hasil-hasil musyawarah. 

5) Mengadakan MQK ( Musabaqoh Qiroatul Kutub ) Se-Kabupaten 

Jember.  

6)  Mengadakan safari ramadhan.  

7) Mengadakan seminar “ Haidh dan Problematikannya “.  

8)  Mengisi kegiatan-kegiatan keagamaan di berbagai sekolah, masjid dan 

musholla. 

9)  Menjalin kerjasama antar pondok pesantren se-Kabupaten Jember  

dalam beberpa bidang kepesantrenan.  

10)  Menjembatani santri yang tidak mampu untuk melanjutkan 

pendidikannya.
91
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4. Tipologi  FMAA  

N

O 
JABATAN NAMA PESANTREN ALAMAT 

1 

PELINDUNG 

DAN 

PENASEHAT 

KH. Dr. 

ABDULLAH 

SYAMSUL ‘ARIFIN 

PP.DARUL 

‘ARIFIN  

CURAHKALON

G BANSALSARI 

2 
KH.AHMAD 

JAUHARI 
PP.MHI  

KEDUNGSUKO 

BANGSALSARI 

3 
K. Dr. ABDUL 

HARIS 

PP. 

ALBIDAYAH  

TEGALBESAR 

KALIWATES 

4 
K. MAHMULUL 

HUDA 
- 

SUKOREJO 

BANSALSARI 

5 
KH. FAHMI 

MIQDAD 
PP.ALFATAH  

TALANGSARI 

KALIWATES 

6 

K. 

RAHMATULLAH 

‘ALI 

PP. ANNUR HA  
RAMBIGUNDA

M RAMBIPUJI 

7 K. Dr. PUJIONO - 
PERUMAHAN 

GRIYA MANGLI 

8 
KH. BADRUT 

TAMAM 

PP.NURUL 

QORNAIN  

BALETBARU 

SUKOWONO 

9 

PEMBIMBIN

G 

UST. H. 

MUHAMMAD 
- 

CURAHMALAN

G RAMBIPUJI 

10 UST. SYUKRI 
PP.IRSYADUS 

SARI 

NOGOSARI 

RAMBIPUJI 

11 UST. H. FARID - 
KRAJAN 

RAMBIPUJI 

12 K. NURUL HUDA 
PP.TANWIRUL 

ULUM 
UMBULSARI 

13 
UST. AGUS 

MUKHTAR 

PP. NURUL 

HUDA 

KARANGDURE

N BALUNG 

14 UST.  MUSTAMI’ 

PP. 

ROUDLOTUT 

THOLIBIN 

PATRANG 

15 

DEWAN 

KONSULAT 

UST. ANWAR 

SADAD 

PP. 

ASSUNNIYYA

H  

KENCONG 

JEMBER 

16 UST. DANIIL REZA PP. MHI  
KEDUNGSUKO 

BANGSALSARI 

17 
UST. SHIDDIQ 

ARREZ 
PP. ANNUR HA  

RAMBIGUNDA

M RAMBIPUJI 

18 UST. IBRAHIM PP. ANNUR HA  
RAMBIGUNDA

M RAMBIPUJI 

19 UST. SYAIKHONI - 
ROWOTAMTU 

RAMBIPUJI 
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20 
UST. MAHBUB 

MAULANA 

PP. FATIHUL 

ULUM  

MANGGISAN 

TANGGUL 

21 KETUA ABDUL GHONY 
PP.DARUL 

‘ARIFIN 

CURAHKALON

G BANSALSARI 

22 WAKIL  ABDUL MANAF PP. MHI  
KEDUNGSUKO 

BANGSALSARI 

23 SEKRETARIS  ZAINULLAH 
PP.DARUL 

‘ARIFIN 

CURAHKALON

G BANSALSARI 

24 BENDAHARA IMAM GHOZALI PP. ANNUR HA  
RAMBIGUNDA

M RAMBIPUJI 

25 

HUMAS 

UST. ABDUL 

FATTAH 

PP. 

RUDLOTUT 

THOLABAH 

KEBONSADENG 

KEMUNING 

26 SDR. KHOIRUMAN PP. ANNUR HA  
RAMBIGUNDA

M RAMBIPUJI 

27 

HUMAS 

SDR. AHMAD 

ROSYIDI 

PP.DARUL 

‘ARIFIN  

CURAHKALON

G BANSALSARI 

29 SDR. BADRUS PP. MHI  
KEDUNGSUKO 

BANGSALSARI 

30 
SDR. AHMAD 

DANI 

PP. 

ALBIDAYAH  

TEGALBESAR 

KALIWATES 

31 

KORDINATO

R FMAA 

PUTRI DARI 

TIAP 

PESANTREN 

SHALLY, ULVI 

DAN ‘AINI 

OPP. IAN 

JEMBER 
KALIWATES 

32 
AIM DAN MAYA 

HILMI 
PP. MHI  

KEDUNGSUKO 

BANGSALSARI 

33 
TILDA DAN 

HAMIDAH 
PP. AL-QODIRI 

GEBANG 

PATRANG 

34 
MAUIDLOH DAN 

CAHYUNI 

PP. 

ASSUNNIYYA

H 

KENCONG 

JEMBER 

35 UMI DAN OKTA PP. ANNUR HA  
RAMBIGUNDA

M RAMBIPUJI 

36 
USWAH DAN 

MU’MINAH 

PP.DARUL 

‘ARIFIN  

CURAHKALON

G BANSALSARI 

37 
UST. SHOUTUL 

ATQIYA’ 

PP. 

ANNURIYAH  

KALIWINING 

RAMBIPUJI 

38 
KH. BADRUT 

TAMAM 

PP.NURUL 

QORNAIN  

BALETBARU 

SUKOWONO 

39 
UST.SHOFIYULLA

H 

PP. 

BUSTANUL 

ULUM  

MLOKOREJO 

PUGER 

40 UST.MAHSHUN PP. ASSYUJAI 
ROWOTAMTU 

RAMBIPUJI 

41 UST. FATHUR PP.AL-AMIN  
SABRANG 

AMBULU 
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42 K. NURUL HUDA 
PP.TANWIRUL 

ULUM  
UMBULSARI 

43 UST. ZAINULLAH 
PP.SALAFIYA

H S.A.  

CURAHLELE 

BALUNG 

44 USTDZAH LAILAH 
PP. DARUS 

SHOLAH  

TEGALBESAR 

KALIWATES 

45 UST. WAHYUDI PP. NURIS  
ANTIROGO 

SUMBERSARI 

46 UST. SYUKRI 
PP. IRSYADUS 

SARI  

NOGOSARI 

RAMBIPUJI 

 

 

 

TEAM AHLI BAHTSUL MASAIL FMAA PUTRI 
 

 

N

O 
JABATAN NAMA PESANTREN ALAMAT 

1 
DEWAN 

MUHARRIR 

SEMUA DEWAN 

PEMBINA 
IBID IBID 

2 

3 
DEWAN  

PERUMUS 

DEWAN 

PEMBIMBING 
IBID IBID 

4 
 DEWAN 

KONSULAT 
IBID IBID 

5 

MODERATO

R 

UST. MOH. HAMDI 

PP. 

ASSUNNIYYA

H  

KENCONG 

JEMBER 

6 
UST. ABDUL 

GHONY 

PP.DARUL 

‘ARIFIN 

CURAHKALON

G BANSALSARI 

7 
UST. SHIDDIQ 

ARREZ 
PP. ANNUR HA  

RAMBIGUNDA

M RAMBIPUJI 

8 UST. DANIL REZA PP. MHI  
KEDUNGSUKO 

BANGSALSARI 

9 
UST. 

JAMALUDDIN 
PP. ANNUR HA  

RAMBIGUNDA

M RAMBIPUJI 

10 UST. ALI PP. AL-QODIRI 
GEBANG 

PATRANG 

11 

KATIB 

UST. 

KHOIRUDDIN 

PP.DARUL 

‘ARIFIN 

CURAHKALON

G BANSALSARI 

12 UST. TOYYIB 
PP. DARUS 

SHOLAH  

TEGALBESAR 

KALIWATES 

13 UST. IBRAHIM PP. ANNUR HA  
RAMBIGUNDA

M RAMBIPUJI 
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14 UST. FATAH  

PP. 

RUDLOTUT 

THOLABAH 

KEBONSADENG 

KEMUNING 

15 
SDR. AHMAD 

DANI 

PP. 

ALBIDAYAH  

TEGALBESAR 

KALIWATES 

 

Sumber Data: Studi Dokumentasi Bahtsul Masail FMAA Jember yang di akses   

pada tanggal  5 Desember 2018.  
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5. Pondok Pesantren Sebagai Anggota FMAA Putri 

Seluruh pondok pesantren yang ada di kota Jember merupakan 

anggota FMAA baik yang termasuk pondok pesantren salaf maupun 

modern. Di antara pondok pesantren tersebut terurai sebagai berikut: 

1. PP. Manba’ul Khoiriyatil Islamiyah 

2. PP. An-Nur Haji Alawi 

3. PP. Darul ‘Arifin 

4. PP. Nurul Qornain 

5. PP.  Putri Iain Jember 

6. PP. Assunniyyah 

7. PP. Al Qodiri 

8. PP. Nuris 

9. PP. Annuriyah 

10. PP. Irsyadus Sari 

11. PP. Tanwirul Ulum 

12. PP.  Assujai 

13. PP. Darus Sholah 

14. PP. Salafiyah Syafiiyyah Asyhariyyah 

15. PP. Bustanul Ulum  

16. PP. Al-AMIN 

 

B. Keputusan Bahtsul Masail Forum Anjangsana-Anjangsini (FMAA) 

Jember tentang Hukum Orang Jadzab sebagai Wali Nikah 

1. Deskripsi Masalah 

Makna Jadzab dalam putusan merupakan sebuah istilah yang cukup 

populer di dunia pesantren. Status jadzab biasa disematkan kepada seorang 

kyai atau putranya yang bertingkah khoriqul adah (tidak sama dengan 

umumnya seseorang). Hal ini terkadang nampak sejak kecil, namun juga 

ada yang nampak ketika telah dewasa atau bahkan setelah keluarga. 

Dengan keanehannya, dia sering terlihat seperti orang gila, contoh: tidak 

nyambung saat komunikasi, sering buka aurat di depan umum, berbicara 

sendiri, marah-marah sendiri, bahkan sering ditemukan tidak sholat 
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ataupun puasa. Terkadang dia tidak ingat kepada keluarganya, istrinya, 

anaknya dan lainnya. 

Adapun cikal bakal adanya pembahasan mengenai hukum orang 

jadzab di dalam Bahtsul Masail FMAA Jember berawal dari cerita seorang 

pemuda berinisial N dan  berusia 27 tahun yang hendak melangsungkan 

pernikahan dengan seorang perempuan berinisial R yg berusia 22 tahun. R 

adalah seorang anak ke 2 dari 4 bersaudara. Penentuan wali nikah menjadi 

kendala pernikahan kedua belah pihak. Konon, ayah R ini tidak pernah 

terlihat melaksanakan sholat dan jarang sekali keluar rumah serta 

menyendiri dari keramaian. Ada kebanyakan orang menganggap bahwa 

ayah R ini sedang jadzab karena setiap perkataan yang iakatakan selalu 

terjadi dan doanya maqbul sehingga banyak orang yang meminta syarat 

kepada beliau untuk keperluan tertentu. Namun ada sebagian orang yang 

mengatakan bahwa ayah R ini tidak bisa dihukumi sebagai orang islam 

dan tidak bisa dihukumi sebagai orang kafir. Dan adapula orang yang 

mengatakan bahwa ayah R ini adalah orang gila/tidak waras karena 

permintaanya yang tidak masuk akal. Pada saat pendaftaran di KUA, pihak 

pendaftar mengatasnamakan wali jadzabnya itu serta ada salah satu 

pegawai KUA yang juga memahami kondisi dari Ayah R. Sehingga pihak 

KUA pun bingung dalam menentukan siapa yang menjadi wali nikahnya 

pada saat itu.
92

 

                                                           
92

 Khoirul Fatah (Ketua FMAA), Wawancara ini dilakukan melalui via telepon,  Jember,  27 

Februari 2019. 
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Kesepakatan kami menganggap bahwa orang jadzab adalah orang 

gila dilihat dari segi akalnya yang tidak sempurna. Antara orang jadzab 

dan orang gila sama-sama tidak memiliki akal yang sempurna sehingga 

itulah yang menjadi alasan mendasar kami mengkategorikan orang jadzab 

adalah orang gila.
93

 

Berdasarkan deskripsi masalah dalam putusan tersebut merupakan 

gambaran atau alasan kami dalam menganggap/menyamakan antara orang 

jadzab dan orang gila. Kami sebagai santri tidak mungkin mengatakan 

bahwa kyai kami sedang gila melainkan menggunakan bahasa yang lebih 

terhormat yaitu jadzab.
94

 

Pada kesimpulanya orang jadzab dianggap berperilaku seperti orang 

gila karena istilah jadzab itu disematkan kepada para Kyai dan 

keturunanya yang mengalami khoriqul ‘adah  sebagai bentuk rasa hormat 

dan ta’dzim para santri kepada Kyainya karena jika mereka mengatakan 

bahwa sang Kyai maupun keturunannya sedang gila maka ada istilah 

cangkolang/kualat para santri terhadap Kyai. 

PERTANYAAN : 

 

a) Bagaimana kedudukan orang jadab seperti dalam deskripsi diatas 

menurut kacamata Fiqh ? 

Jawaban :  Orang jadab sebagaimana deskripsi diatas menurut 

kacamata Fiqh dihukumi sebagai orang gila (Majnun). 

Karena tingkah-tingkahnya tidak sama dengan orang 

yang akalnya normal. Bila jadabnya mulai sejak kecil 

maka disebut gila asli (al-junun al-ashliy) dan bila 

                                                           
93

 Syamsudin (Peserta Bahtsul Masail), Wawancara, Jember, 25 Mei 2019. 
94

 Anwar Sadad (Tim Perumus), Wawancara ini dilakukan melalui via telepon,  Jember, 25 Mei 

2019. 
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terjadi sejak dewasa  maka disebut gila baru (al-junun 

al-aridl). Bila jadabnya terjadi terus menerus maka 

disebut gila permanen (al-junun al-muthbiq) dan bila 

terjadi secara terputus-putus ( terkadang sembuh) 

maka disebut gila temporer (al-junun gahiru  al-

muthbiq) 
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b) Bolehkah orang jadab sebagaimana dalam deskripsi diatas  menjadi 

wali nikah ? 

Jawaban : Hukum orang jadzab menjadi wali nikah diperinci 

sebagai berikut : 

1. Bila jadabnya permanen (al-junun al-mutbiq) 

maka -menurut ulama hanafiyyah, syafi’iyyah, 

hanabilah dan sebagian ulama malikiyah – tidak 

boleh jadi wali nikah, karena akalnya telah hilang 

2. Bila jadabnya temporer (al-junun ghairu al-

mutbiq) maka -menurut ulama hanafiyyah, , 

hanabilah dan malikiyah– boleh jadi wali nikah, 

karena akalnya tidak hilang selamanya, sehingga 

ditunggu sembuh dahulu. Pendapat ini adalah 

pendapat yang dishahihkan leh imam Rofi’i, salah 

seorang ulama’ Syafi’iyyah. 
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Catatan :  

1) Sebagian ulama Malikiyyah berpendapat orang 

jadab (gila) boleh menjadi seorang wali walaupun 

jadabnya permanen (al-junun al-mutbiq) 

2) Imam Nawawi berpendapat berpendapat orang 

jadab (gila) tidak boleh menjadi seorang wali 

walaupun jadabnya temporer (al-junun ghairu al-

mutbiq) 

 

c) Kalau tidak boleh siapakah wali nikah anaknya ? 

Jawaban : bila orang jadab saat tidak boleh menjadi wali nikah maka 

orang yang mengakadkan nikah anaknya adalah urutan wali 

setelahnya (wali ab’ad).  

Catatan : jawaban ini mengacu terhadap jawaban soal sub b.  
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BAB IV 

ANALISIS HASIL KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL FORUM 

ANJANGSANA-ANJANGSINI (FMAA) JEMBER TENTANG HUKUM 

ORANG JADZAB SEBAGAI WALI NIKAH 

A. Analisis hasil Keputusan Bahtsul Masail Forum Musyagwarah 

Anjangsana-Anjangsini (FMAA) Jember mengenai hukum orang jadzab 

sebagai wali nikah. 

Hasil putusan Bahtsul Masail FMAA merupakan hasil ijtihad dalam 

merumuskan serta membahas problematika hukum yang membutuhkan 

jawaban.Putusan yang dijatuhkan dalam musyawarah tersebut dimaksudkan 

untuk mengakhiri atau menyelesaikan masalah yang menjadi problem hukum 

saat itu. Dalam hal, membuat hasil putusan, dibutuhkan tokoh-tokoh agama 

yang mumpuni dalam mengambil  putusan yang tepat berdasarkan hukum-

hukum islam yang telah tertuang didalam Al-qur’an dan hadis, merujuk pula 

pada kitab-kitab kuning karangan para ulama. 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan tentang sejarah Bahtsul Masa’il 

yang merupakan salah satu forum diskusi keagamaan dalam organisasi 

FMAA Jember untuk merespon dan memberikan solusi terhadap 

problematika aktual yang muncul dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena 

itu, peninjauan ulang terkait dengan hal-hal yang telah dijalankan dan 

dihasilkannya menjadi suatu keniscayaan tersendiri, sebab secara horizontal 

hasil keputusannya akan diikuti dan dijadikan pedoman oleh masyaraka 

muslim, sedangkan secara vertikal akan dipertanggung jawabkan dihadapan 

87 
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Allah Swt. Untuk itu, diperlukan pembenahan terus menerus terlebih bila 

ternyata dilihat dari kacamata ilmiah keagamaan, maka masih ditemukan 

banyak kekurangan. 

Terhadap berbagai problem yang terjadi di tengah-tengah masyarakat, 

al-Qur’an tidak banyak memberikan suatu solusi yang rinci. Aturan dan 

hukum yang tercantum dalam al-Qur’an dirasa masih global. Sehingga para 

fuqaha masih merasa perlu merinci hal-hal yang masih global atau mujmal 

tersebut dalam bentuk ra’yu atau ijtihad mereka dengan harapan hukum-

hukum tersebut lebih mudah dimengerti dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari dalam masyarakat. 

Dalam ilmu fiqh tidak mengenal istilah jadzab namun apabila 

ditemukan seseorang yang perilakunya diluar kebiasaan pada umumnya maka 

disebut orang gila/majnun. Jadzab dalam putusan Bahtsul Masail Forum 

Musyawarah Anjangsana Anjangsini (FMAA) Jember adalah sebuah istilah 

yang disematkan kepada seorang kyai atau putranya yang bertingkah khoriqul 

adah (tidak sama dengan umumnya seseorang) Hal ini terkadang nampak 

sejak kecil, namun juga ada yang nampak ketika telah dewasa atau bahkan 

setelah keluarga.  Dengan keanehannya, dia sering terlihat seperti orang gila, 

contoh: tidak nyambung saat komunikasi, sering buka aurat di depan umum, 

berbicara sendiri,  marah-marah sendiri, bahkan sering ditemukan tidak sholat 

ataupun puasa.  Terkadang dia tidak ingat kepada keluarganya, istrinya, 

anaknya dan lainnya.sehingga pada kesimpulanya, putusan Bahtsul 

MasailFMAA Jember menganggap bahwa orang jadzab adalah orang gila. 
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Deskripsi masalah pada putusan tersebut yang mengistilahkan jadzab 

adalah istilah yang disematkan pada Kyai maupun keturunannya sebagai 

bentuk ta’dzim para santri khawatir akan kualat kepada sang Kyai, sangat 

tidak memiliki dasar yang tepat. Pada hakikatnya, istilah jadzab berasal dari 

kata yang berarti menarik, memikat, menawan (hati). Banyak 

dikalangan ulama mendefinisikan istilah jadzab namun pada kesimpulanya 

jadzab dapat diartikan sebagai tarikan ilahiyyah pada seorang hamba yang 

Dia kehendaki-Nya, oleh karena mendapat anugerah dan kehendak-Nya 

sebagai bentuk cara untuk menjadi wali Allah atau menjalankan suluk dengan 
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lebih cepat, ketimbang melalui jalur thariqoh. Istilah jadzab adalah sebuah 

istilah yang berkembang didalam ilmu tasawuf untuk menyebut kepada 

mereka khususnya kaum sufi yang melakukan perjalanan spiritual dengan 

tujuan mencapai ma’rifatullah.  

Apabila status hukum orang jadzab yang dihukumi gila karena 

perilakunya dianggap seperti orang gila/majnun maka Peneliti sepakat, ini 

sesuai dengan teori yang telah Peneliti paparkan yaitu bahwa terdapat dua 

bentuk dari orang jadzab yaitu  Pertama, sadar. Jadzab yang dirasakan dalam 

batin seseorang dan tidak tampak. Dia selalu cinta dan merasa puas dengan-

Nya dan mendapat kegembiraan yang luar biasa  serta melaksanakan 

perintah-perintah-Nya. Kedua, tidak sadar. Dimana orang yang 

mengalaminya (jadzab) tidak mampu menyembunyikannya. Hal itu lantaran 

tarikan dirinya pada Allah Swt semakin kuat maka hidupnya bagai seorang 

ekstatik yang sangat bahagia tak terkira seperti orang gila. Sehingga menurut 

Peneliti dalam putusan di atas yang memaparkan bahwa orang jadzab 

dianggap berperilaku seperti orang gila yakni masuk dalam kategori bentuk 

orang jadzab yang tidak sadar/gila. 

Kalangan ulama’ berbeda pendapat didalam menghukumi orang jadzab 

sebagai orang gila. Ada ulama’ yang sangat mengapresiasi eksistensi orang 

jadzab hingga menyamakan perilaku orang jadzab dengan orang gila namun 

adapula ulama’ yang sangat menentang terhadap eksistensi orang jadzab 

sehingga tidak ada orang jadzab yang berperilaku seperti orang gila.Oleh 

karena itu, perilaku orang jadzab yang dianggap seperti perilaku orang gila 
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dalam putusan Bahtsul Masail Forum Anjangsana-Anjangsini (FMAA) 

Jember senada dengan ulama’ yang mengapresiasi eksistensi orang jadzab. 

Tokoh ulama tersebut ialah ‘Ibnu ‘Atha Illah yang mengatakan bahwa orang 

jadzab yang perilakunya bagaikan orang gila, kesadaranya telah hilang atau 

ditarik oleh Allah SWT, oleh karenanya, jika dia melakukan tindakan-

tindakan abnormal atau melakukan perbuatan-perbuatan munkar yang 

melanggar syariat, ia tidak dikenai sanksi. Karena dia disamakan dengan 

orang majnun yang seluruh aktivitasnya tidak dicatat disisi Allah SWT.
95

 

Namun, hal ini menjadi ambigu ketika putusan tersebut menyebutkan bahwan 

status hukum orang jadzab yang dihukumi gila karena perilakunya yang sama 

dengan orang gila tidak memiliki dasar hukum hanya menganggap bahwa 

orang jadzab adalah orang gila. Darimana anggapan itu bisa muncul tanpa ada 

teori maupun pandangan-pandangan ulama’ yang bisa memperkuat fatwa 

dalam putusan tersebut. 

Putusan tersebut juga mengklasifikasi masa jadzab/gila dalam 4 macam 

yaitu  

1. Bila jadabnya/gilanya mulai sejak kecil maka disebut gila asli (al-junun al-

ashliy) 

2. Bila terjadi sejak dewasa  maka disebut gila baru (al-junun al-aridl). 

3. Bila jadabnya/gilanya terjadi terus menerus maka disebut gila permanen 

(al-junun al-muthbiq) 

                                                           
95

 Ibid, 124. 
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4. bilaterjadi secara terputus-putus (terkadang sembuh) maka disebut gila 

temporer (al-junun gahiru  al-muthbiq). 
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Menurut Peneliti, karena perilaku orang jadzab yang dihukumi atau 

dianggap orang gila didalam putusan tersebut maka kitab-kitab rujukannya 

pun membahas tentang orang gila bukan teori orang jadzab yang 
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sesungguhnya. Sehingga, ini menjadi salah satu kelemahan/kekurangan 

putusan tersebut. Adapun kelemahan selanjutnya adalah tidak ada penjelasan 

secara detail mengenai orang jadzab. Hanya menggambarkan secara umum 

bahwa status orang jadzab dihukumi/dianggap gila karena perilaku 

keseharianya menunjukan ketidakabnormalan. Seyogyanya ada penjelasan 

secara rinci mengenai teori orang jadzab. Semisal, apa pengertian jadzab, 

kenapa mereka bisa menjadi jadzab, faktor apa saja yang mengakibatkan 

mereka mengalami jadzab, darimana asal mula istilah jadzab dikembangkan, 

dan sebagainya. Ini akan mempermudah dan tidak menyebabkan ambiguitas 

para pembaca dalam menyimpulkan ketidakabnormalan orang jadzab yang 

dihukumi/dianggap seperti perilaku orang gila/majnun. 

Penetapan hukum orang jadzab sebagai wali nikah pada putusan 

tersebut menyebutkan bahwa  tidak boleh jika jadzabnya permanen, menurut 

ulama Hanafiyyah, Syafi’iyyah, Hanabilah dan sebagian ulama Malikiyah 

sedangkan menurut ulama Hanafiyah, Hanabilah dan Malikiyah 

membolehkan orang jadzab sebagai wali nikah bila jadzabnya  temporer (al-

junun ghairu al-mutbiq) karena akalnya tidak hilang selamanya sehingga 

ditunggu sembuhnya terlebih dahulu.Pendapat ini adalah pendapat yang 

dishahihkan leh imam Rofi’i, salah seorang ulama’ Syafi’iyyah.Selain itu, 

sebagian ulama Malikiyah berpendapat bahwa orang jadzab (gila) boleh 

menjadi seorang wali walaupun jadzabnya permanen (al-junun al-mutbiq) 

sedangkan Imam Nawawi berpendapat orang jadab (gila) tidak boleh menjadi 

seorang wali walaupun jadzabnya temporer (al-junun ghairu al-mutbiq). 
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Sejauh ini, tidak ada satupun ulama’ didalam teori jadzab yang secara 

terperinci membahas tentang hukum boleh dan tidaknya orang jadzab sebagai 

wali nikah. Namun, jika merujuk pada pendapat ulama’ yang menyamakan 

antara perilaku orang jadzab dengan perilaku orang gila dihukumi sama maka 

Peniliti akan sepakat dengan penjelasan hasil putusan di atas. Karena dalam 

teori jadzab, para ulama hanya sebatas sepakat mengakui eksistensi orang 

jadzab hingga menyamakan perilaku orang jadzab sama dengan perilaku 

orang gila dan para ulama yang tidak mengakui eksistensi orang 

jadzab.sehingga menurut Peneliti, hukum orang jadzab yang telah dijelaskan 

dalam putusan di atas tidak memiliki rujukan yang kredibel.  

Adapun penjelasan hukum orang jadzab sebagai wali nikah dalam 

putusan di atas bukanlah orang jadzab melainkan orang gila/majnun.Oleh 

karena itu, menurut Peneliti, putusan tersebut belum bisa menjawab 

problematika yang terjadi dimasyarakat kemudian hasil putusanya pun tidak 

bisa dijadikan pedoman/rujukan. 
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Disisi lain, dalam mengambil keputusan tersebut para kyai dan 

intelektual muslim lainya hanya menyalin pendapat yang ada dalam kitab-

kitab yang dijadikan rujukan tanpa disertai argumentasi tersendiri dari 

pendapat khusus forum sebagai wakil, dengan cara demikian ini 

merefleksikan corak pemikiran FMAA Jember yang lebih mengutamakan 

bertaqlid (bermadzhab) kepada pendapat (qaul) tertentu daripada 

menggunakan pendapat yang diracik dari argumentasi dan analisis sendiri. 

Sikap dasar bermadzhab demikian tampaknya telah menjadi pilihan dan 

pegangan FMAA Jember semenjak berdirinya, yaitu dengan upaya 

pengembalianhukum fiqih kepada maraji’ berupa kitab-kitab fikih yang pada 

umumnya dikerangkakan secara sistematik dalam beberapa komponen, 

ibadah, mu’amalah, munakahah, jinayat dan qadla, dan pada kitab-kitab fikih 

itulah semua persoalan hukum biasanya dirujukkan dan dikembalikan melalui 

mekanisme pembahasan dalam forum Bahtsul Masa’il FMAA Jember. Sikap 

demikian ini disebabkan Para peserta forum menyadari bahwa mereka belum 

sampai ke level mujtahid apalagi mujtahid mutlak. Mereka masih merasa 

sebagai muqallid (pentaqlid) sekalipun bukan muqallid seperti orang awam. 

Berangkat dari hal di atas tercipta sebuah gagasan realistis ‘kewajiban 

bertaqlid bagi masyarakat awam’ sebagai satu-satunya pintu alternatif yang 

mendesak dan tak terbantahkan, kebijakan ini dimaksudkan untuk manajemen 

syar’i demi menjaga kemurnian ajaran Islam agar tidak di salah pahami dan 

mengalami distorsi akibat dari daya pikir yang masih lemah sehingga 

menetapkan hukum secara gradual atau bahkan memanipulasi untuk 
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kepentingan hawa nafsu primordial, keadaan ini ternyata sangat mengancam 

eksistensi syari’ah sebagai agama samawi dan fungsi hukum sebagai kontrol 

sosial akan menjadi lumpuh karena masing-masing individu mengklaim 

sebagai pemegang hukum syar’i. 

B. Analisis Metode Istinbat Hukum yang digunakan dalam Hasil Keputusan 

Bahtsul Masail Forum Musyawarah Anjangsana-Anjangsini (FMAA) 

Jember mengenai Hukum Orang Jadzab Sebagai Wali Nikah. 

Dalam membicarakan bahtsul masa’il ada hal sangat prinsip 

didalamnya, yaitu istinbath hukum. Secara istilah berarti mengeluarkan 

hukum-hukum fiqih dari al-Qur’an dan Hadits (sunnah) melalui kerangkateori 

yang dipakai oleh ulama’ ushul, sehingga term istinbath identik dengan 

ijtihad. 

Dalam  memahami  Islam, Bahtsul Masail terkesan  sangat  berhati-hati 

dan  tidak  mau  memecahkan  permasalahan  keagamaan  yang dihadapi 

dengan merujuk langsung kepada nash al-Quran dan as-Sunnah. Hal ini tidak 

terlepas dari pandangan bahwa mata rantai perpindahan  ilmu  agama  tidak  

boleh  terputus  dari  suatu  generasi  ke  generasi  berikutnya,  yang  dapat  

dilakukan  adalah  menelusuri mata rantai yang baik dan sah pada setiap 

generasi. 

Adapun  mekanisme  pemecahan  masalah  yang  ditempuh lembaga  

bahtsul  masail  sebagian  besar  adalah  langsung  merujuk pada  kitab-kitab  

mu’tabarah  dari  kalangan  empat  madzab, terutama Imam Syafi‟i. Hal ini 

berbeda dengan kaum pembaharu yang  lebih  banyak  merujuk  langsung  
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pada  al-Quran  dan  sunnah. Kaum  pembaharu  dalam  kadar  tertentu  

memperbolehkan penggunaan  nalar  rasional,  sedangkan  ulama  tradisional  

selama masih  dimungkinkan  cenderung  kepada  penerapan  harfiyah (secara  

tekstual)  hukum-hukum  fiqh  yang  telah  ditetapkan  ulama besar  pada  

masa  lalu. 

Maksud metode istinbath hukum dalam hal ini adalah cara yang 

digunakan ulama, Kyai dan intelektual muslim untuk menggali dan 

menetapkan suatu keputusan hukum dalam bahtsul masa’il. Istilah istinbath 

hukum lebih dikonotasikan pada mengeluarkan hukum dari nash-nash primer, 

al-Qur’an dan al-Sunnah yang dilakukan oleh mujtahid mutlak, yang menurut 

para Kyai sangat berat dilakukan, tetapi istilah istinbath dilakukan dengan 

mentathbiqkan (mencocokkan) secara dinamis nash-nash yang telah 

dielaborasi fuqaha kepada persoalan (waqi’iyyah) yang dicari hukumnya. 

Setiap merumuskan permasalahan Bahtsul Masail tidak pernah lepas 

dari prosedur penjawaban masalah, sebab pada dasarnya prosedur 

penjawaban masalah yang diputuskan merupakan formulasi terhadap tradisi 

Bahtsul Masail yang berjalan selama ini. 

Menurut madzab Syafi’i ilmu ushul fiqh adalah ilmu untuk mengetahui 

dali-dalil fiqh secara global, metode istinbath dan persyaratan mujtahid. 

Adapun menurut madzab Hanafi, Maliki dan Hanbali ilmu ushul fiqh adalah 

ilmu tentang kaidah-kaidah yang membahas tentang metode istinbat hukum 

dari dalil-dalil yang terperinci. 
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Objek kajian ushul fiqh adalah mengenai metodologi penetapan hukum-

hukum fiqh dengan meninjau dari segi metode penetapan hukum, klasifikasi 

argumentasi serta situasi dan kondisi yang melatar belakangi dalil-dalil 

tersebut. Dalam ilmu ushul fiqh tujuan yang hendak dicapai adalah untuk 

menerapkan kaidah- kaidah terhadap dalil-dalil syara’ yang bersifat ‘amali 

yang ditunjuk oleh dali-dalil itu, dengan kaidah ushul serta bahasannya itu 

dapat dipahami nash-nash syara’ dan hukum yang terkandung di dalamnya.
96

 

Ilmu ushul fiqh sangat penting bagi umat Islam, karena disatu pihak 

pertumbuhan nash telah terhenti sejak meninggalnya nabi, sementara di pihak 

lain, akibat kemajuan sains dan teknologi, permasalahan yang hadapi 

masyarakat muslim kian hari kian bertambah. Kehadiran sains dan teknologi 

tidak hanya dapat membantu dan membuat kehidupan manusia menjadi 

mudah, tetapi jugamembawa masalah-masalah baru yang memerlukan 

penanganan serius oleh para ahli dengan berbagai bidangnya. Penggunaan 

produk-produk teknologi maju itu, atau pergeseran nilai-nilai sosial sebagai 

akibat modernisasi, langsung atau tidak langsung telah pula membawa 

pengaruh yang cukup berarti terhadap praktik-praktik keagamaan islam. 

Persoalan-persoalan baru yang muncul di semua aspek kehidupan baik 

ekonomi, politik sosial dan budaya mengharuskan perangkat epistimologis 

yang efektif dan dinamis.  

Menurut Peneliti Pada hasil keputusan bahtsul masail FMAA Jember 

menggunakan metode manhaji dalam menetapkan hukum orang jadzab 

                                                           
96

Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, 49. 
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sebagai wali nikah yang dilihat dalam prespektif ilmu ushul fiqh. Lebih 

tepatnya menurut Peneliti metode manhaji ini digunakan dengan cara 

ta’lili/qiyasi yaitu metode untuk menetapkan  hukum-hukum  syara’  atas  

perisiwa peristiwa hukum yang tidak ada nash al-Quran maupun hadisnya,  

dengan  cara  mengqiyaskannya  kepada hukum-hukum  syara’  yang  ada  

nashnya. Metode  ini merupakan  metode  yang  berusaha  menemukan  illat 

(alasan)  dari  pensyariatkan  suatu  hukum sehingga berdasarkan pada 

anggapan bahwa ketentuan-ketentuan yang diturunkan Allah untuk mengatur 

perilaku manusia ada  alasan  logis  atau  hikmah  yang  ingin  dicapainya, 

sebab  Allah  tidak  menurunkan  ketentuan  dan  aturan tersebut secara sia-sia 

atau tanpa tujuan apa-apa.  

Persoalan-persoalan baru yang muncul di semua aspek kehidupan baik 

ekonomi, politik sosial dan budaya mengharuskan perangkat epistimologis 

yang efektif dan dinamis. Pendapat- pendapat ulama yang ada dalam kitab 

kuning sangat mungkin menjangkau persoalan-persoalan kontemporer tetapi, 

konteksnya sudah berbeda sehingga ada yang relevan dan ada yang tidak 

relevan namun banyak sekali pendapat ulama yang belum menjangkau 

persoalan-persoalan kontemporer karena belum terjadi pada masa hidup para 

ulama. Hal ini lah yang menjadi faktor pentingnya memanfaatkan instrumen 

metodologis yang ada dalam kaidah ushuliyyah dan kaidah fiqhiyyah untuk 

merespon persoalan-persoalan kontemporer. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah memberikan pengantar dan gambaran secara terpadu dan 

menganalisis beberapa problem hukum yang diteliti, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa Peneliti menemukan beberapa kekurangan/kelemahan dari hasil 

Putusan Lembaga Bahtsul Masail FMAA Jember, Diantaranya: 

 Penggunaan istilah jadzab dalam hasil putusan FMAA tidak 

memiliki dasar hukum yang falid sehingga tidak sejalan dengan 

pemaparan teori 

 Adanya kesesuaian antara status hukum orang jadzab yang dihukumi 

gila dalam hasil putusan FMAA dengan teori tentang bentuk-bentuk 

jadzab dan salah satu pandangan ulama’ namun tetap tidak memiliki 

dasar hukum karena hanya menganggap bahwa perilaku orang 

jadzab disamakan dengan perilaku orang gila sehingga darimana 

anggapan itu bisa muncul tanpa ada teori maupun pandangan ulama 

yang bisa memperkuat fatwa dalam putusan tersebut. 

 kitab-kitab rujukanya pun membahas tentang orang gila bukan teori 

orang jadzab yang sesungguhnya. hal ini dikarenakan sejak awal 

orang jadzab dianggap perilakunya sama dengan orang gila. 
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 Kelemahan dan kekurangan selanjutnya dari hasil keputusan tersebut 

ialah tidak ada penjelasan sacara detail tentang teori jadzab yang 

sesungguhnya. 

 Pemaparan mengenai hukum boleh/tidaknya orang jadzab sebagai 

wali nikah dalam putusan tersebut merujuk pada kitab-kitab yang 

pembahasanya adalah orang gila sedangkan sejauh ini, tidak ada 

satupun ulama didalam teori jadzab secara terperinci membahas 

tentang hukum boleh/tidaknya orang jadzab sebagai wali nikah 

melainkan hanya menyamakan antara perilaku orang jadzab dengan 

orang gila 

2. Bahwa dari hasil analisa Peneliti, Metode penetapan hukum hasil bahtsul 

masail FMAA Jember tentang hukum orang jadzab sebagai wali nikah 

adalah memakai metode manhaji artinya adalah metode dengan 

mengikuti jalan pikiran dan kaidah penetapan hukum yang disusun oleh 

imam madzhab dengan menggunakan kaidah-kaidah pokok (al-Qowaid 

al- Ushuliyah). Hal ini dikarenakan para muktamirin dalam membahas 

masalah orang jadzab memakai rujukan alquran, as-sunnah dan aqwal 

ulama. Adapun Penggunanaan metode manhaji dalam menetapkan 

hukum orang jadzab sebagai wali nikah dilihat dalam prespektif ilmu 

ushul fiqh yang menurut Peneliti menggunakan metode ta’lili/qiyasi 

yaitu metode untuk menetapkan  hukum-hukum  syara’  atas  perisiwa 

peristiwa hukum yang tidak ada nash al-Quran maupun hadisnya dengan  
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cara  mengqiyaskannya  kepada hukum-hukum  syara’  yang  ada  

nashnya. 

B. Saran  

Ketika seseorang ingin mengetahui dan menghukumi sesuatu untuk 

bersikap baik yang berhubungan langsung dengan permasalahan agama atau 

tidak, hendaknya dilihat secara komprehensif dan obyektif dari berbagai segi. 

Sehingga dari situ, diharapkan akan melahirkan pemikiran positif-konstruktif-

solutif atas permasalahan yang ada dan menjadi kontribusi ilmiah yang sangat 

berharga. Bukan melihatnya dengan satu sudut pandang saja  dan 

mengedepankan kepentingan dan pemikiran pribadi yang dilandasi dengan 

perasaan emosional. 

Hasil keputusan bahtsul masail FMAA Jember mengenai hukum orang 

jadzab sebagai wali nikah terdapat kekurangan/kelemahan yang cukup fatal 

sehingga diharapkan bagi seluruh intelektual muslim khususnya yang berada 

dalam lingkaran Bahtsul Masail FMAA Jember untuk meninjau kembali 

fatwa yang dihasilkan sebelum dieksekusi. Urgensi peninjauan ulang 

dilakukan agar putusan yang dihasilkan lebih selektif dan mampu menjawab 

problematika masyarakat yang semakin kompleks dengan tidak meninggalkan 

unsur-unsur dalam berfatwa. 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL FORUM 

ANJANGSANA-ANJANGSINI (FMAA) JEMBER TENTANG HUKUM 

ORANG JADZAB SEBAGAI WALI NIKAH 

A. Analisis hasil Keputusan Bahtsul Masail Forum Musyagwarah 

Anjangsana-Anjangsini (FMAA) Jember mengenai hukum orang jadzab 

sebagai wali nikah. 

Hasil putusan Bahtsul Masail FMAA merupakan hasil ijtihad dalam 

merumuskan serta membahas problematika hukum yang membutuhkan 

jawaban.Putusan yang dijatuhkan dalam musyawarah tersebut dimaksudkan 

untuk mengakhiri atau menyelesaikan masalah yang menjadi problem hukum 

saat itu. Dalam hal, membuat hasil putusan, dibutuhkan tokoh-tokoh agama 

yang mumpuni dalam mengambil  putusan yang tepat berdasarkan hukum-

hukum islam yang telah tertuang didalam Al-qur’an dan hadis, merujuk pula 

pada kitab-kitab kuning karangan para ulama. 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan tentang sejarah Bahtsul Masa’il 

yang merupakan salah satu forum diskusi keagamaan dalam organisasi 

FMAA Jember untuk merespon dan memberikan solusi terhadap 

problematika aktual yang muncul dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena 

itu, peninjauan ulang terkait dengan hal-hal yang telah dijalankan dan 

dihasilkannya menjadi suatu keniscayaan tersendiri, sebab secara horizontal 

hasil keputusannya akan diikuti dan dijadikan pedoman oleh masyaraka 

muslim, sedangkan secara vertikal akan dipertanggung jawabkan dihadapan 

87 
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Allah Swt. Untuk itu, diperlukan pembenahan terus menerus terlebih bila 

ternyata dilihat dari kacamata ilmiah keagamaan, maka masih ditemukan 

banyak kekurangan. 

Terhadap berbagai problem yang terjadi di tengah-tengah masyarakat, 

al-Qur’an tidak banyak memberikan suatu solusi yang rinci. Aturan dan 

hukum yang tercantum dalam al-Qur’an dirasa masih global. Sehingga para 

fuqaha masih merasa perlu merinci hal-hal yang masih global atau mujmal 

tersebut dalam bentuk ra’yu atau ijtihad mereka dengan harapan hukum-

hukum tersebut lebih mudah dimengerti dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari dalam masyarakat. 

Dalam ilmu fiqh tidak mengenal istilah jadzab namun apabila 

ditemukan seseorang yang perilakunya diluar kebiasaan pada umumnya maka 

disebut orang gila/majnun. Jadzab dalam putusan Bahtsul Masail Forum 

Musyawarah Anjangsana Anjangsini (FMAA) Jember adalah sebuah istilah 

yang disematkan kepada seorang kyai atau putranya yang bertingkah khoriqul 

adah (tidak sama dengan umumnya seseorang) Hal ini terkadang nampak 

sejak kecil, namun juga ada yang nampak ketika telah dewasa atau bahkan 

setelah keluarga.  Dengan keanehannya, dia sering terlihat seperti orang gila, 

contoh: tidak nyambung saat komunikasi, sering buka aurat di depan umum, 

berbicara sendiri,  marah-marah sendiri, bahkan sering ditemukan tidak sholat 

ataupun puasa.  Terkadang dia tidak ingat kepada keluarganya, istrinya, 

anaknya dan lainnya.sehingga pada kesimpulanya, putusan Bahtsul 

MasailFMAA Jember menganggap bahwa orang jadzab adalah orang gila. 
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Deskripsi masalah pada putusan tersebut yang mengistilahkan jadzab 

adalah istilah yang disematkan pada Kyai maupun keturunannya sebagai 

bentuk ta’dzim para santri khawatir akan kualat kepada sang Kyai, sangat 

tidak memiliki dasar yang tepat. Pada hakikatnya, istilah jadzab berasal dari 

kata yang berarti menarik, memikat, menawan (hati). Banyak 

dikalangan ulama mendefinisikan istilah jadzab namun pada kesimpulanya 

jadzab dapat diartikan sebagai tarikan ilahiyyah pada seorang hamba yang 

Dia kehendaki-Nya, oleh karena mendapat anugerah dan kehendak-Nya 

sebagai bentuk cara untuk menjadi wali Allah atau menjalankan suluk dengan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

90 
 

lebih cepat, ketimbang melalui jalur thariqoh. Istilah jadzab adalah sebuah 

istilah yang berkembang didalam ilmu tasawuf untuk menyebut kepada 

mereka khususnya kaum sufi yang melakukan perjalanan spiritual dengan 

tujuan mencapai ma’rifatullah.  

Apabila status hukum orang jadzab yang dihukumi gila karena 

perilakunya dianggap seperti orang gila/majnun maka Peneliti sepakat, ini 

sesuai dengan teori yang telah Peneliti paparkan yaitu bahwa terdapat dua 

bentuk dari orang jadzab yaitu  Pertama, sadar. Jadzab yang dirasakan dalam 

batin seseorang dan tidak tampak. Dia selalu cinta dan merasa puas dengan-

Nya dan mendapat kegembiraan yang luar biasa  serta melaksanakan 

perintah-perintah-Nya. Kedua, tidak sadar. Dimana orang yang 

mengalaminya (jadzab) tidak mampu menyembunyikannya. Hal itu lantaran 

tarikan dirinya pada Allah Swt semakin kuat maka hidupnya bagai seorang 

ekstatik yang sangat bahagia tak terkira seperti orang gila. Sehingga menurut 

Peneliti dalam putusan di atas yang memaparkan bahwa orang jadzab 

dianggap berperilaku seperti orang gila yakni masuk dalam kategori bentuk 

orang jadzab yang tidak sadar/gila. 

Kalangan ulama’ berbeda pendapat didalam menghukumi orang jadzab 

sebagai orang gila. Ada ulama’ yang sangat mengapresiasi eksistensi orang 

jadzab hingga menyamakan perilaku orang jadzab dengan orang gila namun 

adapula ulama’ yang sangat menentang terhadap eksistensi orang jadzab 

sehingga tidak ada orang jadzab yang berperilaku seperti orang gila.Oleh 

karena itu, perilaku orang jadzab yang dianggap seperti perilaku orang gila 
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dalam putusan Bahtsul Masail Forum Anjangsana-Anjangsini (FMAA) 

Jember senada dengan ulama’ yang mengapresiasi eksistensi orang jadzab. 

Tokoh ulama tersebut ialah ‘Ibnu ‘Atha Illah yang mengatakan bahwa orang 

jadzab yang perilakunya bagaikan orang gila, kesadaranya telah hilang atau 

ditarik oleh Allah SWT, oleh karenanya, jika dia melakukan tindakan-

tindakan abnormal atau melakukan perbuatan-perbuatan munkar yang 

melanggar syariat, ia tidak dikenai sanksi. Karena dia disamakan dengan 

orang majnun yang seluruh aktivitasnya tidak dicatat disisi Allah SWT.
95

 

Namun, hal ini menjadi ambigu ketika putusan tersebut menyebutkan bahwan 

status hukum orang jadzab yang dihukumi gila karena perilakunya yang sama 

dengan orang gila tidak memiliki dasar hukum hanya menganggap bahwa 

orang jadzab adalah orang gila. Darimana anggapan itu bisa muncul tanpa ada 

teori maupun pandangan-pandangan ulama’ yang bisa memperkuat fatwa 

dalam putusan tersebut. 

Putusan tersebut juga mengklasifikasi masa jadzab/gila dalam 4 macam 

yaitu  

1. Bila jadabnya/gilanya mulai sejak kecil maka disebut gila asli (al-junun al-

ashliy) 

2. Bila terjadi sejak dewasa  maka disebut gila baru (al-junun al-aridl). 

3. Bila jadabnya/gilanya terjadi terus menerus maka disebut gila permanen 

(al-junun al-muthbiq) 

                                                           
95

 Ibid, 124. 
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4. bilaterjadi secara terputus-putus (terkadang sembuh) maka disebut gila 

temporer (al-junun gahiru  al-muthbiq). 
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Menurut Peneliti, karena perilaku orang jadzab yang dihukumi atau 

dianggap orang gila didalam putusan tersebut maka kitab-kitab rujukannya 

pun membahas tentang orang gila bukan teori orang jadzab yang 
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sesungguhnya. Sehingga, ini menjadi salah satu kelemahan/kekurangan 

putusan tersebut. Adapun kelemahan selanjutnya adalah tidak ada penjelasan 

secara detail mengenai orang jadzab. Hanya menggambarkan secara umum 

bahwa status orang jadzab dihukumi/dianggap gila karena perilaku 

keseharianya menunjukan ketidakabnormalan. Seyogyanya ada penjelasan 

secara rinci mengenai teori orang jadzab. Semisal, apa pengertian jadzab, 

kenapa mereka bisa menjadi jadzab, faktor apa saja yang mengakibatkan 

mereka mengalami jadzab, darimana asal mula istilah jadzab dikembangkan, 

dan sebagainya. Ini akan mempermudah dan tidak menyebabkan ambiguitas 

para pembaca dalam menyimpulkan ketidakabnormalan orang jadzab yang 

dihukumi/dianggap seperti perilaku orang gila/majnun. 

Penetapan hukum orang jadzab sebagai wali nikah pada putusan 

tersebut menyebutkan bahwa  tidak boleh jika jadzabnya permanen, menurut 

ulama Hanafiyyah, Syafi’iyyah, Hanabilah dan sebagian ulama Malikiyah 

sedangkan menurut ulama Hanafiyah, Hanabilah dan Malikiyah 

membolehkan orang jadzab sebagai wali nikah bila jadzabnya  temporer (al-

junun ghairu al-mutbiq) karena akalnya tidak hilang selamanya sehingga 

ditunggu sembuhnya terlebih dahulu.Pendapat ini adalah pendapat yang 

dishahihkan leh imam Rofi’i, salah seorang ulama’ Syafi’iyyah.Selain itu, 

sebagian ulama Malikiyah berpendapat bahwa orang jadzab (gila) boleh 

menjadi seorang wali walaupun jadzabnya permanen (al-junun al-mutbiq) 

sedangkan Imam Nawawi berpendapat orang jadab (gila) tidak boleh menjadi 

seorang wali walaupun jadzabnya temporer (al-junun ghairu al-mutbiq). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

95 
 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

96 
 

Sejauh ini, tidak ada satupun ulama’ didalam teori jadzab yang secara 

terperinci membahas tentang hukum boleh dan tidaknya orang jadzab sebagai 

wali nikah. Namun, jika merujuk pada pendapat ulama’ yang menyamakan 

antara perilaku orang jadzab dengan perilaku orang gila dihukumi sama maka 

Peniliti akan sepakat dengan penjelasan hasil putusan di atas. Karena dalam 

teori jadzab, para ulama hanya sebatas sepakat mengakui eksistensi orang 

jadzab hingga menyamakan perilaku orang jadzab sama dengan perilaku 

orang gila dan para ulama yang tidak mengakui eksistensi orang 

jadzab.sehingga menurut Peneliti, hukum orang jadzab yang telah dijelaskan 

dalam putusan di atas tidak memiliki rujukan yang kredibel.  

Adapun penjelasan hukum orang jadzab sebagai wali nikah dalam 

putusan di atas bukanlah orang jadzab melainkan orang gila/majnun.Oleh 

karena itu, menurut Peneliti, putusan tersebut belum bisa menjawab 

problematika yang terjadi dimasyarakat kemudian hasil putusanya pun tidak 

bisa dijadikan pedoman/rujukan. 
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Disisi lain, dalam mengambil keputusan tersebut para kyai dan 

intelektual muslim lainya hanya menyalin pendapat yang ada dalam kitab-

kitab yang dijadikan rujukan tanpa disertai argumentasi tersendiri dari 

pendapat khusus forum sebagai wakil, dengan cara demikian ini 

merefleksikan corak pemikiran FMAA Jember yang lebih mengutamakan 

bertaqlid (bermadzhab) kepada pendapat (qaul) tertentu daripada 

menggunakan pendapat yang diracik dari argumentasi dan analisis sendiri. 

Sikap dasar bermadzhab demikian tampaknya telah menjadi pilihan dan 

pegangan FMAA Jember semenjak berdirinya, yaitu dengan upaya 

pengembalianhukum fiqih kepada maraji’ berupa kitab-kitab fikih yang pada 

umumnya dikerangkakan secara sistematik dalam beberapa komponen, 

ibadah, mu’amalah, munakahah, jinayat dan qadla, dan pada kitab-kitab fikih 

itulah semua persoalan hukum biasanya dirujukkan dan dikembalikan melalui 

mekanisme pembahasan dalam forum Bahtsul Masa’il FMAA Jember. Sikap 

demikian ini disebabkan Para peserta forum menyadari bahwa mereka belum 

sampai ke level mujtahid apalagi mujtahid mutlak. Mereka masih merasa 

sebagai muqallid (pentaqlid) sekalipun bukan muqallid seperti orang awam. 

Berangkat dari hal di atas tercipta sebuah gagasan realistis ‘kewajiban 

bertaqlid bagi masyarakat awam’ sebagai satu-satunya pintu alternatif yang 

mendesak dan tak terbantahkan, kebijakan ini dimaksudkan untuk manajemen 

syar’i demi menjaga kemurnian ajaran Islam agar tidak di salah pahami dan 

mengalami distorsi akibat dari daya pikir yang masih lemah sehingga 

menetapkan hukum secara gradual atau bahkan memanipulasi untuk 
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kepentingan hawa nafsu primordial, keadaan ini ternyata sangat mengancam 

eksistensi syari’ah sebagai agama samawi dan fungsi hukum sebagai kontrol 

sosial akan menjadi lumpuh karena masing-masing individu mengklaim 

sebagai pemegang hukum syar’i. 

B. Analisis Metode Istinbat Hukum yang digunakan dalam Hasil Keputusan 

Bahtsul Masail Forum Musyawarah Anjangsana-Anjangsini (FMAA) 

Jember mengenai Hukum Orang Jadzab Sebagai Wali Nikah. 

Dalam membicarakan bahtsul masa’il ada hal sangat prinsip 

didalamnya, yaitu istinbath hukum. Secara istilah berarti mengeluarkan 

hukum-hukum fiqih dari al-Qur’an dan Hadits (sunnah) melalui kerangkateori 

yang dipakai oleh ulama’ ushul, sehingga term istinbath identik dengan 

ijtihad. 

Dalam  memahami  Islam, Bahtsul Masail terkesan  sangat  berhati-hati 

dan  tidak  mau  memecahkan  permasalahan  keagamaan  yang dihadapi 

dengan merujuk langsung kepada nash al-Quran dan as-Sunnah. Hal ini tidak 

terlepas dari pandangan bahwa mata rantai perpindahan  ilmu  agama  tidak  

boleh  terputus  dari  suatu  generasi  ke  generasi  berikutnya,  yang  dapat  

dilakukan  adalah  menelusuri mata rantai yang baik dan sah pada setiap 

generasi. 

Adapun  mekanisme  pemecahan  masalah  yang  ditempuh lembaga  

bahtsul  masail  sebagian  besar  adalah  langsung  merujuk pada  kitab-kitab  

mu’tabarah  dari  kalangan  empat  madzab, terutama Imam Syafi‟i. Hal ini 

berbeda dengan kaum pembaharu yang  lebih  banyak  merujuk  langsung  
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pada  al-Quran  dan  sunnah. Kaum  pembaharu  dalam  kadar  tertentu  

memperbolehkan penggunaan  nalar  rasional,  sedangkan  ulama  tradisional  

selama masih  dimungkinkan  cenderung  kepada  penerapan  harfiyah (secara  

tekstual)  hukum-hukum  fiqh  yang  telah  ditetapkan  ulama besar  pada  

masa  lalu. 

Maksud metode istinbath hukum dalam hal ini adalah cara yang 

digunakan ulama, Kyai dan intelektual muslim untuk menggali dan 

menetapkan suatu keputusan hukum dalam bahtsul masa’il. Istilah istinbath 

hukum lebih dikonotasikan pada mengeluarkan hukum dari nash-nash primer, 

al-Qur’an dan al-Sunnah yang dilakukan oleh mujtahid mutlak, yang menurut 

para Kyai sangat berat dilakukan, tetapi istilah istinbath dilakukan dengan 

mentathbiqkan (mencocokkan) secara dinamis nash-nash yang telah 

dielaborasi fuqaha kepada persoalan (waqi’iyyah) yang dicari hukumnya. 

Setiap merumuskan permasalahan Bahtsul Masail tidak pernah lepas 

dari prosedur penjawaban masalah, sebab pada dasarnya prosedur 

penjawaban masalah yang diputuskan merupakan formulasi terhadap tradisi 

Bahtsul Masail yang berjalan selama ini. 

Menurut madzab Syafi’i ilmu ushul fiqh adalah ilmu untuk mengetahui 

dali-dalil fiqh secara global, metode istinbath dan persyaratan mujtahid. 

Adapun menurut madzab Hanafi, Maliki dan Hanbali ilmu ushul fiqh adalah 

ilmu tentang kaidah-kaidah yang membahas tentang metode istinbat hukum 

dari dalil-dalil yang terperinci. 
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Objek kajian ushul fiqh adalah mengenai metodologi penetapan hukum-

hukum fiqh dengan meninjau dari segi metode penetapan hukum, klasifikasi 

argumentasi serta situasi dan kondisi yang melatar belakangi dalil-dalil 

tersebut. Dalam ilmu ushul fiqh tujuan yang hendak dicapai adalah untuk 

menerapkan kaidah- kaidah terhadap dalil-dalil syara’ yang bersifat ‘amali 

yang ditunjuk oleh dali-dalil itu, dengan kaidah ushul serta bahasannya itu 

dapat dipahami nash-nash syara’ dan hukum yang terkandung di dalamnya.
96

 

Ilmu ushul fiqh sangat penting bagi umat Islam, karena disatu pihak 

pertumbuhan nash telah terhenti sejak meninggalnya nabi, sementara di pihak 

lain, akibat kemajuan sains dan teknologi, permasalahan yang hadapi 

masyarakat muslim kian hari kian bertambah. Kehadiran sains dan teknologi 

tidak hanya dapat membantu dan membuat kehidupan manusia menjadi 

mudah, tetapi jugamembawa masalah-masalah baru yang memerlukan 

penanganan serius oleh para ahli dengan berbagai bidangnya. Penggunaan 

produk-produk teknologi maju itu, atau pergeseran nilai-nilai sosial sebagai 

akibat modernisasi, langsung atau tidak langsung telah pula membawa 

pengaruh yang cukup berarti terhadap praktik-praktik keagamaan islam. 

Persoalan-persoalan baru yang muncul di semua aspek kehidupan baik 

ekonomi, politik sosial dan budaya mengharuskan perangkat epistimologis 

yang efektif dan dinamis.  

Menurut Peneliti Pada hasil keputusan bahtsul masail FMAA Jember 

menggunakan metode manhaji dalam menetapkan hukum orang jadzab 

                                                           
96

Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, 49. 
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sebagai wali nikah yang dilihat dalam prespektif ilmu ushul fiqh. Lebih 

tepatnya menurut Peneliti metode manhaji ini digunakan dengan cara 

ta’lili/qiyasi yaitu metode untuk menetapkan  hukum-hukum  syara’  atas  

perisiwa peristiwa hukum yang tidak ada nash al-Quran maupun hadisnya,  

dengan  cara  mengqiyaskannya  kepada hukum-hukum  syara’  yang  ada  

nashnya. Metode  ini merupakan  metode  yang  berusaha  menemukan  illat 

(alasan)  dari  pensyariatkan  suatu  hukum sehingga berdasarkan pada 

anggapan bahwa ketentuan-ketentuan yang diturunkan Allah untuk mengatur 

perilaku manusia ada  alasan  logis  atau  hikmah  yang  ingin  dicapainya, 

sebab  Allah  tidak  menurunkan  ketentuan  dan  aturan tersebut secara sia-sia 

atau tanpa tujuan apa-apa.  

Persoalan-persoalan baru yang muncul di semua aspek kehidupan baik 

ekonomi, politik sosial dan budaya mengharuskan perangkat epistimologis 

yang efektif dan dinamis. Pendapat- pendapat ulama yang ada dalam kitab 

kuning sangat mungkin menjangkau persoalan-persoalan kontemporer tetapi, 

konteksnya sudah berbeda sehingga ada yang relevan dan ada yang tidak 

relevan namun banyak sekali pendapat ulama yang belum menjangkau 

persoalan-persoalan kontemporer karena belum terjadi pada masa hidup para 

ulama. Hal ini lah yang menjadi faktor pentingnya memanfaatkan instrumen 

metodologis yang ada dalam kaidah ushuliyyah dan kaidah fiqhiyyah untuk 

merespon persoalan-persoalan kontemporer. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah memberikan pengantar dan gambaran secara terpadu dan 

menganalisis beberapa problem hukum yang diteliti, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa Peneliti menemukan beberapa kekurangan/kelemahan dari hasil 

Putusan Lembaga Bahtsul Masail FMAA Jember, Diantaranya: 

 Penggunaan istilah jadzab dalam hasil putusan FMAA tidak 

memiliki dasar hukum yang falid sehingga tidak sejalan dengan 

pemaparan teori 

 Adanya kesesuaian antara status hukum orang jadzab yang dihukumi 

gila dalam hasil putusan FMAA dengan teori tentang bentuk-bentuk 

jadzab dan salah satu pandangan ulama’ namun tetap tidak memiliki 

dasar hukum karena hanya menganggap bahwa perilaku orang 

jadzab disamakan dengan perilaku orang gila sehingga darimana 

anggapan itu bisa muncul tanpa ada teori maupun pandangan ulama 

yang bisa memperkuat fatwa dalam putusan tersebut. 

 kitab-kitab rujukanya pun membahas tentang orang gila bukan teori 

orang jadzab yang sesungguhnya. hal ini dikarenakan sejak awal 

orang jadzab dianggap perilakunya sama dengan orang gila. 

 

102 
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 Kelemahan dan kekurangan selanjutnya dari hasil keputusan tersebut 

ialah tidak ada penjelasan sacara detail tentang teori jadzab yang 

sesungguhnya. 

 Pemaparan mengenai hukum boleh/tidaknya orang jadzab sebagai 

wali nikah dalam putusan tersebut merujuk pada kitab-kitab yang 

pembahasanya adalah orang gila sedangkan sejauh ini, tidak ada 

satupun ulama didalam teori jadzab secara terperinci membahas 

tentang hukum boleh/tidaknya orang jadzab sebagai wali nikah 

melainkan hanya menyamakan antara perilaku orang jadzab dengan 

orang gila 

2. Bahwa dari hasil analisa Peneliti, Metode penetapan hukum hasil bahtsul 

masail FMAA Jember tentang hukum orang jadzab sebagai wali nikah 

adalah memakai metode manhaji artinya adalah metode dengan 

mengikuti jalan pikiran dan kaidah penetapan hukum yang disusun oleh 

imam madzhab dengan menggunakan kaidah-kaidah pokok (al-Qowaid 

al- Ushuliyah). Hal ini dikarenakan para muktamirin dalam membahas 

masalah orang jadzab memakai rujukan alquran, as-sunnah dan aqwal 

ulama. Adapun Penggunanaan metode manhaji dalam menetapkan 

hukum orang jadzab sebagai wali nikah dilihat dalam prespektif ilmu 

ushul fiqh yang menurut Peneliti menggunakan metode ta’lili/qiyasi 

yaitu metode untuk menetapkan  hukum-hukum  syara’  atas  perisiwa 

peristiwa hukum yang tidak ada nash al-Quran maupun hadisnya dengan  
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cara  mengqiyaskannya  kepada hukum-hukum  syara’  yang  ada  

nashnya. 

B. Saran  

Ketika seseorang ingin mengetahui dan menghukumi sesuatu untuk 

bersikap baik yang berhubungan langsung dengan permasalahan agama atau 

tidak, hendaknya dilihat secara komprehensif dan obyektif dari berbagai segi. 

Sehingga dari situ, diharapkan akan melahirkan pemikiran positif-konstruktif-

solutif atas permasalahan yang ada dan menjadi kontribusi ilmiah yang sangat 

berharga. Bukan melihatnya dengan satu sudut pandang saja  dan 

mengedepankan kepentingan dan pemikiran pribadi yang dilandasi dengan 

perasaan emosional. 

Hasil keputusan bahtsul masail FMAA Jember mengenai hukum orang 

jadzab sebagai wali nikah terdapat kekurangan/kelemahan yang cukup fatal 

sehingga diharapkan bagi seluruh intelektual muslim khususnya yang berada 

dalam lingkaran Bahtsul Masail FMAA Jember untuk meninjau kembali 

fatwa yang dihasilkan sebelum dieksekusi. Urgensi peninjauan ulang 

dilakukan agar putusan yang dihasilkan lebih selektif dan mampu menjawab 

problematika masyarakat yang semakin kompleks dengan tidak meninggalkan 

unsur-unsur dalam berfatwa. 
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FMAA PUTRI 

 

ORANG JADAB JADI WALI NIKAH (FMAA) 

 

DESKRIPSI MASALAH : 

 

Istilah jadab dalam dunia pesantren merupakan istilah yang spektakuler. Dalam  

lingkungan pesantren,  status jadab biasa disematkan kepada seorang kyai atau putranya yang 

bertingkah khoriqul adah (tidak sama dengan umumnya seseorang). Hal ini terkadang 

nampak sejak kecil, namun juga ada yang nampak ketikatelah dewasa atau bahkan setelah 

keluarga.  Dengan keanehannya, dia sering terlihat seperti orang gila, contoh : tidak 

nyambung saat komunikasi, sering buka aurat di depan umum, berbicara sendiri,  marah-

marah sendiri, bahkan sering ditemukan tidak sholat ataupun puasa.  Terkadang dia tidak 

ingat kepada keluarganya, istrinya, anaknya dan lainnya.   

 

 

PERTANYAAN : 

 

a) Bagaimana kedudukan orang jadab seperti dalam deskripsi diatas menurut kacamata 

Fiqh ? 

Jawaban :  Orang jadab sebagaimana deskripsi diatas menurut kacamata Fiqh 

dihukumi sebagai orang gila (Manjnun). Karena tingkah-tingkahnya tidak sama 

dengan orang yang akalnya normal. Bila jadabnya mulai sejak kecil maka disebut 

gila asli (al-junun al-ashliy) dan bila terjadi sejak dewasa  maka disebut gila baru 

(al-junun al-aridl). Bila jadabnya terjadi terus menerus maka disebut gila permanen 

(al-junun al-muthbiq) dan bila terjadi secara terputus-putus ( terkadang sembuh) 

maka disebut gila temporer (al-junun gahiru  al-muthbiq) 

 

 (99 ص/  61 ج) - الكويتية الفقهية الموسوعة

 ٌجُنُونٌ 

عْرِيفٌُ  :ٌالتَّ

جُلٌجُنٌٌَّمَصْدَرٌُ:ٌٌاللُّغَةٌٌِفيٌِالْجُنُونٌٌُ-1ٌ ٌأوٌٌَْ،ٌفَسَدٌٌَأوٌٌَْعَقْلهٌٌُُزَالٌأيٌَْ:ٌٌمَجْنُونٌ ٌفَهُوٌٌَ،ٌللِْمَجْهُولٌبِالْبِنَاءٌٌِالرَّ

 (1ٌ.ٌ)ٌسَتَرَهٌُ:ٌعَلَيْهٌٌِالشَّيْءٌٌَوَجَنٌٌَّ،ٌالْجِنٌٌُّدَخَلَتْهٌُ

ا فَهٌٌُفَقَدٌٌْالاصِْطِلاحٌٌَِفِيٌوَأمََّ  :ٌمِنْهَاٌمُخْتَلِفَةٌ ٌبعِِبَارَاتٌ ٌصُوليُِّونٌَوَالٌٌْالْفُقَهَاءٌٌُعَرَّ

هٌُ  (2ٌ.ٌ)ٌنَادِرًاٌإلِاٌٌَّنَهْجِهٌٌِعَلىٌَقْوَالوَالٌٌْفْعَالالٌٌْجَرَيَانٌٌَيَمْنَعٌٌُبحَِيْثٌٌُالْعَقْلٌاخْتِلالٌَأنََّ

ةٌٌِاخْتِلالٌَجُنُونٌُالٌْ:ٌٌوَقِيل ٌ،ٌآثَارُهَاٌتَظْهَرٌٌَلاٌٌَبِأنٌٌَْللِْعَوَاقِبٌٌِالْمُدْرِكَةٌٌِوَالْقَبِيحَةٌٌِالْحَسَنَةٌٌِشْيَاءٌِالٌٌْبَيْنٌٌَالْمُمَيِّزَةٌٌِالْقوَُّ

لٌوَأنٌَْ  (3ٌ.ٌ)ٌأفَْعَالهَُاٌتَتَعَطَّ
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فَهٌُ ائقٌٌِِالْبَحْرٌٌِصَاحِبٌٌُوَعَرَّ ةٌِالْقٌٌُاخْتِلالَ:ٌٌبِأنََّهٌٌُالرَّ  (4.ٌ)ٌالْكُلِّيَّاتٌٌِإدِْرَاكٌٌُبهَِاٌالَّتِيٌوَّ

 (606 ص/  61 ج) - الكويتية الفقهية الموسوعة

 :ٌالْجُنُونٌٌِأقَْسَامٌُ

ٌٌسْرَارٌِالٌٌْكَشْفٌٌِفِيٌجَاءٌٌَ-7ٌ ٌفِيٌعَليَْهٌٌِوَطُبعٌٌَِدِمَاغُهٌٌُعَلَيْهٌٌِجُبلٌِلِنُقْصَانٌ ٌكَانٌٌَإذَِاٌأصَْليِ ًاٌيَكُونٌٌُالْجُنُونٌُ:

اٌالنَّوْعٌٌُوَهَذَاٌ،ٌالْعَقْلٌمِنٌٌَلقَِبُولهٌٌِِأعُِدٌٌَّمَاٌلقَِبُولٌيَصْلحٌٌُْفَلَمٌٌْالْخِلْقَةٌٌِصْلأٌَ  .ٌزَوَالهٌٌُُيُرْجَىٌلاٌٌَمِمَّ

مَاغٌٌِالْحَاصِلٌالاعِْتِدَالٌزَالٌإذَِا:ٌٌعَارِضًاٌوَيَكُونٌُ ٌوَهَذَاٌ،ٌاهِيَةٌ مُتَنٌٌَيُبُوسَةٌ ٌأوٌٌَْ،ٌمُفْرِطَةٌ ٌرُطُوبَةٌ ٌإلَِىٌخِلْقَةًٌٌللِدِّ

وْعٌُ اٌالنَّ ٌٌُخَلقٌٌََبِمَاٌبِالْعِلاجٌٌَِزَوَالهٌٌُُيُرْجَىٌمِمَّ ٌ)ٌدْوِيَةٌِالٌٌْمِنٌٌَتَعَالَىٌاللَّّ .1ٌ صْليٌٌُِّوَالْجُنُونٌُ( ََ ٌيُفَارِقٌٌُلاٌٌَالْ

 (2ٌ.ٌ)ٌحْكَامٌِالٌٌْمِنٌٌَشَيْءٌ ٌفِيٌالْعَارِضٌَ

 :ٌمُطْبقٌِ ٌوَغَيْرٌٌِمُطْبِقٌ ٌإلَِىٌأيَْضًاٌالْجُنُونٌٌُوَيَنْقَسِمٌٌُ-8ٌ

حٌٌَكَمَاٌ،ٌالْعِبَادَاتٌٌِبِاخْتِلافٌٌَِيَخْتَلفٌٌُِبَلٌعَامٌ ٌضَابطٌِ ٌلهٌٌَُلَيْسٌٌَوَالامِْتِدَادٌُ.ٌٌالْمُمْتَدٌٌُّالْمُلازَِمٌٌُبِالْمُطْبِقٌٌِوَالْمُرَادٌُ ٌصَرَّ

لوََاتٌٌِفِيٌالْمُسْقِطٌٌِادٌِالامِْتِدٌٌَقَدْرٌٌَإنٌَِّ:ٌٌقَالٌحَيْثٌٌُالْحَنَفِيَّةٌٌِمِنٌٌَالْهُمَامٌٌِابْنٌٌُبِهٌِ يَادَةٌٌِالصَّ ٌعِنْدٌٌَوَلَيْلَةٌ ٌيَوْمٌ ٌعَلَىٌبِالزِّ

اٌوَبِصَيْرُورَتِهَاٌيُوسُفٌٌَوَأبَِيٌحَنِيفَةٌٌَأبَِي دٌ ٌعِنْدٌٌَسِت ً وْمٌٌِوَفِيٌ،ٌمُحَمَّ ٌوَفِيٌ،ٌوَنَهَارَهٌٌُلَيْلَهٌٌُالشَّهْرٌٌِبِاسْتِغْرَاقٌٌِالصَّ

كَاةٌِ  .ٌذَلكٌٌَِمِنٌٌْأقََلٌكَانٌٌَمَاٌالْمُمْتَدٌٌِّوَغَيْرٌٌُ،ٌصَحٌِّالٌٌْفِيٌكُلِّهٌٌِوْلالْحٌٌَبِاسْتِغْرَاقٌِ الزَّ

اٌكَانٌٌَإنٌٌِْفَالْجُنُونٌُ تُهٌٌُبِهَاٌتُشْغَلٌفَلاٌٌَالْعِبَادَاتٌٌِوُجُوبٌٌُمَعَهٌٌُسَقَطٌٌَمُمْتَد ً ٌلمٌٌَْطَارِئٌ ٌوَهُوٌٌَمُمْتَدٌ ٌغَيْرٌٌَكَانٌٌَوَإنٌٌِْ،ٌذِمَّ

كْلِيفٌٌَيَمْنَعٌِ ةٌٌِالْوُجُوبٌٌَنٌَّلٌٌِ؛ٌالْوُجُوبٌٌِأصَْلٌيَنْفِيٌوَلاٌٌَالتَّ مَّ ٌكَانٌٌَوَإنٌٌِْ،ٌوَيَمْلكٌٌُِيَرِثٌٌُوَلذَِلكٌٌَِ،ٌثَابِتَةٌ ٌوَهِيٌٌَ،ٌبِالذِّ

دٌ ٌعِنْدٌٌَفَحُكْمُهٌٌُأصَْلِي ًاٌوَكَانٌٌَ،ٌمُمْتَدٌ ٌغَيْرٌَ صَالةٌٌَِالامِْتِدَادٌٌِمِنٌٌَبِالْكُلٌسْقَاطٌَالٌٌْنَاطٌٌَنَّهٌُلٌٌِ؛ٌالْمُمْتَدٌٌِّحُكْمٌٌُمُحَمَّ ََ ٌوَالْ

ارِئٌٌِحُكْمٌٌُحُكْمُهٌُ:ٌٌيُوسُفٌٌَأبَُوٌوَقَالٌ،  (ٌ.1)ٌبِالامِْتِدَادٌٌِسْقَاطٌُلٌْاٌفَيُنَاطٌٌُالطَّ

 

 

b) Bolehkah orang jadzab sebagaimana dalam deskripsi diatas  menjadi wali nikah ? 

Jawaban : Hukum orang jadzab menjadi wali nikah diperinci sebagai berikut : 

1. Bila jadabnya permanen (al-junun al-mutbiq) maka -menurut ulama 

hanafiyyah, syafi’iyyah, hanabilah dan sebagian ulama malikiyah – tidak 

boleh jadi wali nikah, karena akalnya telah hilang 

2. Bila jadabnya temporer (al-junun ghairu al-mutbiq) maka -menurut ulama 

hanafiyyah, , hanabilah dan malikiyah– boleh jadi wali nikah, karena akalnya 

tidak hilang selamanya, sehingga ditunggu sembuh dahulu. Pendapat ini 

adalah pendapat yang dishahihkan leh imam Rofi’i, salah seorang ulama’ 

Syafi’iyyah. 

Catatan :  

1) Sebagian ulama Malikiyyah berpendapat orang jadab (gila) boleh 

menjadi seorang wali walaupun jadabnya permanen (al-junun al-

mutbiq) 

2) Imam Nawawi berpendapat berpendapat orang jadab (gila) tidak 

boleh menjadi seorang wali walaupun jadabnya temporer (al-junun 

ghairu al-mutbiq) 
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c) Kalau tidak boleh siapakah wali nikah anaknya ? 

Jawaban : bila orang jadab saat tidak boleh menjadi wali nikah maka orang yang 

mengakadkan nikah anaknya adalah urutan wali setelahnya (wali ab’ad).  

Catatan : jawaban ini mengacu terhadap jawaban soal sub b.  

 

 (601 ص/  61 ج) - الكويتية الفقهية الموسوعة

 :ٌالْوِلايََةٌٌِفِيٌالْجُنُونٌٌِأثََرٌٌُ-ٌط

مَاٌالْوِلايََةٌٌَنٌَّوَلٌٌِ؛ٌتَمْيِيزِهٌٌِلعَِدَمٌٌِ؛ٌالْوِلايََةٌٌَيُزِيلٌالْجُنُونٌٌَأنٌٌََّفِيٌالْفُقَهَاءٌٌِجُمْهُورٌٌِبَيْنٌٌَخِلافٌٌََلاٌٌَ-18ٌ ٌثَبَتَتٌٌْإنَِّ

ٌيَليٌِلاٌٌَالْمَجْنُونٌٌُوَأيَْضًاٌ،ٌالنَّظَرٌٌُيُمْكِنُهٌٌُلاٌٌَلَهٌٌُعَقْلٌلاٌٌَوَمَنٌٌْ،ٌلنَِفْسِهٌٌِالنَّظَرٌٌِعَنٌٌِعَجْزِهٌٌِعِنْدٌٌَعَلَيْهٌٌِللِْمُولىٌَنَظَرًا

 (2.ٌ)ٌوْلىَبِالٌٌْغَيْرَهٌٌُيَليٌِفَلاٌٌَ،ٌنَفْسَهٌُ

 (661 ص/  61 ج) - الكويتية الفقهية الموسوعة

 :ٌٌالْقَبُولٌقَبْلٌالْمُوجِبٌٌِعَلىٌَالْجُنُونٌٌِطُرُوءٌُ

ثٌٌَ-31ٌ اٌالْفُقَهَاءٌٌُتَحَدَّ رَفٌٌِقَبُولٌقَبْلٌالْعَقْدٌٌِفِيٌالْمُوجِبٌٌِعَلَىٌالْجُنُونٌٌُطَرَأٌٌَلوٌٌَْعَمَّ افِعِيَّةٌٌُقَال.ٌٌالْآخَرٌٌِالطَّ ٌالشَّ

 (3ٌ.ٌ)ٌإيِجَابُهٌٌُبَطَلٌقَبُولوَالٌٌْيجَابٌِالٌٌْبَيْنٌٌَالْمُوجِبٌٌُجُنٌٌَّلوٌَْ:ٌ

 بَعْدَهٌٌُبِالْقَبُولٌيَنْعَقِدٌٌْوَلمٌٌَْيجَابٌِالٌٌْحُكْمٌٌُبَطَلٌبِجُنُونٌ ٌعَقْلهٌُُ زَالٌثُمٌٌَّالنِّكَاحٌٌَأوَْجَبٌٌَإنٌِْ:ٌٌقدَُامَةٌٌَابْنٌٌُوَقَال

 (660 ص/  61 ج) - الكويتية الفقهية الموسوعة

 :ٌٌالنِّكَاحٌٌِفِيٌالْوَلِيٌٌِّعَلىٌَالْجُنُونٌٌِطُرُوءٌٌُ-ٌب

ٌفَلاٌٌَنَفْسِهٌٌِعَلىٌَلهٌٌَُوِلايََةٌٌَلاٌٌَنَّهٌُلٌٌِ؛ٌالْوِلايََةٌٌِأهَْلٌمِنٌٌْلَيْسٌٌَوَالْمَجْنُونٌٌُعَاقِلاًٌٌيَكُونٌٌَأنٌٌَْالْوَليٌٌِِّفِيٌيُشْتَرَطٌٌُ-22ٌ

 .ٌغَيْرِهٌٌِعَلىٌَوِلايََةٌ ٌلهٌٌَُيَكُونٌُ

ٌوَلاٌٌَ،ٌبَعْدَهٌُلمَِنٌٌْوَانْتَقَلتٌٌَْوِلايََتُهٌٌُسُلِبَتٌٌْمُطْبِقًاٌجُنُونُهٌٌُكَانٌٌَفَإنٌٌِْ،ٌالنِّكَاحٌٌِيَةٌُوِلاٌٌَلَهٌٌُمَنٌٌْعَلىٌَالْجُنُونٌٌُطَرَأٌٌَوَإذَِا

مَاٌ،ٌمُوَلِّيَتِهٌٌِتَزْوِيجٌٌِفِيٌإفَِاقَتُهٌٌُيُنْتَظَرٌُ جُهَاٌوَإنَِّ ٌالْحَنَفِيَّةٌٌِنْدٌَعٌٌِوَهَذَا ،ٌوْلِيَاءٌِالٌٌْمِنٌٌَالْوِلايََةٌٌُإلَِيْهٌٌِانْتَقَلتٌٌَْمَنٌٌِيُزَوِّ

افِعِيَّةٌِ  .ٌالْمَالكِِيَّةٌٌِفُقَهَاءٌٌِوَبَعْضٌٌِوَالْحَنَابلِةٌٌَِوَالشَّ

ٌفَلاٌٌَ،ٌغْمَاءٌِكَالٌٌْفَهُوٌٌَعَقْلِهٌٌِزَوَالٌيَسْتَدِيمٌٌُلاٌٌَنَّهٌُلٌٌِإفَِاقَتِهٌٌِحَالٌفِيٌالْوِلايََةٌٌُلهٌٌَُتَثْبُتٌٌُمُطْبقٌِ ٌغَيْرٌٌَالْجُنُونٌٌُكَانٌٌَوَإنٌِْ

ةٌٌِعِنْدٌٌَوَهَذَاٌ،ٌإفَِاقَتَهٌٌُتَنْتَظِرٌٌُبَلٌمُوَلِّيَتُهٌٌُجٌُتُزَوٌَّ حَهٌٌُمَاٌوَهُوٌٌَ،ٌوَالْمَالكِِيَّةٌٌِوَالْحَنَابلِةٌٌَِالْحَنَفِيَّ افِعِيٌٌُّصَحَّ ٌمِنٌٌَالرَّ

ةٌِ افِعِيَّ  .ٌالشَّ

جٌٌُوَلاٌٌَ،ٌامُطْبِقًٌٌوَلوٌٌَْالْمَجْنُونٌٌِوِلايََةٌٌُتُسْلبٌٌَُلاٌٌَالْمَالكِِيَّةٌٌِبَعْضٌٌِوَعِنْدٌَ تَائِيٌٌُّقَالَهٌٌُ،ٌمَرْجُوٌ ٌبُرْأهٌٌَُنٌَّلٌٌِابْنَتُهٌٌُتُزَوَّ  .ٌالتَّ

حٌَ وْضَةٌٌِفِيٌالنَّوَوِيٌٌُّوَصَحَّ  (1ٌ.ٌ)ٌمُنْقَطِعًاٌأمٌٌَْمُطْبِقًاٌأكََانٌٌَسَوَاءٌ ٌ،ٌللِْوِلايََةٌٌِسَالبٌِ ٌالْجُنُونٌٌَأنٌٌََّالرَّ

جَهَاٌوَإنٌٌِْ،ٌالْمَانعٌٌِِلزَِوَالٌالْوِلايََةٌٌُعَادَتٌٌِالْجُنُونٌٌُزَالٌوَلوٌَْ افِعِيَّةٌٌُقَالٌفَقَدٌٌْالْوِلايََةٌٌُإلِيَْهٌٌِانْتَقَلتٌٌَْمَنٌٌِزَوَّ ٌعَلىٌَالشَّ

ٌٌالْمُحْتَاجٌٌِمُغْنِيٌفِيٌجَاءٌٌَمَا جٌٌَلوٌَْ: عَىٌبْعَدٌُالٌٌْزَوَّ هٌٌُقْرَبٌُالٌٌْفَادَّ جٌٌَأنََّ لهٌٌِِبَعْدٌٌَزَوَّ ٌٌالْمَاوَرْدِيٌٌُّقَالٌ،ٌتَأهَُّ ٌلاٌَفٌَ:
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جُوعٌٌُ،ٌبِهِمَاٌاعْتِبَارٌَ وْجَيْنٌٌِقَوْلٌإلَِىٌفِيهٌٌِوَالرُّ ٌلوٌٌَْفِيمَاٌوَجَزَمٌٌَ،ٌغَيْرِهِمَاٌقَوْلٌفِيهٌٌِيُقْبَلٌفَلاٌٌَلهَُمَاٌالْعَقْدٌٌَنٌَّلٌٌِ؛ٌالزَّ

جَهَا لٌبَعْدٌٌَزَوَّ  (2ٌ.ٌ)ٌلمَْهٌُيَعٌٌْلمٌٌَْأمٌٌَْبِذَلكٌٌَِأعََلمٌٌَِسَوَاءٌ ٌيَصِحٌٌُّلاٌٌَأنََّهٌٌُقْرَبٌِالٌٌْتَأهَُّ

بٌٌِوَفِي ٌٌقَالٌالْمُهَذَّ جَهَاٌإنٌِْ: لالٌٌْوِلايََةٌٌِبعَِوْدَةٌٌِيَعْلمٌٌََأنٌٌَْقَبْلٌالْوِلايََةٌُ إلِيَْهٌٌِانْتَقَلتٌٌَْمَنٌٌِزَوَّ ٌبِنَاءًٌٌوَجْهَانٌٌِفَفِيهٌٌِوَّ

لٌمَاٌبَاعٌٌَإذَِاٌالْوَكِيلٌفِيٌالْقَوْليَْنٌٌِعَلَى  (1ٌ.ٌ)ٌبِالْعَزْلٌلمٌََيَعٌٌْأنٌٌَْقَبْلٌبَيْعِهٌٌِفِيٌوُكِّ

جٌٌَإنٌِْ:ٌٌالْحَنَابِلَةٌٌُوَقَال ٌعِنْدٌٌَيَعْلمٌٌَْلمٌٌَْوَلكَِنَّهٌٌُ،ٌإفَِاقَتِهٌٌِبَعْدٌٌَأهَْلاًٌٌصَارٌٌَقَدٌٌْقْرَبٌُالٌٌْوَكَانٌٌَالْوِلايََةٌٌُإلِيَْهٌٌِانْتَقَلتٌٌَْمَنٌٌِزَوَّ

زْوِيجٌِ مَاٌأهَْلاًٌٌصَارٌٌَأنََّهٌٌُالتَّ ٌوَصَارٌٌَالْمَانعٌٌُِزَالٌإنٌٌِْوَكَذَا.ٌٌالْعَقْدٌٌُيُعَدٌٌِلمٌٌَْتَزْوِيجِهَاٌبَعْدٌٌَأهَْلاًٌٌدٌَعَاٌأنََّهٌٌُعَلمٌٌَِوَإنَِّ

 (2.ٌ)ٌالْعَقْدٌٌُيُعَدٌٌِلمٌٌَْالْعَقْدٌٌِبَعْدٌٌَأهَْلاًٌ
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB  

VARIABEL 

INDIKATOR SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS PENELITIAN 

Analisis Hasil 

Keputusan 

Bahtsul Masail 

Forum 

Anjangsana-

Anjangsini 

(Fmaa) Jember 

Tentang 

Hukum Orang 

Jadzab Sebagai 

Wali Nikah 

 

1. Putusan 

Bahtsul 

Masail 

Forum 

Anjangsana

-Anjangsini 

(Fmaa) 

Jember 

 

2. Hukum 

Orang 

Jadzab 

Sebagai 

Wali Nikah 

1. Wali 

Nikah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jadzab 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Istinbat 

hukum 

 

 

 

 

 

1. Pengertian wali 

nikah 

2. Dasar hukum wali  

3. Wali Nikah 

menurut KHI 

4. Syarat dan Rukun 

Wali 

5. Macam-macam 

wali 

6. Kedudukan wali 

7. Urutan wali nikah 

1. Pengertian jadzab 

2. Macam-macam 

jadzab 

3. Jadzab dan 

kesadaran manusia 

4. Jadzab: kesadaran 

yang mendominasi 

5. Pandangan Ulama’ 

tentang jadzab 

1. Pengertian istinbat 

hukum 

2. Macam-macam 

metode istinbat 

hukum 

Primer: 

Sumber Hukum 

Islam (Al-quran 

dan hadis), hasil 

ijtihad para ahli, 

hasil Keputusan 

Bahtsul Masail 

FMAA Jember 

 

Sekunder: 

Publikasi ilmiah 

berupa buku-

buku, kitab, 

skripsi, tesis, 

jurnal dan artikel 

yang terkait 

dengan judul 

tersebut 

 

1. Pendekatan 

penelitian: 

Normatif Empiris 

 

2. Jenis Penelitian: 

Kepustakaan 

(Library 

Research) 

 

 

3. Analisis Data: 

Content Analysis 

 

4. Keabsahan Data: 

Triangulasi Teori 

1) Bagaimanaanalisis 

hasil Keputusan 

Bahtsul Masail Forum 

Musyawarah 

Anjangsana-

Anjangsini um 

Musyawarah 

Anjangsana-

Anjangsini (FMAA) 

Jember? 

2) Apa metode istimbat 

hukum yang 

digunakan dalam hasil 

Keputusan Bahtsul 

Masail Forum 

Musyawarah 

Anjangsana-

Anjangsini (FMAA) 

Jember mengenai 

hukum orang jadzab 

sebagai wali nikah? 
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